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MOTTO

““Di setiap kesulitan pasti ada kemudahan”
““Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan’’

(Q.S Al.Insyirah: 5-6)

“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang engkau buat mudah, dan engkau
menjadikan kesedihan ( kesulitan), jika engkau kehendaki pasti akan menjadi

mudah .”
(HR. Ibnu Hibban dalam shahihnya 3 : 255)

“ Sabarlah dalam menghadapi cobaan, karena setiap kesabaran pasti ada
keajaiban di baliknya”

(Umar bin Khattab)
“ Sederas apapun hujan akan reda, seberat apapun ujian pasti akan Allah
mudahkan. One day aku akan tersenyum dan berkata “ Alhamdulillah terima

kasih ya Allah, ini lebih dari yang aku minta”

Jadi Semangat yah
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bersabar dalam menjalankan kehidupan, semoga keberhasilan ini menjadi satu

langkah awal baikku untuk meraih cita-cita besarku.
Syukur Alhamdulillah. ..

Kini aku tersenyum dalam iradat-Mu kini baru aku mengerti arti kesabaran dalam

penantian. Shalawat serta salam terlimpah kepada Nabi Muhammad

Shallallah’ Alaihi Wa Salam...

Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar

persembahan. Ku persembahkan skripsi ini kepada orang yang sangat ku kasihi

dan sayangi.

Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Haswandi. Beliau memang tidak sempat
merasakan bangku perkuliahan, namun beliau bekerja keras, memberi motivasi,
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penulis.
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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah “Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal
HOTS Matematika Peserta Didik Kelas V SDN 06 Tengah Padang”, ditulis
oleh Allya Shandy, NIM 2114070088 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dalam pembelajaran matematika sementara itu implementasinya di
lapangan masih menghadapi tantangan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dari soal HOTS yang
dibuat oleh peneliti yang digunakan dalam pembelajaran matematika kelas V
SDN 06 Tengah Padang dan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan
peserta didik di kelas V SDN 06 Tengah Padang dalam menyelesaikan soal
HOTS.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif
Tempat penelitian berlokasi di kelas V SDN 06 Tengah Padang, Punggasan,
Kecamatan Linggo Sari Baganti, Kabupaten Pesisir Selatan. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dokumentasi foto, tes tertulis, dan analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas V
SDN 06 Tengah Padang dalam menyelesaikan soal HOTS matematika pada
materi FPB dan KPK masih bervariasi dan cenderung rendah. Karakteristik dari
soal HOTS matematika di kelas V SDN 06 Tengah Padang yaitu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis permasalahan kontekstual, tidak rutin
dan memerlukan kreativitas,mendorong pemecahan masalah kompleks,
menggunakan bentuk soal yang beragam, jawaban tidak tersurat secara eksplisit,
dan membedakan tingkat kesulitan dan tingkat berpikir. dimana hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 29,42% siswa yang tuntas sedangkan 70,58% siswa fidak
tuntas dalam menyelesaikan soal HOTS. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas
siswa masih berada pada level kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order
Thingking Skills) dan belum mampu melakukan lompatan ke kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang di perlukan untuk soal HOTS.
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KATA PENGANTAR

>

Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji dan rasa syukur atas kehadirat
Allah Subhanahu wata’ala yang tidak pernah berhenti mencurahkan rahmat dan
karunia-Nya kepada semua hamba-Nya, terutama kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan
Menyelesaikan Soal HOTS Matematika Peserta Didik Kelas V SDN 06 Tengah
Padang’’. Shalawat beriring salam semoga selalu disampaikan kepada Rasul
Muhammad shalallahu’alaihi  wassalam, yang telah mewasiatkan untuk
senantiasa berpegang teguh kepada dua pedoman yang ditinggalkan untuk
umatnya, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Rasul shalallahu’alaihi wassalam.

Dalam menyusun skripsi ini, banyak pihak yang telah memberikan bantuan,
dukungan dan sumbangan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

dengan lancar. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Yasmadi, M. M. Ag sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang.

2. Ibu Raudhatul Jannah, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, serta Bapak/Ibu Dosen Staf Pengajar FTK UIN Imam
Bonjol Padang.

3. Bapak Dorisno,M. Pd selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, serta Bapak/Ibu Dosen Staf Pengajar FTK UIN Imam Bonjol
Padang.

4. TIbu Dr. Rozi Fitriza M.Pd sebagai pembimbing I dan Ketua Prodi Jurusan
Tadris Matematika, dan Ibu Dwi Nur Umi Rahmawati, M.Pd sebagai
pembimbing II, Penasihat Akademik (PA) dan Sekretaris Prodi Pendidikan

Agama Islam yang telah meluangkan waktu untuk memberi ilmu,
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. Bapak Abdul Basit M. Pd dan Ibu Nola Savitri, S.Pd yang telah
meluangkan waktu untuk memvalidasi instrumen penelitian.

. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang, yang telah memberikan ilmu
pengetahuan kepada penulis beserta karyawan dan karyawati Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberikan kemudahan dalam

administrasi kemahasiswaan

. Ibu Kepala sekolah Tridasmardalena, S.Pd.SD dan Bapak, Ibu Majelis Guru
dan peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang yang telah mengizinkan
penulis untuk meneliti di sekolah dan meluangkan waktu untuk penulis
dalam penelitian.

. Kepala Sekolah MIN Kota Bukittinggi Dra. Elvi Rahmi,M.A, Ustadzah
Arniati,S.Pd selaku pamong penulis, Ustadzah Sari,Ustadzah Vina, Ustadz
Rustam, Ustadzah Dia, Ustadzah Wenti, serta seluruh Ustadz dan Ustadzah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Bukittinggi, kepada seluruh murid kelas
1-6 dan juga kepada seluruh keluarga MIN Kota Bukittinggi yang tidak
disebutkan namanya satu persatu, Terimakasih sudah menerima dan
menyambut kedatangan penulis dengan sangat hangat untuk melakukan
Praktik Pengalaman Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata selama kurang lebih
6 Bulan. Terimakasih telah melukiskan kenangan yang sangat indah yang
tidak bisa terlupakan. Terimakasih atas Ilmu yang diberikan kepada penulis.
Terimakasih atas segala bantuan baik material maupun nonmaterial,
semangat, motivasi dan do’a yang diberikan kepada penulis untuk
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. Teristimewa kepada kedua orang tua penulis. kepada Ayahanda Haswandi
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terimakasih sudah menjadi adik yang bisa dibanggakan.

Kepada keluarga besar Pak Anto, Almarhum Kakek Anto, Nenek Siam,
Ante Nola Savitri S.Pd dan terimakasih kepada mamak-mamak penulis
Ringgo Saputra, Rino Evelendra dan Rapi Febrianto Kemudian terimakasih
kepada seluruh keluarga penulis yang tidak disebutkan namanya satu per
satu yang telah memberikan bantuan, semangat, motivasi, serta do’a hingga
penulis sampai ditahap ini.

Teruntuk Teman terbaik penulis, Riza Kasmayulia, S.Pd dan teman —
teman PGMI B yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terima kasih atas
segala motivasi, dukungan, pengalaman, waktu dan canda tawa yang
dijalani bersama selama masa perkuliahan. Terimakasih atas kenangan yang
begitu indah. Semoga kita diberikan kesehatan dan sukses selalu dan besar
harapan pertemanan ini until jannah.

Ucapan terimakasih juga untuk rekan-rekan keluarga besar Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 21 yang penulis tidak bisa sebutkan
nama satu persatu. Terimakasih atas bantuan, dukungan dan kenangan yang
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urusan teman-teman dipermudah. Aamiin.
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telah kalian berikan. Sampai bertemu di masa-masa indah lainnya. Semoga

urusan teman-teman dipermudah, Aamiin.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Untuk itu penulis berharap adanya masukan dan saran yang sifatnya
membangun dari semua pihak. Skripsi ini hendaknya bermanfaat bagi penulis
khususnya dan pembaca pada umumnya serta bernilai ibadah di sisi Allah
subhanahu wata'ala.

Aamiin Yaa Rabbal’ Alamiin.

padang,g%November 2025
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) menjadi krusial dalam menghadapi kompleksitas tantangan di masa
depan. HOTS bukan hanya sekadar istilah, melainkan sebuah kerangka
berpikir yang mendorong individu untuk melampaui level kognitif dasar
seperti mengingat (remembering) dan memahami (understanding) menuju
level yang lebih kompleks seperti menerapkan (applying), menganalisis
(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan (creating),
sebagaimana yang dijelaskan dalam Taksonomi Bloom yang direvisi oleh
Anderson dan Krathwohl. Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk
memecahkan masalah yang tidak terstruktur, membuat keputusan yang tepat,
berinovasi, dan berpikir secara adaptif. Di jenjang pendidikan dasar,
pengembangan HOTS sejak dini sangat penting untuk membangun fondasi
berpikir logis dan sistematis, yang akan menjadi bekal bagi peserta didik
dalam menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya maupun kehidupan
bermasyarakat.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam matematika adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan proses analisis, evaluasi,
dan penciptaan untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan kontekstual.
HOTS menuntut peserta didik tidak hanya mengingat atau memahami

informasi, tetapi juga mampu menghubungkan konsep, menerapkan



pengetahuan dalam situasi baru, serta menelaah dan mengkritisi informasi
secara mendalam (Dinni, 2018).Dalam konteks pembelajaran matematika,
HOTS mencakup kemampuan seperti pemecahan masalah, berpikir Kkritis,
berpikir kreatif, berargumen secara logis, dan pengambilan keputusan yang
tepat. Soal-soal HOTS dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam
mentransfer konsep, memproses dan menerapkan informasi, mencari
hubungan antar informasi yang berbeda, serta menggunakan informasi
tersebut untuk menyelesaikan masalah yang menuntut penalaran tinggi (Melati
et al., 2023)

Pembelajaran matematika yang berorientasi HOTS bertujuan
meningkatkan kemampuan bernalar siswa sehingga mereka mampu menjawab
pertanyaan yang lebih kompleks dan menyelesaikan permasalahan yang rumit
secara sistematis. Hal ini penting agar siswa tidak hanya mampu menghafal
rumus atau prosedur, tetapi juga mampu mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan menghadapi tantangan global dengan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif yang kuat. Secara singkat, HOTS matematika adalah
fondasi penting dalam pendidikan abad 21 yang mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah siswa melalui pembelajaran
dan penilaian yang menantang dan bermakna. Dalam Al- Qur’an Allah SWT
memerintahkan manusia untuk berpikir dan menggunakan akal pada surah Al-
An’am ayat 50 sebagai berikut :
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Artinya :Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka Apakah kamu
tidak memikirkan(nya)?"

Ayat ini menjelaskan bahwa rasul hanyalah menyampaikan apa yang
berasal dari Allah. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Aku tidak
mengatakan kepadamu, hai orang-orang kafir, bahwa perbendaharaan Allah,
yaitu aneka kekayaan dan kemewahan yang sering kalian jadikan ukuran
kemuliaan hidup, ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib tanpa
bantuan dari Allah , dan aku tidak pula mengatakan kepadamu bahwa aku
malaikat yang tidak makan, tidak minum, dan tidak memiliki kebutuhan
biologis. Aku hanyalah manusia seperti kamu. Yang membedakan kita adalah
bahwa aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku, di antaranya
berupa Al-Qur'an.” Para pendurhaka menolak ajaran Allah, maka Nabi
Muhammad diperintahkan untuk mengajukan pertanyaan yang mengandung
kecaman. Katakanlah, wahai Muhammad, “Apakah sama orang yang buta,
terutama buta mata hatinya, dengan orang yang melihat?” Orang yang normal
pasti akan menjawab “berbeda”. “Maka, apakah kamu tidak pernah
memikirkan-nya?” (Nasution, A, 2018).

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum pembelajaran yang memberikan

keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk menyesuaikan proses



pembelajaran dengan kebutuhan dan Kkarakteristik peserta didik serta
lingkungan belajar masing-masing. Kurikulum ini menekankan pada
pengembangan kompetensi dan karakter siswa secara lebih mendalam dan
fleksibel. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas dalam pelaksanaan
pembelajaran, baik dari segi waktu maupun metode. Capaian pembelajaran
dihitung per fase, bukan per tahun ajaran, sehingga sekolah dan guru dapat
mengatur waktu dan metode pembelajaran sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan bisa berupa
diskusi, pembelajaran berbasis proyek, dan lain-lain yang lebih interaktif dan
menyenangkan (Rudi Hartono et al., 2023).

Idealnya, guru sebagai fasilitator pembelajaran harus merancang
pengalaman belajar yang menstimulasi peserta didik untuk aktif bertanya,
berdiskusi, bereksplorasi, dan menemukan konsep-konsep baru. Penggunaan
berbagai strategi pembelajaran, metode, dan media yang inovatif menjadi
kunci untuk mencapai tujuan ini. Materi pelajaran yang disajikan tidak lagi
hanya bersifat tekstual, melainkan kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, sehingga mereka dapat menghubungkan apa yang
dipelajari di kelas dengan realitas di luar kelas. Selain itu, soal-soal latihan dan
ujian harus dirancang sedemikian rupa untuk mengukur kemampuan HOTS,
bukan hanya pengetahuan faktual. Ini berarti soal-soal tidak hanya berupa
pilihan ganda dengan jawaban tunggal, tetapi juga soal uraian yang menuntut

analisis, studi kasus, atau proyek yang membutuhkan pemikiran kompleks.



Meskipun arah kurikulum sudah jelas dan penekanan pada HOTS
semakin kuat, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai
tantangan. Banyak penelitian dan observasi menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan antara kondisi ideal yang diharapkan dengan realitas praktik
pembelajaran dan asesmen di sekolah dasar. Salah satu masalah utama adalah
masih dominannya pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered),
di mana peserta didik cenderung pasif menerima informasi tanpa banyak
kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, atau berkreasi. Guru seringkali
masih terjebak pada penyampaian materi secara klasikal dan kurang
memberikan stimulasi untuk pengembangan HOTS.

Selain itu, kendala yang sering ditemui adalah minimnya kemampuan
guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang
berorientasi HOTS. Pemahaman guru tentang konsep HOTS itu sendiri, cara
menyusun indikator pencapaian HOTS, serta bagaimana mengintegrasikannya
dalam materi pelajaran masih perlu ditingkatkan. Akibatnya, soal-soal yang
diberikan kepada peserta didik cenderung masih pada level kognitif rendah,
yaitu mengingat dan memahami. Peserta didik terbiasa menjawab soal-soal
rutin yang bersifat prosedural, sehingga ketika dihadapkan pada soal yang
membutuhkan analisis, evaluasi, atau sintesis, mereka mengalami kesulitan.

Dampak dari kondisi ini adalah rendahnya kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. Mereka mungkin pandai menghafal
rumus atau konsep, tetapi kesulitan ketika diminta menerapkan konsep

tersebut dalam konteks masalah yang berbeda, menganalisis informasi untuk



menarik kesimpulan, atau mengevaluasi argumen. Hal ini tentu saja akan
berdampak pada daya saing peserta didik di masa depan, baik dalam
melanjutkan pendidikan maupun dalam memasuki dunia kerja yang semakin
menuntut kemampuan berpikir adaptif dan inovatif.

Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu disiplasi ilmu yang
sangat relevan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Matematika bukan hanya tentang angka dan rumus, tetapi juga tentang
penalaran logis, pemecahan masalah, dan pembentukan pola pikir sistematis.
Kemampuan menyelesaikan soal matematika yang kompleks seringkali
membutuhkan lebih dari sekadar mengingat prosedur atau rumus. Peserta
didik dituntut untuk memahami konsep secara mendalam, menganalisis
masalah, merumuskan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Oleh
karena itu, kemampuan menyelesaikan soal HOTS dalam matematika menjadi
indikator penting dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik

Tabel 1.1 Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Hots Matematika Peserta
Didik Kelas VV SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan

Total Tuntas Persentase Tidak Persentase
jumlah (%) tuntas (%)
peserta

didik

17 4 23,53 13 76,47

Sumber : Wali Kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal HOTS matematika peserta didik kelas masih

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan lebih dari 58,82 % peserta didik
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yang memperoleh nilai dibawah kriteria penilaian kemampuan menyelesaikan
soal HOTS matematika. Salah satu penyebab utama rendahnya kemampuan
ini adalah Keterbatasan bahan ajar atau sumber belajar yang mendukung
pengembangan soal HOTS.

Kemampuan siswa kelas V SDN 06 Tengah Padang dalam
menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS)
umumnya masih rendah dan bervariasi diantaranya Sebagian besar siswa
belum mampu memenuhi semua tahapan pemecahan masalah HOTS secara
utuh, seperti memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan
menyelesaikan sesuai rencana (Intan et al., 2020).

Keterbatasan guru dalam menyusun dan mengembangkan soal HOTS
antara lain Guru kesulitan merumuskan kata-kata soal yang tepat dan
menyusun stimulus soal yang sesuai dengan karakteristik soal HOTS serta
konteks kehidupan sehari-hari, sehingga soal yang dibuat kurang variatif dan
kurang menantang kemampuan berpikir kritis siswa, Kesulitan dalam
membagi level kognitif soal HOTS 'secara proporsional dan mengembangkan
berbagai bentuk soal HOTS, sehingga soal yang disusun cenderung monoton
dan kurang mengakomodasi berbagai kemampuan siswa, Guru mengalami
kendala dalam menyesuaikan soal HOTS dengan kemampuan siswa yang
beragam, karena tidak semua siswa memiliki kesiapan yang sama untuk
mengerjakan soal berpikir tingkat tinggi, sehingga guru sulit menyelaraskan
indikator soal dengan kemampuan siswa dan Faktor waktu menjadi kendala

utama karena penyusunan soal HOTS memerlukan waktu lebih lama
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dibanding soal biasa, sementara guru memiliki banyak tugas lain di luar
penyusunan soal, sehingga pembagian waktu menjadi terbatas (Insani et al.,
2023) .

Keterbatasan bahan ajar atau sumber belajar yang mendukung
pengembangan HOTS (Higher Order Thinking Skills) menjadi salah satu
masalah utama dalam pembelajaran matematika, beberapa masalah yang
terkait dengan ini diantaranya Kurangnya media pembelajaran interaktif dan
inovatif yang dapat merangsang dan memfasilitasi siswa untuk mengasah
kemampuan HOTS, seperti penggunaan media digital atau game edukasi yang
terbukti efektif meningkatkan HOTS siswa dan Minimnya referensi dan
panduan bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis HOTS
menyebabkan guru kesulitan menyusun materi dan soal yang sesuai dengan
karakteristik HOTS, sehingga pembelajaran HOTS belum optimal (Pendidikan
& Indonesia, 2024).

Faktor Internal dan Eksternal peserta didik yang memengaruhi
kemampuan menyelesaikan soal HOTS matematika kelas V SDN 06 tengah
padang diantaranya Faktor internalnya yaitu Minat belajar siswa yang rendah
terhadap mata pelajaran matematika menyebabkan kurangnya motivasi untuk
memahami dan menyelesaikan soal HOTS secara optimal, Motivasi belajar
yang kurang sehingga siswa tidak bersemangat atau kurang fokus saat
menghadapi soal-soal yang menuntut berpikir tingkat tinggi, Bakat atau
kemampuan dasar matematika yang bervariasi antar siswa, memengaruhi

kesiapan mereka dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal HOTS,
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Kurangnya latihan dan pengalaman siswa dalam mengerjakan soal HOTS
menyebabkan kesulitan dalam memahami soal dan menerapkan langkah
pemecahan masalah secara benar dan Sikap siswa yang kurang baik dalam
menghadapi masalah matematika, seperti rasa cemas atau terburu-buru saat
mengerjakan soal, juga menjadi penghambat. Faktor eksternalnya yaitu Sarana
dan prasarana sekolah yang kurang memadai, seperti kurangnya media
pembelajaran yang mendukung pengembangan HOTS, berdampak pada
rendahnya kemampuan siswa, Peran guru yang kurang menekankan langkah-
langkah penyelesaian soal secara sistematis, seperti menuliskan informasi
penting, strategi penyelesaian, dan refleksi jawaban, sehingga siswa kurang
terbiasa dengan proses berpikir HOTS, Lingkungan keluarga yang kurang
memberikan perhatian dan pendampingan belajar, sehingga siswa kurang
mendapatkan bimbingan yang diperlukan untuk mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi, Lingkungan masyarakat dan aktivitas di luar sekolah
yang menyita waktu belajar siswa, seperti lebih banyak menghabiskan waktu
bermain daripada belajar, turut memengaruhi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS dan Kurangnya pengalaman siswa dalam
menghadapi soal-soal HOTS karena guru sering memberikan soal rutin yang
lebih mudah daripada soal non-rutin yang menantang kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Elvita & Khairani, n.d.).

Keterbatasan lingkungan sekolah di SDN 06 Tengah Padang yang
dapat memengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal

HOTS matematika antara lain Fasilitas sarana dan prasarana yang terbatas,
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meskipun sekolah memiliki ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, ruang
praktik, dan fasilitas lain, kondisi beberapa fasilitas seperti laboratorium
komputer dan sanitasi menunjukkan adanya kerusakan ringan hingga sedang
yang dapat menghambat proses pembelajaran interaktif dan penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi, Akses internet yang terbatas atau
kurang memadai, yang dapat membatasi guru dan siswa dalam mengakses
sumber belajar digital dan media pembelajaran inovatif yang mendukung
pengembangan HOTS, Keterbatasan sumber daya manusia, dimana sebagian
guru belum memiliki sertifikasi dan pelatihan khusus terkait pengembangan
soal dan pembelajaran HOTS, sehingga pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa belum optimal, dan Lingkungan fisik dan sarana
pendukung yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran aktif, seperti
ruang konseling, ruang OSIS, dan ruang ibadah yang ada, namun belum tentu
dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang
menstimulasi HOTS.

Di jenjang Sekolah Dasar (SD), khususnya di Kelas V, peserta didik
mulai dihadapkan pada konsep-konsep matematika yang lebih abstrak dan
kompleks. Materi seperti pecahan, bangun ruang, dan data seringkali
membutuhkan pemahaman konseptual yang kuat dan kemampuan untuk
menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi masalah. Jika peserta
didik tidak dilatih untuk berpikir kritis dan analitis sejak dini dalam
matematika, mereka akan kesulitan menghadapi materi-materi yang lebih

tinggi di jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, meneliti kemampuan
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menyelesaikan soal HOTS pada mata pelajaran matematika di Kelas V
menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi sejauh mana peserta didik telah
menguasai kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam disiplin ilmu ini.

Kondisi ideal adalah ketika anak-anak SD tidak hanya mampu
mengingat dan mengulang informasi, tetapi juga bisa menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap masalah yang kompleks. Ini
berarti mereka bisa melampaui pembelajaran hafalan dan menggunakan
pengetahuannya secara aktif dalam situasi baru. Kondisi ideal kemampuan
anak-anak SD 06 Tengah Padang, Pesisir Selatan, dalam menyelesaikan soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills) matematika adalah ketika mereka tidak
hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga mampu menggunakan dan
mengembangkan pemikiran kritis, kreatif, serta pemecahan masalah dalam
menghadapi tantangan baru. Secara keseluruhan, kondisi ideal kemampuan
anak SD 06 Tengah, Kabupaten Pesisir Selatan, dalam menyelesaikan soal
HOTS adalah terbentuknya individu yang adaptif, inovatif, dan mampu
berpikir secara mendalam untuk memecahkan masalah kompleks.

Realita yang terjadi di kelas V SDN 06 Tengah Padang pesisir selatan
adalah tidak semua anak memiliki penguasaan konsep dasar yang merata.
Beberapa siswa mungkin masih kesulitan dalam mengingat fakta, memahami
materi, atau mengaplikasikan rumus/prosedur dasar. Ini menjadi hambatan
awal untuk naik ke level HOTS. Pembelajaran di kelas masih dominan
menekankan hafalan dan penyelesaian soal rutin, sehingga waktu dan

kesempatan untuk melatih pemahaman mendalam dan aplikasi konsep dasar
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dalam konteks berbeda menjadi terbatas. Berdasarkan dari realita yang ada
kesulitan yang dihadapi oleh siswa adalah Siswa mungkin kesulitan dalam
memecah soal menjadi bagian-bagian kecil, mengidentifikasi informasi
relevan, atau mencari hubungan antar data. Mereka cenderung langsung
mencari jawaban tanpa memproses masalah secara mendalam. Kemampuan
untuk menilai berbagai opsi, membuat keputusan berdasarkan kriteria, atau
memberikan alasan logis mungkin masih kurang. Mereka bisa menjawab
benar, tetapi kesulitan menjelaskan "mengapa” jawaban itu benar.

Dampak dari rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS akan terasa tidak hanya dalam konteks akademik,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peserta didik yang terbiasa
berpikir pada level rendah akan kesulitan dalam memecahkan masalah di luar
kelas, beradaptasi dengan perubahan, dan menghasilkan ide-ide inovatif.
Sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan HOTS yang baik akan
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, mampu berpikir secara
mandiri, dan memiliki daya saing yang lebih tinggi di masa depan.

Indikator soal HOTS menurut para ahli, terutama merujuk pada revisi
Taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwohl berfokus pada kognitif
tingkat tinggi : menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6).
Pada kelas V di SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan peneliti memberikan
soal HOTS dengan level kognitif tingkat tinggi yaitu C4, C5 dan C6. Ada
beberapa soal HOTS yang diberikan peneliti di kelas V SDN 06 Tengah

Padang Pesisir Selatan diantaranya :
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Ibu memiliki 84 kue bolu, 126 kue lapis, dan 147 donat. la ingin membuat
parsel Lebaran dengan jumlah dan jenis kue yang sama di setiap kotaknya,
tanpa ada kue yang tersisa. Tetangganya menyarankan agar ia membuat 21
parsel. Analisislah, apakah jumlah parsel yang disarankan tetangganya itu
merupakan jumlah parsel terbanyak yang bisa dibuat? Jika tidak, berapa
selisih jumlah kue lapis dalam satu parsel antara usulan tetangga dengan
jumlah parsel maksimal yang seharusnya?

Ada dua paket promosi lampu hias. Paket A terdiri dari lampu merah yang
berkedip setiap 8 detik dan lampu hijau yang berkedip setiap 12 detik.
Paket B terdiri dari lampu kuning yang berkedip setiap 6 detik dan lampu
biru yang berkedip setiap 15 detik. Jika semua lampu di kedua paket
dinyalakan bersamaan, paket manakah yang akan menunjukkan semua
lampunya berkedip bersamaan lagi dalam waktu yang lebih cepat?

Andi adalah seorang event organizer yang akan membuat paket suvenir.
Andi memiliki anggaran untuk membeli maksimal 200 barang A dan 200
barang B. Harga barang A adalah Rp3.000 dan barang B adalah Rp4.000.
Buatlah sebuah skenario jumlah pembelian barang A dan barang B
(keduanya harus lebih dari 100) sehingga saat barang-barang tersebut
dikemas ke dalam goodie bag dengan jumlah dan komposisi yang sama
per kantong, Andi bisa menghasilkan lebih dari 40 goodie bag. Tentukan
berapa jumlah barang A dan B yang Andi beli, berapa FPB-nya (jumlah

goodie bag), dan bagaimana komposisi setiap goodie bag.

Berdasarkan soal HOTS Matematika kelas V SDN 06 Tengah Padang
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Pesisir Selatan diatas, dapat di deskripsikan soal HOTS nomor 1 tergolong
level kognitif C4 (menganalisis), soal HOTS nomor 2 tergolong level kognitif
C5(mengevaluasi), dan soal HOTS nomor 3 tergolong level kognitif
C6(menciptakan).

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Kemampuan
Menyelesaikan Soal Hots Matematika Pesesrta Didik Kelas V SDN 06
Tengah Padang Pesisir Selatan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang
muncul dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah :

1. Kemampuan siswa kelas V SDN 06 Tengah Padang dalam menyelesaikan
soal matematika tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) masih rendah.

2. Keterbatasan guru dalam menyusun dan mengembangkan soal HOTS.

3. Kurangnya bahan ajar atau sumber belajar yang mendukung
pengembangan HOTS.

4. Faktor eksternal dan internal peserta didik.

5. Keterbatasan lingkungan sekolah (SDN 06 Tengah Padang).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan
di kaji melalui penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Kkarakteristik dari soal Higher Order Thinking Skills

(HOTS)?
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2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher
order thinking skills ( HOTS) di kelas V SDN 06 Tengah Padang?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Pertanyaan penelitian yang dikemukaan, adapun tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan karakteristik dari soal HOTS
yang digunakan dalam pembelajaran matematika.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan peserta didik di kelas V

SDN 06 Tengah Padang dalam menyelesaikan soal HOTS.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu
manfaat bagi teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan pengkajian ilmu pengetahuan
khususnya dalam pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS
sehingga menambah wawasan tentang penerapan dan pengembangan
soal HOTS dalam pembelajaran.

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas penilaian dan pembelajaran
yang mengakomodasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

c. Memperluas pemahaman tentang kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan analitis siswa dalam konteks pembelajaran di kelas V SDN 06
Tengah Padang, yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a. Pendidik

1) Menjadi pedoman bagi guru dalam merancang dan menyusun soal-
soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang efektif
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif
siswa secara tepat.

2) Membantu guru mengembangkan strategi pembelajaran yang

mendorong siswa berpikir lebih mendalam, seperti pembelajaran
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1)

2)

3)
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berbasis masalah dan diskusi reflektif, sehingga meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Memudahkan guru dalam mengidentifikasi kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS sehingga dapat merancang intervensi
pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi kendala tersebut.
Meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa karena guru
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menantang dan
memicu rasa ingin tahu serta kreativitas siswa.

Membantu guru dalam mengubah pola pembelajaran dari teacher-
centered menjadi student-centered, sehingga siswa lebih aktif
berpartisipasi dan mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis dan

kreatif.

. Peserta Didik

Peserta didik terbiasa mengerjakan soal-soal dengan karakteristik
HOTS sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis,
evaluasi, dan kreasi dapat meningkat secara signifikan.
Meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kemampuan
memecahkan masalah, berargumen, dan pengambilan keputusan
yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari.

Membantu peserta didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi

juga mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi baru dan
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kompleks, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
aplikatif.

Mengembangkan kemampuan metakognitif dan reflektif yang
membuat peserta didik lebih sadar akan proses berpikirnya sendiri
dan mampu memperbaiki cara belajar secara mandiri.
Meningkatkan hasil belajar dan pemahaman materi pelajaran
karena soal-soal HOTS menuntut siswa untuk berpikir lebih

mendalam dan memahami konsep secara menyeluruh.

c. Penulis

1)

2)

3)

Memberikan ~ pengalaman  langsung  dalam  merancang,
melaksanakan, dan menganalisis penelitian terkait kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada peserta didik, sehingga
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan penulis dalam bidang
penelitian pendidikan.

Memperdalam pemahaman penulis mengenai konsep, penerapan,
dan tantangan dalam pengembangan soal dan pembelajaran
berbasis HOTS, vyang dapat menjadi bekal penting untuk
pengembangan profesional di masa depan.

Menjadi bahan referensi dan sumber informasi ilmiah yang dapat
digunakan penulis untuk pengembangan karya tulis akademik
selanjutnya maupun sebagai dasar pengembangan metode

pembelajaran yang efektif.
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Membantu penulis dalam mengasah kemampuan kritis dan analitis
melalui proses evaluasi data dan refleksi terhadap hasil penelitian,
yang berguna untuk peningkatan kualitas diri secara akademik dan
profesional.

Memberikan kontribusi ilmiah yang dapat meningkatkan reputasi
akademik penulis serta membuka peluang untuk kolaborasi

penelitian dan pengembangan pendidikan lebih lanjut.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Hakikat Pembelajaran Matematika

Hakikat pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan kemampuan berpikir logis, Kritis, dan kreatif siswa melalui
pemahaman konsep-konsep matematika secara mendalam serta penerapannya
dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Matematika sendiri merupakan ilmu
yang mempelajari pola, struktur, hubungan, dan perubahan yang sangat
dibutuhkan manusia untuk memecahkan masalah sehari-hari dan mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan, 2022).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran matematika dirancang agar
lebih berpusat pada siswa dengan pendekatan yang fleksibel dan kontekstual.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan
kompetensi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Pembelajaran
matematika tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti pemecahan masalah,
berpikir kritis, dan kreativitas (LUTFIANA, 2022). Pembelajaran matematika
pada Kurikulum Merdeka juga menekankan penggunaan pendekatan berbasis
proyek dan konteks lokal (etnomatematika), sehingga siswa dapat mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari dan budaya sekitar. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa secara aktif

dalam proses pembelajaran (Solehah & Setiawan, 2023).
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Selain itu, pembelajaran matematika yang efektif harus direncanakan dengan
memperhatikan karakteristik siswa, lingkungan belajar, dan capaian pembelajaran
yang ditargetkan. Proses pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang terintegrasi agar dapat memaksimalkan potensi siswa dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Secara keseluruhan, hakikat pembelajaran matematika adalah membangun
kemampuan siswa untuk memahami konsep matematika secara mendalam,
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta mampu menerapkan
matematika dalam memecahkan masalah nyata dengan cara yang kreatif dan
kritis, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang fleksibel dan berpusat pada
peserta didik.

2. Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Soal HOTS adalah instrumen evaluasi yang didesain untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Soal-soal ini berbeda dengan
soal yang hanya menguji kemampuan mengingat atau memahami konsep (Lower
Order Thinking Skills - LOTS).

Karakteristik utama soal HOTS meliputi :

a. Bersifat Kontekstual: Soal seringkali disajikan dalam konteks
permasalahan dunia nyata, yang tidak rutin, dan memerlukan
pemecahan masalah dengan menggunakan penalaran yang kompleks.
Ini mendorong peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dalam

situasi yang relevan.
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b. Menuntut Penalaran dan Logika Tingkat Tinggi: Peserta didik harus
menggunakan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi untuk
menemukan solusi, bukan sekadar mengingat fakta atau formula. Soal
ini menantang peserta didik untuk berpikir secara kritis.

c. Bermasalah Novel/Baru: Situasi atau masalah yang disajikan dalam
soal mungkin belum pernah dihadapi peserta didik sebelumnya. Ini
mendorong mereka untuk mengembangkan strategi berpikir adaptif
dan inovatif.

d. Mengukur Kemampuan Memecahkan Masalah (Problem Solving):
Soal HOTS umumnya berorientasi pada pemecahan masalah yang
kompleks, di mana peserta didik harus mengidentifikasi masalah,
merumuskan strategi, menerapkan pengetahuan, dan mengevaluasi
solusi.

e. Memiliki Stimulus yang Kaya: Soal seringkali dilengkapi dengan
stimulus berupa teks, gambar, grafik, tabel, atau kasus yang
memerlukan pemahaman dan analisis mendalam sebelum dapat
dijawab. Stimulus ini berfungsi untuk memberikan informasi yang
diperlukan dan juga sebagai konteks permasalahan (Ismafitri et al.,

2022).
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3. Karakteristik Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Karakteristik soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam matematika
memiliki beberapa ciri utama yang membedakannya dari soal-soal biasa. Berikut
adalah karakteristik utama soal HOTS berdasarkan berbagai sumber:

a. Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Soal HOTS menuntut siswa untuk melakukan proses berpikir yang
lebih kompleks, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta
(ranah kognitif C4, C5, dan C6 menurut taksonomi Bloom revisi). Soal
ini tidak hanya menguji kemampuan mengingat atau memahami, tetapi
juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, berargumen, dan mengambil
keputusan.
b. Berbasis Permasalahan Kontekstual
Soal HOTS biasanya dikaitkan dengan situasi nyata atau konteks
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa diharapkan dapat menerapkan
konsep matematika dalam menyelesaikan masalah yang relevan dan
bermakna. Hal ini membantu menghubungkan pembelajaran dengan
pengalaman siswa di luar kelas.
c. Tidak Rutin dan Memerlukan Kreativitas
Soal HOTS bersifat tidak rutin, artinya soal tersebut tidak dapat
diselesaikan hanya dengan menggunakan prosedur yang sudah dikenal
atau hafalan. Soal ini menuntut siswa untuk menemukan strategi baru,
mengorganisasi informasi, dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan

masalah.
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d. Mendorong Pemecahan Masalah Kompleks
Soal HOTS menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan dan memanipulasi informasi, serta membuat keputusan
berdasarkan analisis yang mendalam. Soal ini mengasah kemampuan
problem solving yang tidak hanya bergantung pada tingkat kesulitan
soal, tetapi pada proses berpikir yang dibutuhkan.
e. Menggunakan Bentuk Soal yang Beragam
Soal HOTS dapat berupa soal uraian, soal cerita, atau soal yang
memerlukan penalaran logis dan argumen. Bentuk soal yang variatif
ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir siswa secara
menyeluruh dan tidak hanya sekadar jawaban benar atau salah.
f. Jawaban Tidak Tersurat Secara Eksplisit
Dalam soal HOTS, jawaban tidak selalu langsung ditemukan
dalam teks atau soal, melainkan siswa harus menginterpretasikan,
menghubungkan, dan mengintegrasikan informasi untuk menemukan
solusi.
g. Membedakan Tingkat Kesulitan dan Tingkat Berpikir
Tingkat kesulitan soal tidak selalu sama dengan tingkat berpikir
tinggi. Soal HOTS bisa saja tidak terlalu sulit secara teknis, tetapi tetap
menuntut proses berpikir yang mendalam dan analitis (Maret et al.,
n.d.).
4. Indikator Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Indikator soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran
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matematika umumnya mengacu pada ranah kognitif tingkat tinggi menurut

taksonomi Bloom revisi, yaitu:

a. Menganalisis (C4)

1)

2)

3)

4)

Siswa mampu menguraikan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal.

Siswa dapat membuat model matematika dari informasi tersebut.
Siswa mampu mengaitkan dan mengatribusi penyelesaian ke dalam
konteks soal cerita.

Contohnya, siswa menganalisis hubungan antar data dan

menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah.

b. Mengevaluasi (C5)

1)

2)

3)

Siswa mampu memeriksa dan menilai metode atau solusi yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah.

Siswa dapat memilih. metode atau strategi terbaik untuk
memecahkan soal.

Siswa mengevaluasi hasil yang diperoleh dan membuat keputusan

berdasarkan analisis tersebut.

c. Mencipta (C6)

1)

2)

Siswa mampu menghasilkan ide, solusi, atau keputusan baru dari
rancangan yang telah dibuat sebelumnya.
Siswa dapat mengembangkan model atau strategi penyelesaian

yang kreatif dan orisinal.



29

3) Indikator ini menunjukkan kemampuan siswa untuk berinovasi
dalam menyelesaikan masalah matematika (Kintoko et al., 2024).
5. Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS)
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS) berikut ini:
a. Pemahaman Masalah
Tahap pertama dan paling fundamental adalah kemampuan siswa
untuk mengidentifikasi informasi penting dari soal. Soal HOTS
seringkali disajikan dalam bentuk cerita atau konteks dunia nyata yang
kompleks, sehingga siswa tidak bisa sekadar mengambil angka dan
langsung menghitung.

1) Mengidentifikasi Data: Mampukah siswa menunjukkan apa yang
diketahui (data, angka, kondisi) dan apa yang ditanyakan dalam
soal?

2) Memilah Informasi: Sanggupkah siswa membedakan antara
informasi yang relevan dan yang tidak relevan (pengecoh)?

3) Menyatakan Ulang Masalah: Bisakah siswa menjelaskan kembali
masalah dengan bahasanya sendiri tanpa mengubah maknanya?

Contoh pada Siswa Kelas V: Kemampuan Rendah: Siswa hanya

mengambil semua angka yang ada di dalam soal tanpa memahami

konteksnya. Kemampuan Tinggi: Siswa dapat menuliskan atau

menyebutkan dengan tepat, "Diketahui total kelereng ada X,
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perbandingan warna merah dan biru adalah A:B. Ditanyakan: Berapa

jumlah kelereng biru?"

. Strategi Pemecahan Masalah

Setelah memahami masalah, siswa perlu merencanakan pendekatan
atau metode yang akan digunakan untuk menyelesaikannya. Soal

HOTS seringkali tidak bisa diselesaikan dengan satu rumus tunggal

dan mungkin memerlukan beberapa langkah atau konsep yang

digabungkan.

1) Pemilihan Konsep: Apakah siswa tahu konsep matematika apa
yang harus digunakan? (misalnya, operasi hitung campuran,
FPB/KPK, perbandingan, atau konsep bangun ruang).

2) Perancangan Langkah: Mampukah siswa menguraikan urutan
langkah-langkah logis yang akan diambil untuk menemukan
jawaban?

3) Penggunaan Alat Bantu: Apakah siswa berpikir untuk
menggunakan alat bantu seperti membuat tabel, diagram, atau
sketsa untuk mempermudah penyelesaian?

Contoh pada Siswa Kelas V: Strategi Rendah: Siswa mencoba-coba

operasi hitung secara acak (misalnya, langsung menjumlahkan atau

mengalikan semua angka yang ada). Strategi Tinggi: Siswa
merencanakan, "Pertama, saya akan mencari jumlah total
perbandingan. Kedua, saya akan membagi jumlah total kelereng

dengan total perbandingan untuk mencari nilai satu bagian. Ketiga,
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saya akan mengalikan nilai satu bagian itu dengan angka perbandingan
kelereng biru."”
Langkah-langkah Penyelesaian
Ini adalah tahap eksekusi, di mana siswa menerapkan strategi yang
telah direncanakan dan melakukan proses perhitungan. Ketelitian dan
pemahaman prosedur matematis menjadi kunci di sini.
1) Akurasi Prosedur: Apakah siswa menjalankan setiap langkah yang
direncanakan dengan benar?
2) Ketepatan Perhitungan: Apakah siswa melakukan operasi hitung
(penjumlahan, perkalian, pembagian, dll.) tanpa kesalahan?
3) Kelengkapan Langkah: Apakah semua langkah yang diperlukan
untuk sampai ke jawaban akhir sudah dilakukan?
Contoh pada Siswa Kelas V: Penyelesaian Kurang Tepat: Siswa sudah
tahu harus menggunakan konsep perbandingan, tetapi salah saat
melakukan pembagian atau perkalian. Misalnya, pembagi yang
digunakan salah. Penyelesaian Tepat: Siswa secara sistematis dan
akurat melakukan setiap perhitungan sesuai dengan rencana yang telah

dibuat. Semua langkah ditulis dengan jelas dan logis.
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d. Ketepatan Jawaban Akhir
Tahap terakhir adalah memberikan jawaban akhir dan, idealnya,
memeriksa kembali apakah jawaban tersebut masuk akal dan sesuai
dengan apa yang ditanyakan soal.

1) Kesesuaian Jawaban: Apakah hasil perhitungan akhir sesuai
dengan pertanyaan soal?

2) Penulisan Kesimpulan: Mampukah siswa menuliskan jawaban
akhir dalam sebuah kalimat kesimpulan yang relevan dengan
konteks soal (misalnya, "Jadi, jumlah kelereng biru adalah 20
buah.")?

3) Evaluasi dan Verifikasi: Apakah siswa mencoba memeriksa
kembali pekerjaannya? Misalnya, dengan memasukkan jawaban ke
dalam soal untuk melihat apakah hasilnya konsisten.

Contoh pada Siswa Kelas V: Jawaban Kurang Tepat: Siswa hanya

menuliskan angka hasil perhitungan terakhir tanpa satuan atau konteks.

Atau, jawabannya tidak logis (misalnya, jumlah kelereng biru lebih

banyak dari total kelereng). Jawaban Tepat: Siswa menuliskan jawaban

akhir yang lengkap dengan satuan dan kesimpulan yang jelas, serta
memastikan jawabannya masuk akal.
e. Analisis/Evaluasi
Dengan menganalisis keempat aspek diatas, guru dapat memperoleh
gambaran yang jauh lebih utuh tentang kemampuan siswa. Seringkali,

siswa yang mendapat jawaban salah ternyata sudah memiliki
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pemahaman masalah dan strategi yang baik, namun hanya lemah
dalam akurasi perhitungan. Informasi ini jauh lebih berharga untuk
perbaikan pembelajaran daripada sekadar memberi label “salah".
Evaluasi semacam ini membantu guru mengidentifikasi letak kesulitan
spesifik siswa dan memberikan bantuan yang lebih tepat sasaran.
6. Karakteristik Peserta Didik
Karakteristik peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) matematika mencerminkan kemampuan dan sikap yang berkaitan
dengan proses berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil kajian dan penelitian,
karakteristik tersebut antara lain:
a. Berpikir Kritis dan Analitis
Peserta didik yang mampu menyelesaikan soal HOTS
menunjukkan kemampuan untuk menganalisis informasi secara
mendalam, mengidentifikasi masalah, dan menghubungkan berbagai
konsep matematika yang relevan. Mereka tidak hanya menghafal
rumus, tetapi mampu memahami dan menguraikan masalah secara
sistematis.
b. Kemampuan Pemecahan Masalah yang Kompleks
Siswa yang berhasil menyelesaikan soal HOTS biasanya mampu
memilih strategi yang tepat dan kreatif dalam menyelesaikan masalah
yang tidak rutin dan membutuhkan pemikiran inovatif. Mereka mampu
mengevaluasi berbagai alternatif solusi dan mengambil keputusan

berdasarkan alasan yang logis.
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Variasi Kemampuan yang Tinggi

Kemampuan HOTS siswa sangat beragam; ada siswa yang
memiliki kemampuan sangat tinggi, namun ada pula yang masih
rendah. Hal ini menunjukkan perbedaan kesiapan kognitif dan
pengalaman belajar yang beragam di antara peserta didik.
Karakter Kerja Keras dan Rasa Ingin Tahu

Dalam proses menyelesaikan soal HOTS, siswa yang sukses
cenderung menunjukkan karakter kerja keras dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Mereka aktif bertanya dan berusaha memahami masalah secara
mendalam, meskipun soal tersebut menantang.
Kesulitan dalam Penerapan dan Representasi Model Matematika

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan model
matematika yang tepat dan merepresentasikan hubungan antar konsep
dalam soal HOTS. Hal ini menjadi kendala dalam menyelesaikan soal
secara lengkap dan benar.
Kurangnya Latihan dan Pengalaman dengan Soal HOTS

Siswa yang jarang berlatih soal HOTS cenderung kurang teliti dan
kurang kreatif dalam menyelesaikan soal. Mereka seringkali hanya
fokus pada materi yang diajarkan secara rutin tanpa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Mampu Berargumentasi dan Menyusun Alasan

Peserta didik yang baik dalam soal HOTS mampu memberikan

alasan yang logis dan menyusun argumen yang kuat untuk mendukung
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solusi yang mereka ajukan, menunjukkan kemampuan evaluasi dan
refleksi yang baik.

Secara  keseluruhan, karakteristik peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS matematika mencakup kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan analitis, didukung oleh sikap kerja keras dan rasa
ingin tahu yang tinggi, namun masih dihadapkan pada tantangan dalam
penerapan konsep dan representasi matematis yang tepat.
Pengembangan kemampuan ini memerlukan pembelajaran yang
berkelanjutan dan kontekstual agar siswa terbiasa dengan jenis soal
yang menuntut berpikir tingkat tinggi (Fatra et al., 2022).

7. Materi FPB dan KPK
Materi FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dan KPK (Kelipatan Persekutuan
Terkecil) merupakan konsep dasar dalam matematika yang penting untuk
dipahami, terutama di tingkat sekolah dasar.
a. Pengertian FPB dan KPK

FPB' (Faktor Persekutuan Terbesar) adalah bilangan bulat positif
terbesar yang dapat membagi habis dua bilangan atau lebih tanpa
menyisakan sisa. FPB digunakan untuk mencari faktor terbesar yang
sama dari beberapa bilangan. Contohnya, FPB dari 24 dan 60 adalah
12, karena 12 adalah faktor terbesar yang dapat membagi habis kedua
bilangan tersebut.

KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) adalah bilangan bulat

positif terkecil (selain nol) yang merupakan kelipatan dari dua bilangan
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atau lebih. KPK digunakan untuk menentukan kelipatan bersama
terkecil dari beberapa bilangan, misalnya untuk menentukan waktu

pertemuan dua peristiwa yang berulang dengan periode berbeda.

. Cara Menentukan FPB dan KPK

1) Metode Daftar Faktor

a) Tuliskan semua faktor dari masing-masing bilangan.

b) Tentukan faktor yang sama dari bilangan-bilangan tersebut.

c) FPB adalah faktor persekutuan terbesar, sedangkan KPK
adalah kelipatan persekutuan terkecil.
Contoh:
Faktor24=1,2, 3,4,6, 8, 12, 24
Faktor36 =1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, 36
FPB =12

KPK dapat dicari dengan melihat kelipatan terkecil yang sama.

2) Metode Faktorisasi Prima
a) Faktorkan setiap bilangan menjadi faktor prima.
b) FPB diperoleh dengan mengalikan faktor prima yang sama
dengan pangkat terkecil.
¢) KPK diperoleh dengan mengalikan semua faktor prima dengan
pangkat terbesar.
Contoh:

Faktorisasi prima 75 = 3x5°
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Faktorisasi prima 100 =2%x5?
FPB =5°=25

KPK = 2%2x 3 x 52=300

c. Ciri-ciri Soal FPB dan KPK

1)

2)

Soal FPB biasanya berkaitan dengan pembagian sama rata,
pengelompokan, atau pembagian barang secara adil. Kata kunci
seperti "paling banyak"”, "sama rata", dan "jumlah yang sama"
sering muncul dalam soal FPB.

Soal KPK biasanya berkaitan dengan waktu atau kejadian yang
berulang, seperti jadwal, pertemuan, atau kelipatan tertentu. Kata

kunci seperti "bertemu kembali*, "paling cepat”, dan "kelipatan"

sering ditemukan dalam soal KPK.

d. Contoh Soal

1)

2)

FPB:

"lbu mempunyai 8 kue, 24 permen, dan 12 roti. Jika ibu ingin
membagikan semuanya secara sama rata tanpa sisa, berapa
maksimal jumlah anak yang bisa mendapatkan semua jenis
makanan tersebut?"

Jawaban menggunakan FPB dari 8, 24, dan 12.

KPK:

"Dua lampu menyala bersama-sama setiap 12 menit dan 15 menit.
Kapan kedua lampu akan menyala bersamaan lagi?"

Jawaban menggunakan KPK dari 12 dan 15 (Lestarini, 2022).
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B. Penelitian relevan
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya penelitian terdahulu yang
relevan yaitu:

1. Penelitian Putu Manik Sugiari Saraswati,dkk dengan judul “ Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Hots Mata Pelajaran
Matematika”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 oleh mahasiswa
Universitas Pendidikan Ganesha. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi dan megetahui kendala
dalam menyelesaikan soal HOTS mata pelajaran matematika siswa kelas
V.Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif.

Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.
perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu peneliti meneliti pada
peserta didik kelas VV SD Sedangkan penelitian sebelumnya meneliti pada peserta
didik dikelas VI SD.

2. Penelitian Susi Hermin Rusminati,dkk dengan judul ‘“Analisis
Kemampuan Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Berbasis HOTS Ditinjau
dari Kemampuan Siswa SD”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020
oleh mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan bangun ruang yang berbasis HOTS .Jenis penelitian ini
adalah Kualitatif.

Penelitian ini  sama-sama menggunakan metode kualitatif

deskriptif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu



39

peneliti meneliti pada materi FPB dan KPK pada peserta didik dikelas V

SD sedangkan penelitian sebelumnya meneliti pada materi bangun ruang

pada peserta didik di kelas I-VI1 SD.

3. Penelitian Fradia Mayang Intan ,dkk dengan judul “Kemampuan siswa
mengerjakan soal HOTS kelas VV SD Negeri No.55/ | Sridadi”. Penelitian
ini dilakukan pada tahun 2020 Penelitian ini dilakukan Kelas V SD,
dengan bentuk analisis menganalisis/evaluasi/kreasi.

Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu
peneliti meneliti Pada mata pelajaran Matematika dikelas V SD sedangkan
penelitian sebelumnya meneliti kelas V pada mata pelajaran yang
matematika dan beberapa mata pelajaran lainnya.

4. Penelitian H. P. M. Anggara; E. B. Prihastari; Sarafuddin dengan judul
“Analisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V dalam
menyelesaikan soal cerita matematika HOTS berdasarkan tahapan Pirie
and Kieren”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 , Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas V pada mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sedangkan penelitian
yang diteliti oleh peneliti menggunakan metode derkriptif. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu peneliti meneliti pada mata pelajaran
Matematika di kelas V SD sedangkan penelitian sebelumnya meneliti Kategori

kemampuan tinggi/sedang/rendah ditemukan; kesulitan terutama pada soal
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pecahan dan faktor pendukung/ penghambat seperti motivasi dan kualitas
pengajaran diidentifikasi.

5. Penelitian Anggara hanafie pareira mukti,dkk dengan judul “ Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas V dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Higher Order Thinking
Berdasarkan Tahapan Pirie And Kieren Studi Kualitatif Di SD Negeri 3
Karangwungu Klaten”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 oleh
mahasiswa Universitas Slamet Riyadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecah masalah peserta didik
dikelas V, Mendeskripsikan kesulitan yang dialami oleh peserta didik
dikelas V dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
kemampuan pemecah masalah peserta didik dikelas V SD Negeri 3
Karangwungu Klaten . Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif.
Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu peneliti meneliti pada
materi FPB dan KPK dikelas V SD sedangkan penelitian sebelumnya meneliti
pada materi Pecahan dikelas V SD.

6. Penelitian D. N. Hidayati; N. Sulistyani; Y. Pantiwati dengan judul
“Analisis kesalahan penyelesaian soal cerita Matematika HOTS
berdasarkan Teori Newman pada siswa kelas V SD”. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2020, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa tingkat sekolah dasar dalam menyelesaikan soal Higher

Order Thinking Skills (HOTS) Pada soal cerita.
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Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif

deskriptif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu
peneliti meneliti pada mata pelajaran Matematika dikelas VV SD sedangkan
penellitian sebelumnya meneliti pada mata pelajaran matematikan tentang
soal cerita berdasarkan teori newman.
. Penelitian Irfani Salsabilla,dkk dengan judul “ Kemampuan Literasi
Matematika Siswa Kelas V Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe
Higher Order Thinking Skills (HOTS)”. Penelitian ini dilakukan pada
tahun 2021 oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
peserta didik kelas V SD Negeri Bratan 2 dalam menyelesaikan soal tipe
higher order thingkhing skills (HOTS) yang disusun guru kelas V SD
Negeri Bratan 2. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu
peneliti meneliti pada materi FPB dan KPK dikelas V SD sedangkan
penelitian sebelumnya meneliti pada Bangun Ruang dikelas V SD.

. Penelitian Azka Salman Salsabilah,dkk dengan judul “ Analisis Kesulitan
dalam Menyelesaikan Soal Luas Bangun Datar Gabungan Siswa Kelas IV
SD”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 oleh mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesulitan siswa kelas 1V SDIT Al-mumtaz dalam menyelesaikan soal

bangun datar gabungan. Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif.
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Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu peneliti meneliti pada
materi FPB dan KPK dikelas V SD sedangkan penelitian sebelumnya meneliti
pada materi luas bangun datar gabungan dikelas IV SD.

9. Penellitian Zilvira Willenda,dkk dengan judul “ Analisis Kemampuan
Siswa Kelas | dalam Menyelesaikan Soal Hots Pelajaran Bahasa
Indonesia”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 oleh mahasiswa
Universitas Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS. Jenis penelitian ini
adalah penelitian Kuantitatif.

Penelitian ini sama-sama menggunakan metode studi kasus sedangkan
penelitian yang diteliti peneliti menggunakan metode deskriptif. Perbedaan
penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu peneliti meneliti pada mata
pelajaran Matematika dikelas VV SD sedangkan penelitian sebelumnya meneliti
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikelas | SD.

10. Penelitian Afdal,dkk dengan judul “ Analisis Kemampuan Pemecahan
masalah Matematika Peserta didik Dalam Menyelesaikan Soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS) Kelas IV di SDN 012 Samarinda Ulu.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 oleh mahasiswa Universitas
Handayani Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi
keahlian penyelesaian soal matematika dalam menuntaskan soal hots pada
peserta didik kelas IV C di SD negeri 012 samarinda ulu. Jenis penelitian

ini adalah penelitian kualitatif.
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Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti teliti yaitu peneliti meneliti pada
mata pelajaran matematika dikelas V SD sedangkan penelitian sebelumnya
meneliti pada mata pelajaran matematika dikelas IV SD.

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir
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e

MODEL PEMBELAJARAN
: PROBLEM BASED
LEARNING,SAINTIFIK

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

MEDIA
PEMEBELAJARAN DAN
LINGKUNGAN BELAJAR

¢

A

MENGUKUR
KEMAMPUAN
HOTS PESERTA

DIDIK

D. Asumsi Penelitian

)

STRATEGI
PENINGKATAN

Berikut beberapa asumsi yang dapat digunakan sebagai landasan

penelitian analisis kesulitan belajar matematika siswa di SD/MI:

1. Peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang memiliki kemampuan

berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang bervariasi, sehingga perlu dilakukan

analisis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam

menyelesaikan soal HOTS.

2. Soal HOTS yang diberikan telah memenuhi kriteria soal HOTS, yaitu

mengukur kemampuan analisis, evaluasi, dan penciptaan sesuai dengan

taksonomi Bloom revisi.

3. Kemampuan menyelesaikan soal HOTS peserta didik dipengaruhi oleh

metode pembelajaran yang diterapkan di kelas, termasuk penggunaan
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model pembelajaran yang mendukung pengembangan HOTS seperti
Problem Based Learning atau pembelajaran saintifik.

Faktor-faktor seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, dan ketersediaan
media pembelajaran turut memengaruhi kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS.

. Guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi pengembangan
kemampuan HOTS peserta didik melalui penyusunan soal yang tepat dan

penerapan strategi pembelajaran yang mendukung.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis deskriptif, dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
studi kasus. Menurut Sandu Siyoto penelitian kualitatif merupakam sebuah
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa deskriptif berupa kata-kata
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Studi kasus (case study) merupakan penelitian dimana peneliti
menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan
(program, even, proses, institusi, atau kelompok sosial) serta mengumpulkan
informasi secara terperinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data selama periode tertentu. Creswell dalam Sri
Wahyuningsih mengungkapkan bahwa pendekatan studi kasus lebih
disukaiuntuk penelitian kualitatif, karena kedalaman dan detail suatu metode
penelitian kualitatif berasal dari sejumlah kecil studi kasus.

Maka dapat penulis simpulkan bahwa penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus ini merupakan suatu metode penelitian dengan
mengkaji suatu kasus atau permasalahan yang terjadi dengan langkah-langkah
yang sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan, analisis maupun
pelaporan hasil akhirnya. Dengan demikian, hasil yang didapatkan nantinya
dapat memberikan makna baik kepada yang diteliti dan khususnya kepada
peneliti sendiri.

Untuk metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus

46
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terdapat langkah-langkah yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian
dengan pendekatan studi kasus yaitu:
1. Pemilihan tema atau topic penelitian
2. Kajian teori penelitian
3. Perumusan masalah
4. Pengumpulan data
5. Pengolahan dan analisis data
6. Simpulan dan laporan hasil penelitian

Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
peneliti akan menyelidiki serta memahami secara mendalam mengenai
kejadian yang terjadi sebenarnya dilapangan dengan mengumpulkan berbagai
informasi secara komprehensif, agar memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang seseorang tersebut dan memperoleh perkembangan diri yang baik.
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pendidik dalam menghadapi suatu
permasalahan yang terjadi. Oleh sebab itu penelitian ini diarahkan untuk
mendeskripsikan mengenai kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami peserta
didik dalam belajar matematika di kelas VV SD .Sejalan dengan tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui berbagai kemampuan menyelesaikan
soal hots matematika peserta didik di kelas VV SDN 06 Tengah Padang.
Setting Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek atau tempat diadakannya suatu
penelitian. Lokasi penelitian ini berada di kelas V SDN 06 tengah padang,

yang berada di Punggasan, Kec. Linggo sari baganti, Kab. Pesisir Selatan,
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observasi penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2025/2026.
C. Sumber Data
1. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh
peneliti dari objek atau subjek penelitian tanpa perantara. Data ini
dikumpulkan secara langsung melalui berbagai teknik seperti observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri
pada saat penelitian berlangsung. Contohnya adalah data hasil wawancara
dengan guru atau siswa, hasil observasi proses pembelajaran, dan hasil tes
tertulis yang diberikan kepada peserta didik.

Data primer bersifat asli dan langsung menggambarkan kondisi
atau fenomena yang sedang diteliti, sehingga sangat penting untuk
memperoleh informasi yang valid dan akurat. Dalam penelitian
pendidikan, sumber data primer biasanya meliputi guru, siswa, kepala
sekolah, dan pihak-pihak lain yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

Sumber data primer ini juga disebut sebagai narasumber atau
pemilik dari informasi sumber primer pada penelitian ini meliputi peserta
didik kelas V, pendidik kelas V dan kepala sekolah SDN 06 Tengah
Padang. Sumber primer yang pertama adalah observasi dengan peserta
didik kelas V SDN 06 Tengah Padang pada saat proses pembelajaran
matematika di kelas terkait kemampuan dalam menyelesaikan soal hots

peserta didik, yang kedua wawancara dengan pendidik kelas V, terkait
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kemampuan menyelesaikan soal hots matematika peserta didik, faktor-
faktor yang menghambat peserta didik dalam belajar matematika serta
solusi yang diberikan pendidik dalam mengatasi kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan soal HOTS matematika di kelas V SDN 06 Tengah
Padang (Situbondo, 2021).
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti tidak secara
langsung dari objek penelitian, melainkan melalui media perantara atau sumber
lain yang sudah mengumpulkan data tersebut sebelumnya. Data sekunder
biasanya berupa informasi yang telah tersedia, seperti dokumen, laporan, buku,
artikel, atau data statistik yang dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan tertentu
dan kemudian digunakan kembali dalam penelitian lain (Rukhmana, 2021).
Sumber  sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber
pendukung dari sumber primer. Sumber skunder dalam penelitian ini
meliputi: kegiatan peserta didik ketika peserta didik dalam belajar
matematika, alat dan bahan ajar belajar matematika, dokumen atau arsip
yang berupa catatan lapangan, data mengenai sekolah, dokumen
pembelajaran dan dokumentasi hasil kegiatan belajar matematika di Kelas

V SDN 06 Tengah Padang.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada
penelitian ini yaitu melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan suatu metode yang pertama kali
dilaksanakan dalam sebuah penelitian. Observasi adalah suatu rangkaian
dan suatu proses yang kompleks yang tersusun antar berbagai proses
biologis dan psikologis. Cara yang paling tepat dalam metode observasi
ialah melengkapi blangko pengamatan sebagai instrument yang berisi
poin-poin tentang kejadian atau gambaran yang akan terjadi. Metode
observasi ini bertujuan untuk mendapatkan suatu data yang valid dengan
cara yang ilmiah.

Pengumpulan data dengan metode observasi dilakukan oleh
peneliti pada saat pembelajaran di kelas dan ditujukan kepada peserta
didik dan proses belajar mengajar matematika. Peneliti menggunakan
teknik obsevasi berperan serta pasif, dimana dalam penelitian ini peneliti
hanya mengamati proses pembelajaran, ketika pendidik dan peserta didik
mengadakan proses belajar mengajar matematika di kelas dan peserta
didik. Sehingga peneliti dapat menemukan informasi mengenai
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS matematika
dan dapat mengobservasi peserta didik yang mengalami kedalam

menyelesaikan soal HOTS di kelas VV SDN 06 Tengah Padang.
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2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung antara
pewawancara dan narasumber atau responden. Wawancara bertujuan
untuk menggali informasi, pendapat, pengalaman, atau pemahaman
responden secara mendalam terkait topik yang diteliti. Wawancara
memungkinkan peneliti mendeteksi tingkat pemahaman responden
terhadap pertanyaan, sehingga jika ada ketidakjelasan, pewawancara dapat
memberikan penjelasan langsung.

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi
terstruktur (semi structured), pertama sekali peneliti menanyakan
pertanyaan yang sudah terstruktur secara sistematis, kemudian pertanyaan
dikorek lebih dalam lagi untuk mendapatkan keterangan yang lebih lanjut
dan luas. Dalam wawancara ini tidak menutup kemungkinan pertanyaan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sedang berlangsung, dan
informan dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kehendak informan
sendiri (Tampubolon, 2023).

Wawancara ini dilakukan supaya peneliti memperoleh informasi
mengenai pendapat pendidik mengenai kemapuan peserta didik
menyelesaikan soal cerita HOTS matematika dalam di kelas V SDN 06
Tengah Padang.

Narasumber dalam penelitian ini adalah pendidik kelas V, dan

kepala sekolah SDN 06 Tengah Padang. Adapun tujuan dilakukannya
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wawancara ini adalah untuk menggali informasi, memperolah data dan
mengetahui gambaran mengenai  kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal hots kelas V SDN 06 Tengah Padang , faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi kesulitan peserta didik dalam pembelajaran
matematika serta mengetahui solusi yang dilakukan pendidik untuk
mengatasi kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal hots di kelas
V SDN 06 Tengah Padang.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen
atau bahan tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. Dokumen
tersebut bisa berupa buku, arsip, laporan, tulisan, gambar, foto, rekaman
video, data statistik, atau materi digital seperti jurnal dan artikel yang

sudah ada sebelumnya (Prawiyogi et al., 2021).

. Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan, kemampuan, serta bakat dari subjek yang diteliti
dalam bentuk pertanyaan, lembar kerja, maupun yang lainnya.Tes ini
menggunakan instrumen soal berbentuk essay yang disesuaikan dengan
indikator soal HOTS vyaitu C4 (Menganalisis), C5(Mengevaluasi) dan C6
(Mencipta).

Pada penelitian ini, studi dokumentasi peneliti lakukan pada

transkip hasil tes, observasi peserta didik, wawancara pendidik, serta
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catatan lapangan peneliti serta foto dari kegiatan proses pembelajaran
ketika peserta didik diarahkan untuk belajar matematika. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
hots matematika di kelas V SDN 06 Tengah Padang.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah ukuran atau standar kebenaran suatu data hasil
penelitian yang menunjukkan sejauh mana data tersebut dapat dipercaya,
valid, dan sesuai dengan fenomena atau objek yang diteliti. Keabsahan data
sangat penting dalam penelitian karena menentukan kualitas, kredibilitas, dan
reliabilitas hasil penelitian sehingga temuan yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Keabsahan data merujuk pada tingkat ketepatan dan kebenaran data
yang dikumpulkan dalam menggambarkan variabel atau fenomena yang
sedang diteliti. Data yang valid mencerminkan realitas secara akurat dan
relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data
juga dikenal sebagai trustworthiness, yang meliputi aspek kredibilitas,
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (Husnullail et al., 2024).

Pada suatu penelitian kualitatif keabasahan data merupakan aspek yang
penting untuk diperhatikan, sebab jika sebuah hasil dari penelitan tidak akan
memiliki arti jika tidak mendapatkan suatu pengakuan yang terpercaya. Untuk
memproleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada keabsahan
data penelitian yang telah dikumpulkan. Untuk mencapai kebenaran, maka

dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dan tersedianya referensi.
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1. Triangulasi
Triangulasi adalah pendekatan dalam penelitian, terutama
penelitian kualitatif, yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai sumber, metode, atau sudut pandang untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Ide dasarnya
adalah bahwa suatu fenomena dapat dipahami dengan lebih baik dan
memperoleh tingkat kebenaran yang lebih tinggi jika dilihat dari berbagai
perspektif yang berbeda (Adolph, 2016). Triangulasi ini ada tiga jenis
yaitu:
a. Triangulasi Data
Menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk
melihat fenomena yang sama, misalnya data dari responden yang
berbeda atau waktu pengumpulan data yang berbeda.
b. Triangulasi Metode
Menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memperoleh data yang
lebih valid dan komprehensif.
c. Triangulasi Teori
Menggunakan berbagai teori atau perspektif  untuk
menganalisis dan menafsirkan data agar pemahaman terhadap
fenomena menjadi lebih luas dan mendalam
Triangulasi pada penelitian ini melalui triangulasi sumber atau

triangulasi metode, dilakukan dengan membandingkan data dari
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wawancara pendidik, hasil pengamatan, wawancara peserta didik dan
hasil dokumentasi proses belajar mengajar peserta didik di kelas V SDN
06 Tengah Padang.

2. Tersedianya Referensi

Tersedianya referensi dalam penulisan ilmiah atau penelitian
memiliki peran yang sangat penting. Referensi merupakan sumber acuan
yang memberikan dasar keilmuan, memperkuat argumen, dan
meningkatkan kredibilitas karya tulis atau penelitian. Dengan tersedianya
referensi yang tepat dan relevan, penulis dapat mendukung pernyataan
atau temuan yang disampaikan dengan bukti-bukti dari penelitian atau
literatur yang sudah diakui kebenarannya.

Selain itu, referensi juga berfungsi sebagai bentuk penghargaan
terhadap karya penulis atau peneliti sebelumnya, menunjukkan integritas
akademik, dan menghindarkan dari plagiarisme. Referensi yang lengkap
dan akurat memudahkan pembaca untuk menelusuri sumber asli informasi,
sehingga memungkinkan verifikasi data dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang topik yang dibahas.

Tersedianya referensi yang kredibel juga menunjukkan bahwa
penulis telah melakukan riset yang mendalam dan memiliki pemahaman
luas mengenai topik, sehingga karya tulis menjadi lebih berkualitas dan
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, pemilihan dan pengelolaan
referensi yang tepat merupakan kunci keberhasilan dalam penulisan

akademik dan penelitian.
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Adanya referensi dapat mendukung keabsahan data dalam
penelitian seperti penyediaan buku, foto, tape recorder dan lainnya.
referensi ini dipakai ketika mengadakan suatu pengamatan berperan serta
dalam setting sosial penelitian, peneliti dapat merekam materi dan
kegiatan peneliti ketika mengadakan observasi, wawancara peneliti dengan
informan, dengan menggunakan android Handphone yang memiliki
kamera. sehinga jika di cek keabsahan suatu data penelitian dapat
dibuktikan dengan berbagai referensi kemudian tingkat keabsahan data
dapat tercapai.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis dalam mengolah, mengelola, dan
menafsirkan data yang telah dikumpulkan selama penelitian untuk
menghasilkan informasi yang bermakna dan menjawab pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data melibatkan beberapa tahapan penting
yang saling berkaitan, antara lain:

Pada dasarnya analisis data merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mengatur, mengelompokkan, mengurutkan serta
mengkategorikan data sehingga mendapatkan sebuah temuan atau akhir dari
masalah yang dikaji. Kemudian data diproses supaya dapat ditafsirkan lebih
lanjut. Data yang baru didapat meliputi catatan lapangan yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehingga dengan adanya
analisis ini bertujuan untuk memahami apa yang terjadi dan ditemukan di

lapangan sehingga nantinya data tersebut lebih mudah untuk dipahami
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kesimpulan akhirnya.

Pada penilitan ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang
dikembangkan oleh Miles dan Hubeman, dilaksanakan dengan beberapa
langkah yaitu: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

1. Pengumpulan data

Tahap awal berupa pengumpulan data melalui berbagai teknik
seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi terfokus. Data
yang diperoleh biasanya berupa teks, rekaman, catatan lapangan, atau
dokumen.

2. Reduksi data

Proses penyederhanaan dan pemilahan data yang relevan dengan
fokus penelitian. Data yang kurang penting atau tidak terkait dibuang,
sehingga tersisa informasi yang lebih ringkas dan mudah dianalisis.

3. Penyajian Data (men-display data)

Penyajian data adalah bagian dari proses analisis, suatu informasi
yang telah diperoleh dan tersusun memberi kemungkinan suatu penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. pada langkah penyajian data ini
dari hasil reduksi data yang awalnya berbentuk naratif diubah kedalam
berbagai bentuk visual seperti jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan.
Tujuan semua dirancang guna memudahkan peneliti untuk mengetahui apa
yang terjadi dalam menarik kesimpulan. Data yang telah direduksi

kemudian disusun dan ditampilkan dalam bentuk yang sistematis, seperti
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narasi, tabel, diagram, atau matriks. Penyajian ini memudahkan peneliti
dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antar data.
Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir berupa interpretasi data untuk menarik kesimpulan
yang menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan ini harus diuji
kembali untuk memastikan validitas dan konsistensi data, misalnya
melalui triangulasi. Langkah menarik kesimpulan dari verifikasi
merupakan tahap akhir dari proses analisis, seorang penelititi kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola kejelasan
dan konfigurasi, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan pada tahap
awal bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis, belum jelas. (Anggraeni,

2021)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Letak geografis
Penelitian ini dilakukan di SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan
adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di Tengah Padang,
Kel. Punggasan Timur, Kec. Linggo Sari Baganti, Kab. Pesisir Selatan,
Provinsi Sumatera Barat dan berada di titik koordinat garis lintang

1°52'28.9" dan garis bujur 100°53'40.2”.

.

Gambar 4. 2 Halaman depan SDN 06 Tengah Padang
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2.

Identitas Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Negara

Letak Geografis

60

: SDN 06 Tengah Padang

: 10302075

:SD

: Negeri

: Tengah Padang, Kec. Linggo Sari Baganti
: 23668

: Punggasan Timur

: Linggo Sari Baganti

: Pesisir Selatan

: Sumatera Barat

: Indonesia

:1°52'28.9" (Lintang) dan 100°53'40.2” (Bujur)

1. Visi dan Misi SDN 06 Tengah Padang

Pada umumunya setiap sekolah memiliki visi dan misi untuk

mencapai tujuan yang dicita-citakan baik sekolah swasta maupun

sekolah

a. Visi SDN 06 Tengah Padang

Visi UPT SD Negeri 06 Tengah Padang pada tahun

pelajaran 2025/2026 sebagai berikut :

“Terwujudnya peserta didik yang beriman, berfikiran cerdas dan

berakhlag mulia”

b. Misi SDN 06 Tengah Padang

Misi UPT SD Negeri 06 Tengah Padang pada tahun pelajaran

2024/2025 sebagai berikut :

1. Membiasakan berprilaku dan pola hidup yang Islami
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2. Melakukan pembiasaan berdo’a setiap sebelum dan sesudah
belajar

3. Meningkatkan kualitasdan efektifitas PBM melalui pendekatan
scientific dengan multi metode dan media

4. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

5. Meningkatkan kinerja seluruh warga sekolah

6. Mewujudkan kerja sama dibidang manajemen atau administrasi
sekolah

7. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, aman, nyaman
dan efektifitas.

8. Menumbuhkan dan melestarikan budaya lokal yang
berkembang di lingkungan masyarakat dan peningkatan dalam
kerjasama dengan orang tua dan masyarakat.

9. Membangun kebiasaan tertib beribadah dan 7S (Senyum,
Salam, Sapa, Sopan, Santun, Semangat dan Sepenuh hati) pada

siswa.

2. Jumlah Keseluruhan Tenaga Pendidik SDN 06 Tengah Padang
Setiap lembaga sekolah tentunya memiliki tenaga pendidik,
penulis mendapatkan jumlah seluruh data tenaga pendidik di SDN 06

Tengah Padang.



Tabel 4. 1 Jumlah tenaga pendidik
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NO Nama L/ PNS/Non- Pendidikan Jabatan
P PNS

1. | Tridasmardalena,S.Pd.SD | P PNS S-1 Ka.SD
2. Kamar,S.Pd L PNS S-1 Gr.Pjok
3. | Defrita Susanti, S.PD.SD | P PNS S-1 Gr.Kils
4. Desmaneli,S.Pd P PNS S-1 Gr.Kils
5. Lena Afnita,S.Pd P PPPK S-1 Gr.Kls
6. Nasrul,S.Pd.1 L PPPK S-1 Gr.PAI
7. Nola Savitri,S.Pd P PPPK S-1 Gr.Kils
8. Iris Dawati Fitri,S.Pd P PPPK S-1 Gr.Kls
9. Lola Oktaviani,S.Pd P PPPK S-1 Gr.Kls
10. | Eli Nisfa Dilhakri,S.Pd P | Guru Kontrak S-1 Gr.PAI
11. | Yulia Frestica A.P,S.Pd P Honorer S-1 Gr.BAM
12. Debi Yendrita,S.Pd P Honorer S-1 Gr.B.ing
13. | Zulkamagus Cande,S.Pd | L Honorer S-1 Operator
14. Riki Jhonkemdra L Honorer SMA P.Sekolah




3. Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan keseluruhan

dari peralatan dan segala kelengkapan yang digunakan dalam proses

pendidikan, yang memudahkan terlaksanakannya proses belajar-

mengajar. Adapun sarana dan prasarana SDN 06 Tengaha Padang di

uraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 2 Sarana dan Prasarana

NO Urutan Kondisi
B | RR | RS |RB|JMLH

1. | Ruang Kelas 4 _ 2 e 6
2. | Ruang Kepala Sekolah _ _ = _
3. | Ruang Perpustakaan — _ I _ -
4. | Ruang Tata Usaha | _ _ _ _
5. | Ruang Ibadah B e B | 1
6. | Lab.Komputer _ _ r _ _

Keterangan:

B : Baik RS : Rusak Sedang

RB : Rusak Berat

>

Gambar 4. 3 Perpustakaan SDN 06 Tengah Padang

RR : Rusak Ringan

Perpustakaan SDN 06 Tengah Padang di samping kantor guru,

di depan perpustakaan tersebut terdapat lapangan SD yang merupakan
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halaman depan dari SDN 06 Tengah Padang

Gambar 4. 4 Ruang Kelas SDN 06 Tengah Padang
Diruang kelas ini terdapat 18 kursi dan meja persegi, disetiap
meja dan kursi dapat memuat 1 orang peserta didik. Memiliki media
pembelajaran dengan berbagai mata pelajaran. Hasil kreatifitas peserta

didik di tempel di dinding.

W !ﬁr i
_ gl

g ; \;Mﬁm‘

Gambar 4. 5 Ruang Guru SDN 06 Tengah Padang
Ruang pendidik SDN 06 Tengah Padang terletak disebelah

kanan ruang kelas 1. Ruangan ini merupakan tempat ternyaman dan
istirahat pendidik, dan di ruangan pendidik terdapat beberapa sarana
prasarana untuk memudahkan pendidik melakukan berbagai

aktivitasnya
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B. Temuan Khusus
1. Karakteristik dari Soal HOTS Matematika Kelas V SDN 06 Tengah

Padang

Gambar 4. 6 Proses Peserta Didik Menyelesaikan Soal HOTS

Berikut soal HOTS Matematika dalam bentuk essay yang di buat
oleh peneliti pada penelitian di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir
Selatan diantaranya:

a. Sebuah perusahaan logistik memiliki tiga jenis truk dengan jadwal
kunjungan rutin ke Kota Padang. Truk A datang setiap 18 hari, Truk
B setiap 24 hari, dan Truk C setiap 36 hari. Pada tanggal 1 Maret
2025, manajer logistik menyadari bahwa Truk B dan Truk C datang
bersamaan, tetapi Truk A tidak. Kapan ketiga truk tersebut akan tiba
di Kota Padang pada hari yang sama untuk pertama kalinya setelah 1

Maret 2025?

b. 1bu memiliki 84 kue bolu, 126 kue lapis, dan 147 donat. la ingin

membuat parsel Lebaran dengan jumlah dan jenis kue yang sama di
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setiap kotaknya, tanpa ada kue yang tersisa. Tetangganya
menyarankan agar ia membuat 21 parsel. Analisislah, apakah jumlah
parsel yang disarankan tetangganya itu merupakan jumlah parsel
terbanyak yang bisa dibuat? Jika tidak, berapa selisih jumlah kue
lapis dalam satu parsel antara usulan tetangga dengan jumlah parsel
maksimal yang seharusnya?

Dua atlet, Budi dan Anto, berlatih di lintasan lari berbentuk
lingkaran. Budi dapat menyelesaikan satu putaran dalam 48 detik,
sedangkan Anto dalam 60 detik. Mereka mulai berlari dari titik start
yang sama dan pada waktu yang sama. Di sisi lain, seorang juri akan
membunyikan peluit setiap 30 detik untuk menandai interval waktu.
Berapa kali peluit berbunyi sebelum Budi dan Anto bertemu kembali

di titik start untuk kedua kalinya?

e N
‘UDI ANTO
. Pak Budi ingin memagari kebunnya yang berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 56 m x 42 m menggunakan tiang pancang. Agar
terlihat rapi, jarak antar tiang harus sama dan di setiap sudut kebun
harus dipasang tiang. la membeli 30 tiang. Analisislah apakah jumlah
tiang yang dibeli Pak Budi cukup, kurang, atau berlebih? Berikan

alasan matematis untuk jawabanmu.
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e. Ada dua paket promosi lampu hias. Paket A terdiri dari lampu merah
yang berkedip setiap 8 detik dan lampu hijau yang berkedip setiap 12
detik. Paket B terdiri dari lampu kuning yang berkedip setiap 6 detik
dan lampu biru yang berkedip setiap 15 detik. Jika semua lampu di
kedua paket dinyalakan bersamaan, paket manakah yang akan
menunjukkan semua lampunya berkedip bersamaan lagi dalam waktu
yang lebih cepat?

f. Untuk sebuah proyek amal, panitia menerima 120 buku tulis, 150
pensil, dan 180 penghapus. Ada dua usulan pembagian paket:

Usulan X: Membagi barang menjadi 30 paket.

Usulan Y :Membagi barang sehingga setiap paket memiliki jumlah
barang semaksimal mungkin dengan komposisi yang
sama.

Bandingkan kedua usulan tersebut. Manakah usulan yang
lebih efisien dalam mendistribusikan barang tanpa sisa? Evaluasilah
keuntungan dan kerugian dari masing-masing usulan.

g. Tiga bus berangkat dari terminal yang sama. Bus A berangkat setiap
10 menit, Bus B setiap 15 menit, dan Bus C setiap 25 menit. Kapan
ketiganya akan berangkat bersamaan lagi?

h. Rancanglah sebuah sistem penjadwalan piket untuk tiga divisi di
sebuah kantor: Keamanan, Kebersihan, dan Teknisi. Divisi
Keamanan harus melakukan pemeriksaan setiap 4 jam, Kebersihan

setiap 6 jam, dan Teknisi setiap 9 jam. Buatlah jadwal piket dalam
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format tabel untuk 72 jam pertama (dimulai dari jam 00.00 hari
pertama). Tandai pada jam ke berapa saja terjadi "Inspeksi
Gabungan" di mana minimal dua divisi melakukan piket bersamaan,
dan pada jam ke berapa terjadi "Inspeksi Lengkap" di mana ketiganya
bertemu.

Andi adalah seorang event organizer yang akan membuat paket
suvenir. Andi memiliki anggaran untuk membeli maksimal 200
barang A dan 200 barang B. Harga barang A adalah Rp3.000 dan
barang B adalah Rp4.000. Buatlah sebuah skenario jumlah pembelian
barang A dan barang B (keduanya harus lebih dari 100) sehingga saat
barang-barang tersebut dikemas ke dalam goodie bag dengan jumlah
dan komposisi yang sama per kantong, Andi bisa menghasilkan lebih
dari 40 goodie bag. Tentukan berapa jumlah barang A dan B yang
Andi beli, berapa FPB-nya (jumlah goodie bag), dan bagaimana

komposisi setiap goodie bag.

Sebuah perusahaan pengiriman menggunakan tiga jenis kendaraan:
truk, motor, dan van untuk mengantar barang ke tiga kota secara

rutin. Truk mengunjungi kota A setiap 18 hari sekali, motor
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mengunjungi kota B setiap 24 hari sekali, dan van mengunjungi kota

C setiap 36 hari sekali.

Suatu hari, ketiga kendaraan itu berangkat bersamaan dalam satu
hari yang sama. Manajer ingin menjadwalkan rapat evaluasi ketika
ketiganya kembali bersama-sama tiba pada hari yang sama lagi di kota
masing-masing. Namun, manajer juga ingin mengetahui:

a. Setelah berapa hari ketiganya akan tiba di kota masing-masing
pada hari yang sama untuk pertama kalinya setelah keberangkatan
awal?

b. Jika ketiga kendaraan mulai dari kantor pusat pada tanggal 1
Januari 2025, tentukan tanggal rapat evaluasi tersebut!

c. Jika diketahui pada hari ke-24 terdapat dua kendaraan yang tiba
bersamaan di kota masing-masing, tetapi kendaraan ketiga tidak,
kendaraan mana saja yang tiba bersamaan?

d. Buatlah jadwal minimal (dalam hitungan hari) kapan saja dalam
100 hari ketiga kendaraan tersebut akan tiba bersama-sama di hari

yang sama, dan jelaskan metode matematis yang kamu gunakan!

Kisi Kisi Instrumen Soal
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Capaian Indikator HOTS Indikator Materi | Soal | Bentuk Level
Pembelajaran Soal Soal Kognitif
Peserta didik Peserta didik Essay c4
.- analisis
dapat Peserta didik mampu dapat , ( )
menguraikan informasi o 1,
melakukan yang diketahui dan menganalisis
operasi ditanyakan dalam soal [pembagian
penjumlahan,pe benda secara
ngurangan, merata
Perkalian  dan menggunakan
. Peserta didik mampu
pembagian ) FPB dan |34
mengaitkan dan ’
bilangan cacah | mengatribusi menganalisis
sampai penyelesaian ke dalam  |kejadian berulang
100.000.mereka fRligs soeerita untuk
Juga dapat menentukan
menyelesaikan waktu secara
masalah  yang bersamaan
berkaitan Essay c5
evaluasi
dengan KPK Dan o Peserta didik ( )
£PB Peserta didik dapat mengevaluasi 56
memilih strategi efisiensi ’
terbaik untuk penggunaan FPB
memecahkan soal dalam
pembagian
barang dan
mengevaluasi
efektivitas jadwal
o berdasarkan KPK
Peserta didik
mengevaluasi hasil yang
7

diperoleh dan membuat
keputusan berdasarkan
analisis tersebut
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Peserta didik Essay
Peserta didik mampu _ 8,9
menghasilkan menciptakan
ide,solusi,atau keputusan | strategi

dan rancangan yang telah
dibuat sebelumnya pengemasan

atau jadwal

Peserta didik mampu berdasarkan FPB 4,

melakukan strategi | dan KPK
penyelesaian yang
kreatif dan orisinal

Cé

(mencipta
kan)

Berdasarkan soal HOTS Matematika dan penjelasan di atas dapat
di deskripsikan karakteristik soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)
dalam matematika pada materi FPB dan KPK di kelas VV SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan yaitu
a. Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Soal HOTS pada mata pelajaran matematika pada materi FPB
dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan pada
ranah kognitif C4, C5 dan C6 yaitu soal nomor 1 ,2, 3 dan 4 pada
ranah kognitif C4(analisis)  Peserta didik dapat menganalisis
pembagian benda secara merata menggunakan FPB dan menganalisis
kejadian berulang untuk menentukan waktu secara bersamaan, soal
nomor 5, 6, dan 7 pada ranah kognitif C5 (evaluasi) Peserta didik
mengevaluasi efisiensi penggunaan FPB dalam pembagian barang dan
mengevaluasi efektivitas jadwal berdasarkan KPK serta soal nomor 8,9
dan 10 pada ranah kognitif C6 (menciptakan) Peserta didik dapat

menciptakan strategi pengemasan atau jadwal berdasarkan FPB dan
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KPK.
Berbasis Permasalahan Kontekstual

Soal HOTS pada mata pelajaran matematika pada materi FPB
dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan berbasis
permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yaitu soal
nomor 1 berkaitan dengan jadwal kedatangan truk bersamaan, soal
nomor 2 berkaitan dengan pembuatan parsel ramadhan, soal nomor 3
berkaitan dengan pertemuan atlet dan bunyi peluit, soal nomor 4
berkaita dengan pemagaran kebun, soal nomor 5 berkaitan dengan
paket promosi lampu hias, soal nomor 6 berkaitan dengan pembagian
paket proyek amal, soal nomor 7 berkaitan dengan jadwal
keberangkatan bus bersamaan, soal nomor 8 berkaitan dengan sistem
penjadwalan piket, soal nomor 9 berkaitan dengan paket souvenir
event organizer dan soal nomor 10 berkaitan dengan penjadwalan rapat
evaluasi kendaraan.
Tidak Rutin dan Memerlukan Kreativitas

Soal HOTS pada mata pelajaran matematika pada materi FPB
dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan tidak rutin
dan memerlukan kreativitas dari soal nomor 1-10 vyaitu 44 %
pemahaman masalah, 34 % strategi penyelesaian masalah, 50 %
langkah - langkah penyelesaian, 25 % ketetapan jawaban akhir dan 21
% analisis/evaluasi. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa

masih berada level kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order
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Thinking Skills) dan belum mampu melakukan lompatan ke
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di perlukan untuk soal HOTS.
Mendorong Pemecahan Masalah Kompleks

Soal ini mengasah kemampuan problem solving yang tidak
hanya bergantung pada tingkat kesulitan soal, tetapi pada proses
berpikir yang dibutuhkan. Soal HOTS pada mata pelajaran matematika
pada materi FPB dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir
Selatan mendorong pemecahan masalah kompleks yaitu pada nomor 1
berkaitan dengan jadwal kedatangan truk dengan mencari KPK, pada
soal nomor 2 berkaitan dengan analisis parsel lebaran dengan mencari
FPB, pada soal nomor 3 berkaitan pertemuan atlet dan bunyi peluit
dengan mencari KPK, pada soal nomor 4 Kecukupan Tiang Pancang
dengan mencari FPB untuk Jarak dan Jumlah, pada soal nomor 5
Perbandingan Waktu Kedip Lampu dengan mencari KPK untuk
Kecepatan, pada soal nomor 6 Efisiensi Pembagian Paket dengan
mencari Perbandingan FPB vs Usulan Tetap, pada soal nomor 7 Kapan
Tiga Bus Berangkat Bersamaan dengan mencari KPK, pada soal
nomor 8 Sistem Penjadwalan Piket dengan mencari KPK dan Jadwal,
pada soal nomor 9 Skenario Paket Suvenir dengan mencari FPB, serta
pada nomor 10 Jadwal Rapat Evaluasi Pengiriman dengan mencari

KPK dan Aplikasi.
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Menggunakan Bentuk Soal yang Beragam

Soal HOTS pada mata pelajaran matematika pada materi FPB
dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan
menggunakan bentuk soal yang beragam yaitu soal nomor 1,2,3,4 dan
5 menggunakan bentuk soal cerita, soal nomor 6 menggunakan bentuk
soal uraian, soal nomor 7,8 dan 9 menggunakan bentuk soal cerita dan
soal nomor 10 menggunakan bentuk soal uraian.
Jawaban Tidak Tersurat Secara Eksplisit

Dalam soal HOTS, jawaban tidak selalu langsung ditemukan
dalam teks atau soal, melainkan siswa harus menginterpretasikan,
menghubungkan, dan mengintegrasikan informasi untuk menemukan
solusi. Soal HOTS pada mata pelajaran matematika pada materi FPB
dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan
menggunakan jawaban tidak tersurat secara eksplisit yaitu soal nomor
1 menggunakan jawaban berkaitan dengan Menarik Kesimpulan
(Inferensi), soal nomor 2 menggunakan jawaban berkaitan dengan
Mensintesis Informasi, soal nomor 3 menggunakan jawaban berkaitan
dengan Mengevaluasi dan Menganalisis, soal nomor 4 menggunakan
jawaban Dberkaitan dengan Mencipta/Merancang Solusi Baru
(Kreativitas), soal nomor 5 menggunakan jawaban berkaitan dengan
meminta mencari KPK dari interval kedipan/keberangkatan dan Tidak
tertulis bahwa harus mencari KPK dan sehingga siswa harus

menyimpulkan sendiri metode yang tepat, soal nomor 6
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menggunakan jawaban berkaitan dengan Informasi jumlah barang dan
dua usulan pembagian harus dianalisis untuk menentukan efisiensi.
Jawaban tidak langsung tertulis, melainkan harus diperoleh lewat
analisis dan perbandingan, soal nomor 7 menggunakan jawaban
berkaitan dengan meminta mencari KPK dari interval
kedipan/keberangkatan dan Tidak tertulis bahwa harus mencari KPK
dan sehingga siswa harus menyimpulkan sendiri metode yang tepat,
soal nomor 8 menggunakan jawaban yang berkaitan dengan
Melibatkan Proses Analisis, Evaluasi, atau Kreativitas, soal nomor 9
menggunakan jawaban yang berkaitan dengan memungkinkan
beberapa kombinasi pembelian barang A dan B, sehingga jawaban
bersifat terbuka tetapi harus memenuhi syarat matematis dan soal
nomor 10 menggunakan jawaban yang berkaitan dengan Melibatkan
KPK, kalender, analisis kejadian pada hari tertentu, dan perlunya
membuat jadwal minimal. Tidak ada satu pun langkah yang tersurat —
semuanya harus dibangun dari konsep yang relevan.
Membedakan Tingkat Kesulitan dan Tingkat Berpikir

Tingkat kesulitan soal tidak selalu sama dengan tingkat berpikir
tinggi. Soal HOTS bisa saja tidak terlalu sulit secara teknis, tetapi tetap
menuntut proses berpikir yang mendalam dan analitis (Maret et al.,
n.d.). Soal HOTS pada mata pelajaran matematika pada materi FPB
dan KPK di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan

membedakan tingkat kesulitan dan tingkat berpikir yaitu soal nomor 1
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Membutuhkan Pemahaman Mendalam, Bukan Sekadar Operasi
Hitung, soal nomor 2,3, dan 4 Mengharuskan Analisis untuk
Menentukan Strategi, soal nomor 5 dan 7 Soal Kesulitan Tinggi tetapi
LOTS, soal nomor 6 Menuntut Evaluasi dan Perbandingan, soal nomor
8 Mengharuskan Sintesis atau Pembuatan Produk Baru, soal nomor 9
Jawaban Tidak Langsung Terlihat, dan soal nomor 10 Banyak Sumber
Informasi Harus Diintegrasikan.
2. Kemampuan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kelas V
SDN 06 Tengah Padang
a. Karakteristik peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher order
thinking skill (HOTS) kelas VV SDN 06 Tengah Padang
Karakteristik peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) matematika mencerminkan kemampuan
dan sikap yang berkaitan dengan proses berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil kajian dan penelitian, karakteristik tersebut antara

lain:

Gambar 4. 7 Wawancara dengan wali kelas V SDN 06 Tengah
Padang

1) Berpikir Kritis dan Analitis

Peserta didik yang mampu menyelesaikan soal HOTS
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menunjukkan kemampuan untuk menganalisis informasi secara
mendalam, mengidentifikasi masalah, dan menghubungkan
berbagai konsep matematika yang relevan. Mereka tidak hanya
menghafal rumus, tetapi mampu memahami dan menguraikan
masalah secara sistematis.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Bagaimana keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta didik
dalam menyelesaikan soal HOTS bu?

“ Keterampilan berpikir kritis dan analitis pada peserta

didik sebagian besar sudah berkembang belum merata,

sebagian besar dari peserta didik sudah kritis dan ada

beberapa peserta didik dengan kemampuan metakognitif”.

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana
peserta didik mengidentifikasi masalah dan mencari solusi,
bagaimana peserta didik menghubungkan “konsep yang telah
dipelajari dengan situasi nyata dan lain sebagainya. Dengan
demikian observasi dapat membantu peneliti memahami
kemampuan berpikir Kkritis dan analitis peserta didik di kelas V
SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Kemampuan Pemecahan Masalah yang Kompleks
Siswa yang berhasil menyelesaikan soal HOTS biasanya

mampu memilih strategi yang tepat dan kreatif dalam
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menyelesaikan masalah yang tidak rutin dan membutuhkan
pemikiran inovatif. Mereka mampu mengevaluasi berbagai
alternatif solusi dan mengambil keputusan berdasarkan alasan yang
logis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 06
Tengah Padang: Bagaimana Ibu menilai kemampuan pemecahan
masalah yang kompleks pada siswa di SDN 06 Tengah?

"Secara umum, kemampuan pemecahan masalah siswa

cukup baik. Namun, masih ada sebagian siswa yang

kesulitan terutama pada tahap perencanaan strategi dan
memeriksa kembali solusi yang mereka buat. Kami
mencoba mengintegrasikan pembelajaran dengan model

problem based learning agar siswa lebih aktif dalam
menyelesaikan masalah yang kompleks".

Observasi yang di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir
Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaiman peserta didik
menganalisis informasi yang diberikan dan membuat hubungan
antara informasi yang berbeda, bagaimana peserta didik
menggunakan konsep yang telah di pelajari untuk memecahkan
masalah yang kompleks dan lain sebagainya. Dengan melakukan
observasi, peneliti dapat mengetahui kemampuan pemecah masalah
yang kompleks peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang
Pesisir Selatan serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan tersebut.

3) Variasi Kemampuan yang Tinggi

Kemampuan HOTS siswa sangat beragam; ada siswa yang
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memiliki kemampuan sangat tinggi, namun ada pula yang masih
rendah. Hal ini menunjukkan perbedaan kesiapan kognitif dan
pengalaman belajar yang beragam di antara peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 06
Tengah Padang: Bagaimana Ibu melihat variasi kemampuan belajar
di SDN 06 Tengah?
"Variasi kemampuan siswa di SDN 06 Tengah memang
cukup tinggi. Ada siswa yang cepat menang kap materi
pembelajaran dan mampu mengerjakan soal -soal
kompleks, namun ada juga yang membutuhkan

pendampingan ekstra dan waktu lebih lama untuk
memahami materi yang sama".

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana
peserta didik menunjukkan kemampuan yang berbeda-beda dalam
memecahkan masalah,menganalisis informasi dan
mengembangkan strategu, bagaimana peserta didik menggunakan
gaya belajar yang berbeda seperti visual,auditoria tau Kkinestetik
dan lain sebagainya. Dengan melakukan observasi, peneliti dapat
mengetahui variasi kemampuan yang tinggi peserta didik kelas V
SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan serta mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi variasi kemampuan tersebut.

Karakter Kerja Keras dan Rasa Ingin Tahu
Dalam proses menyelesaikan soal HOTS, siswa yang sukses
cenderung menunjukkan karakter kerja keras dan rasa ingin tahu

yang tinggi. Mereka aktif bertanya dan berusaha memahami
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masalah secara mendalam, meskipun soal tersebut menantang.
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas V SDN 06 Tengah
Padang: Bagaimana Ibu menanamkan karakter kerja keras dan rasa
ingin tahu pada siswa kelas V SDN 06 Tengah Padang?
"Kami menggunakan berbagai metode seperti memberikan
tugas yang menantang, memberikan contoh nyata dari
kehidupan sehari-hari, dan memberikan apresiasi atas usaha
mereka, bukan hanya hasil. Misalnya, ketika siswa
menunjukkan kemauan belajar yang konsisten, kami beri
pujian untuk memotivasi mereka. Dan Rasa ingin tahu
sangat penting karena menjadi dasar motivasi siswa untuk
belajar lebih dalam dan menjadi kreatif. Di SDN 06
Tengah, kami selalu mencoba membuat suasana belajar

yang interaktif dan memancing pertanyaan dari siswa agar
mereka aktif mencari jawaban".

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana
peserta didik menggunakan waktu dengan efektif untuk
menyelesaikan tugas dan proyek, bagaimana peserta didik
mengajukan pertanyaan untuk memperluas pengetahuan dan
pemahaman dan lain sebagainya. Dengan melakukan observasi,
peneliti mengetahui karakter kerja keras dan rasa ingin tahu peserta
didik kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Kesulitan dalam Penerapan dan Representasi Model Matematika
Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan model

matematika yang tepat dan merepresentasikan hubungan antar

konsep dalam soal HOTS. Hal ini menjadi kendala dalam

menyelesaikan soal secara lengkap dan benar.
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Berdasarkan wawancara dengan wali kelas V SDN 06 Tengah
Padang: Bagaimana kesulitan dalam penerapan dan representasi
model matematika di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir
Selatan?

"Kesulitan yang saya alami adalah kurangnya pemahaman
siswa tentang konsep dasar matematika. Banyak siswa yang

masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep seperti
pecahan, desimal, dan geometri".

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana
peserta didik menghubungkan konsep matematika dengan situasi
nyata, bagaimana peserta didik menggunakan bahasa matematika
untuk merepresentasikan model matematika. Dengan melakukan
ini peneliti dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi peserta didik
dan representasi model matematika serta mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kesulitan tersebut.

Kurangnya Latihan dan Pengalaman dengan Soal HOTS

Siswa yang jarang berlatih soal HOTS cenderung kurang teliti
dan kurang kreatif dalam menyelesaikan soal. Mereka seringkali
hanya fokus pada materi yang diajarkan secara rutin tanpa
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif.

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas V SDN 06 Tengah
Padang : Bagaimana mengatasi kurangnya latihan dan pengalaman
dengan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)?

"Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kurangnya
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latihan dan pengalaman soal HOTS diantaranya:
Meningkatkan latihan dan pengalaman, Menekankan pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi serta Menggunakan
strategi pembelajaran yang efektif".

Observasi yang dilakukan dikelas V SDN 06 Tengah Padang
Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana peserta
didik menghadapi soal HOTS yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, bagaimana peserta didik menggunakan
strategi penyelesauan yang tepat untuk soal HOTS. Dengan
demikian, observasi dapat membantu peneliti memahami
kurangnya latihan dan pengalaman peserta didik dengan soal
HOTS.

Mampu Berargumentasi dan Menyusun Alasan

Peserta didik yang baik dalam soal HOTS mampu memberikan
alasan yang logis dan menyusun argumen yang kuat untuk
mendukung solusi yang mereka ajukan, menunjukkan kemampuan
evaluasi dan refleksi yang baik.

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas V SDN 06 Tengah
Padang: Apakah Ibu telah melakukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan berargumentasi dan menyusun alasan pada peserta
didik?

"Ya, saya telah melakukan beberapa upaya, seperti
meminta siswa untuk berdiskusi dan mempresentasikan
pendapat mereka, serta memberikan tugas yang

memerlukan kemampuan berargumentasi dan menyusun
alasan".

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah Padang
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Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana peserta
didik menggunakan bahasa yang efektif dan persuasive untuk
menyampaikan pendapat mereka, bagaimana peserta didik
mengemukakan kesimpulan yang logis dan berdasarkan alasan
yang kuat. Dengan melakukan observasi, peneliti dapat mengetahui
kemampuan berargumentasi dan menyusun alasan peserta didik
kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Secara keseluruhan, Kkarakteristik peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS matematika mencakup kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan analitis, didukung oleh sikap kerja keras
dan rasa ingin tahu yang tinggi, namun masih dihadapkan pada
tantangan dalam penerapan konsep dan representasi matematis
yang tepat. Pengembangan kemampuan ini memerlukan
pembelajaran yang berkelanjutan dan kontekstual agar siswa
terbiasa dengan jenis soal yang menuntut berpikir tingkat tinggi
(Fatra et al., 2022).

b. Proses Penyelesaian Soal HOTS Matematika Kelas V

Gambar 4. 8 Wawancara dengan peserta didik kelas VV SDN 06
Tengah Padang

1) Memahami Konteks Soal

Bacalah soal dengan teliti, terutama jika berbentuk cerita
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atau studi kasus. ldentifikasi informasi penting: angka, satuan,
hubungan antar objek, dan tujuan soal. Contoh: “Pak Budi
memiliki 24 apel dan 36 jeruk. la ingin membagikan buah-buah
tersebut ke beberapa anak secara adil. Berapa anak maksimal
yvang bisa menerima buah dengan jumlah dan jenis yang sama?”’

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas V SDN
06 Tengah Padang: Bagaimana ananda memahami konteks soal
tersebut? Apakah ananda memiliki strategi tertentu?

" Saya mencoba memahami konteks soal dengan membaca

soal berulang kali dan mencari kata-kata kunci yang

penting. Saya juga mencoba memahami apa Yyang
ditanyakan oleh soal tersebut dan apa yang diharapkan dari
saya”.

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana
peserta didik mengidentifikasi informasi yang relevan dalam soal,
bagaiman peserta didik menggunakan konteks soal untuk
memahami: dan menyelesaikan-masalah dan lain sebagainya.
Dengan melakukan “observasi, peneliti dapat mengetahui
kemampuan mengetahui memahami konteks soal peserta didik di
kelas VV SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Mengidentifikasi Konsep Matematika yang Relevan
Tentukan apakah soal berkaitan dengan FPB, KPK,

pecahan, volume, atau lainnya. Dalam contoh di atas, konsep yang

digunakan adalah FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) karena kita
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mencari pembagian maksimal yang adil.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas V SDN
06 Tengah Padang : bagaimana cara ananda mengidentifikasi
konsep matematika yang relevan ?

" Ketika saya membaca soal, saya mencoba memahami apa

yang ditanyakan dan mencari konsep matematika yang

relevan. Saya mencari kata-kata kunci yang penting dan
mencoba menghubungkannya dengan konsep matematika
yang sudah saya pelajari”.

Observasi yang dilakukan dikelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati bagaimana
peserta didikdapat menghubungkan konsep matematika dengan
pengetahuan yang telah dipelajari, bagaimana peserta didik dapat
membedakan konsep matematika yang relevan dan tidak relevan.
Dengan demikian, observasi dapat membantu peneliti memahami
kemampuan mengidentifikasi konsep matematika yang relevan
dikelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Menganalisis dan Merumuskan Strategi

Gunakan pendekatan visual (misalnya diagram atau tabel)
untuk membantu pemahaman. Buat perhitungan bertahap: FPB dari
24 dan 36 — faktornya: 24 =23 x 3,36 =22 x 32, FPB =22 x 3 =
12. Jadi, maksimal ada 12 anak yang bisa menerima buah dengan
jumlah dan jenis yang sama.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas V SDN

06 Tengah Padang: Apakah ananda pernah mengalami kesulitan
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dalam menganalisis dan merumuskan strategi dan bagaimana cara

mengatasinya?
"Ya, kadang-kadang saya mengalami kesulitan jika soal
tersebut terlalu rumit atau jika saya tidak memahami
konsep matematika yang relevan. Namun, saya mencoba
untuk tidak menyerah dan mencari bantuan dari guru atau
teman jika saya tidak memahami, Dan solusinya adalah
Saya mencoba untuk memecah soal menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil dan menganalisis setiap bagian secara

terpisah. Saya juga mencoba untuk menggunakan strategi
yang berbeda-beda untuk menyelesaikan soal tersebut.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dikelas V SDN 06
Tengah Padang Pesisir Selatan seperti mengamati bagaimana
peserta didik menghubungkan informasi yang berbeda untuk
memahami masalah, bagaimana peserta didik mengembangkan
rencana untuk menyelesaikan masalah dan lain sebagainya.
Dengan demikian observasi ini, peneliti dapat mengetahui
kemampuan menganalisis dan merumuskan strategi peserta didik
dikelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Menjawab dan Menyimpulkan

Tulis jawaban dengan penjelasan logis dan lengkap. Sertakan
alasan matematis agar siswa terbiasa menjelaskan proses
berpikirnya.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas V SDN 06
Tengah Padang : Bagaimana ananda menjawab dan menyimpulkan
jawaban pada soal HOTS Matematika?

" Ketika saya sudah menganalisis dan merumuskan strategi,
saya mencoba untuk menjawab soal dengan menggunakan
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strategi yang telah saya rumuskan. Saya juga mencoba

untuk memastikan bahwa jawaban saya akurat dan

lengkap".

Observasi yang dilakukan peneliti dikelas V SDN 06
Tengah Padang Pesisir Selatan seperti mengamati bagaimana
peserta didik menggunakan informasi yang telah dikumpulkan
untuk  menjawab  pertanyaan, bagaimana peserta didik
mengemukakan kesimpulan yang jelas dan tepat, dan lain
sebagainya.

Refleksi dan Evaluasi

Ajak siswa untuk mengevaluasi apakah jawabannya masuk
akal. Diskusikan alternatif strategi atau pendekatan lain jika ada.

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas V SDN 06
Tengah Padang : Bagaimana bentuk refleksi dan evaluasi yang
dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah Padang.

" Kami melakukan refleksi dengan cara meminta siswa

untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan apa

yang masih perlu ditingkatkan. Kami juga meminta siswa
untuk  memberikan ~umpan balik tentang proses
pembelajaran yang telah dilakukan , Dan Kami melakukan
evaluasi dengan cara memberikan tes dan kuis untuk
mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi
yang telah diajarkan. Kami juga melakukan evaluasi proses

dengan cara mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran™.

Observasi yang dilakukan di kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan oleh peneliti seperti mengamati
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dalam proses

pembelajaran, bagaimana peserta didik mengukur kemajuan
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mereka dalam mencapai tujuan. Dengan demikian observasi , dapat
membantu peneliti memahami kemampuan refleksi dan evaluasi
peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan.

Secara umum kegiatan proses pembelajaran di SDN 06 Tengah
Padang khususnya pada kelas V yang diampu oleh Ibu Nola Savitri
S.Pd, sudah berjalan dengan baik. Sebelum kegiatan pembelajaran
pendidik menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar,
pemilihan metode pembelajaran dan menanyakan kabar kemudian
dilanjutkan mengecek kehadiran peserta didik. Pada pelaksanaan
kegiatan, pendidik membagi menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan,
tahap inti, dan penutup seperti yang tercantum pada modul ajar.
Pendidik juga selalu melakukan evaluasi terhadap peserta didik
setelah melakukan kegiatan pembelajaran untuk mengukur
kemampuan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan,
evaluasi dilakukan dalam bentuk tes tertulis seperti mengerjakan
tugas atau PR (Pekerjaan' Rumabh).

Dalam proses pembelajaran pada kegiatan inti pendidik
mengajarkan bagaimana cara memahami_materi FPB dan KPK.
Tidak hanya mengajarkan dalam memahami materi FPB dan KPK,
pendidik pun mencontohkan contoh FPB dan KPK. Beliau
menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal FPB dan KPK
terutama tentang soal HOTS FPB dan KPK.

Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk
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memahami materi FPB dan KPK yang ada di buku setelah itu
pendidik bertanya kepeda peserta didik apa itu FPB dan KPK serta
seperti apa bentuk contoh dari FPB dan KPK. Ketika beberapa
peserta didik ditunjuk masih terdapat beberapa peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi FPB dan KPK.
Kemudian pendidik mengajarkan bagaimana menyelesaikan soal
FPB dan KPK, tidak hanya mengajarkan cara menyelesaikan soal
FPB dan KPK, pendidik pun juga mengajarkan cara menyelesaikan
soal HOTS FPB dan KPK.

Setelah itu pendidik memberikan soal pertanyaan kepada
peserta didik, pada aspek FPB dan KPK terutama tentang soal
HOTS dari materi FPB dan KPK serta peserta didik di minta untuk
menuliskan jawabannya pada lembar jawaban yang telah di
sediakan. Dari pertanyaan yang diberikan pendidik ada peserta
didik yang bisa menjawab pertanyaan dan ada yang tidak bisa
menjawab ‘pertanyaan. Selanjutnya pendidik menjelaskan pada
aspek menjawab pertanyaan dengan lengkap dan memberikan
penjelasan yang lebih jelas, namun masih ada peserta didik yang
masih mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan dengan
lengkap.

Pada kegiatan penutup pembelajaran pendidik menyuruh
peserta didik latihan dalam menyelesaikan soal FPB dan KPK

terutama tentang soal HOTS FPB dan KPK dirumah dan latihan
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memahami teks cerita memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
menjawab soal dari FPB dan KPK yang ada pada buku pelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara
wawancara peneliti dengan pendidik kelas V SDN 06 Tengah
Padang, di dukung dengan dokumentasi foto saat melakukan
wawancara dengan pendidik kelas V dengan pertanyaan “apa
dampak paling signifikan dari penerapan soal HOTS matematika

ini terhadap proses belajar dan kemampuan berpikir siswa kelas V

SDN 06 Tengah Padang secara keseluruhan?”

Gambar 4. 9 Wawancara pendidik kelas V SDN 06 Tengah
Padang

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas 1V
mengatakan bahwa:

“Dampak paling signifikan dari penerapan soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills) matematika terhadap proses
belajar dan kemampuan berpikir siswa kelas V SDN 06
Tengah Padang secara keseluruhan adalah Meningkatnya
Kesadaran Siswa Akan Pentingnya Berpikir Kritis dan
Logis. Meskipun hasil menunjukkan bahwa kemampuan
siswa masih tergolong rendah, penerapan soal HOTS telah
mendorong perubahan pola pikir siswa. Siswa mulai
menyadari bahwa matematika bukan hanya tentang
menghafal rumus dan menghitung cepat, tetapi juga
tentang: Memahami permasalahan secara menyeluruh,
Menentukan strategi penyelesaian, Menjelaskan alasan di
balik jawaban dan Mengembangkan solusi alternatif .
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Kemudian peneliti bertanya lagi, “Apa saja indikator utama
yang membuat sebuah soal matematika kelas V SDN 06 Tengah
Padang bisa dikategorikan sebagai soal HOTS?”.

Pendidik kelas VV mengatakan bahawa :

“Soal matematika kelas V di SDN 06 Tengah Padang (atau

di jenjang SD pada umumnya) dapat dikategorikan sebagai

soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) jika memenuhi

beberapa indikator utama yang mengacu pada taksonomi

Bloom revisi, khususnya pada level kognitif C4

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).”

Kemudian peneliti menelisik lebih jauh lagi terkait dalam
indikator soal HOTS apa saja yang telah dirancang lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Peneliti
bertanya “ bagaimana cara mengevaluasi apakah indikator-
indikator soal HOTS yang telah dirancang benar-benar efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas V di SDN
06 Tengah Padang? ™.

Pendidik kelas V menjawab :

“ Untuk mengevaluasi apakah indikator-indikator soal

HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang telah dirancang

benar-benar efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir siswa kelas V di SDN 06 Tengah Padang kita perlu
mengikuti. pendekatan = sistematis yang melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, dan analisis”.

Kemudian peneliti meneruskan wawancara dengan terus
menggali informasi terkait karakteristik yang dimiliki peserta didik

di kelas V SDN 06 tengah padang. Dengan pertanyaan “ Apa saja

karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik di kelas V SDN 06
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Tengah Padang yang cenderung lebih cepat beradaptasi dan
berhasil dalam menyelesaikan soal HOTS matematika?”.
Pendidik kelas VV mengatakan :

“Peserta didik Kelas V SDN 06 Tengah Padang yang
cenderung lebih cepat Beradaptasi dan berhasil dalam
menyelesaikan soal HOTS matematika biasanya memiliki
beberapa karakteristik yaitu : kemampuan berpikir kritis,
kemampuan problem solving, kemampuan berpikir kreatif,
kemampuan  berpikir  logis, kemampuan analisis,
kemampuan mengelola waktu, kemampuan bekerja sama
dan kemampuan memahami konsep matematika. Selain itu,
peserta didik yang berhasil dalam menyelesaikan soal
HOTS Matematika juga biasanya memiliki motivasi belajar
yang tinggi, kemandirian belajar dan kemampuan
mengelola stress”.

Kemudian peneliti meneruskan wawancara dengan
pendidik terkait pola pikir peserta didik kelas V SDN 06 Tengah
Padang yang sering di amati oleh pendidik saat mereka memncoba
menyelesaikan soal HOTS matematika. Dengan pertanyaan “ Apa
pola pikir atau metode yang paling sering ibuk amati dari peserta
didik kelas V saat mereka mencoba menyelesaikan soal HOTS

Matematika?”.

Pendidik kelas VV mengatakan :

“ Pola pikir atau pendekatan yang sering saya amati dari
peserta didik kelas V saat mereka mencoba menyelesaikan
soal HOTS matematika adalah menganalisis soal dengan
teliti, menggunakan strategi yang efektif, dan berpikir
kritis. Sebagian peserta didik kelas V juga ada
menggunakan metode mencoba rumus, menggunakan trial
dan error dan mengandalkan ingatannya”.

Kemudian peneliti meneruskan wawancaranya dengan

pendidik kelas V SDN 06 Tengah Padang terkait penggunaan
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media pembelajaran tertentu untuk mempermudah peserta didik
dalam menyelesaikan soal HOTS kelas V SDN 06 Tengah Padang.
Dengan pertanyaan “ Apakah Ibu menggunakan media
pembelajaran tertentu untuk mempermudah peserta didik
memahami dan menyelesaikan soal HOTS matematika?”.
Pendidik kelas VV mengatakan :
“ Ya, saya menggunakan beberapa media pembelajaran
untuk mempermudah siswa memahami dan menyelesaikan
soal HOTS matematika seperti : alat peraga, visualisasi,
teknologi sederhana, permainan matematika, LKPD dan

media lain sebagainya yang bisa mempermudah peserta
didik dalam menyelesaikan soal HOTS matematika”.

Kemudian peneliti meneruskan wawancaranya dengan
pendidik kelas V terkait tindak lanjut bagi peserta didik yang
belum mencapai kompetensi. Dengan pertanyaan “Apakah ada
tindak lanjut atau intervensi khusus bagi peserta didik yang belum
mencapai kompetensi?”.

Pendidik kelas V mengatakan:

“ Ya , ada beberapa tindak lanjut atau intervensi khusus

bagi peserta didik yang belum mencapai kompetensi dalam

menyelesaikan soal HOTS matematika seperti : remedial,

pembimbingan individual, kelompok belajar, penggunaan
sumber belajar tambahan dan evaluasi ulang”.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara
wawancara peneliti dengan peserta didik kelas IV SD Negeri 04
Koto Balingka Tahun Ajaran 2023/2024, didukung dengan

dokumentasi foto.
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Gambar 4. 10 Wawancara dengan peserta didik kelas v SDN
06 Tengah Padang

Kemudian wawancara peserta didik dengan peneliti terkait
pemahaman tentang saat pertama kali membaca soal HOTS
matematika. Dengan pertanyaan “ Apa yang pertama kali ananda
pahami saat membaca soal HOTS matematika?”.

Peserta didik kelas VV mengatakan :

“ saat membaca soal HOTS, hal pertama yang saya pahami

adalah memahami konteks soal, mengidentifikasi informasi

yang relevan, mengidentifikasi pertanyaan yang di ajukan,
dan mengidentifikasi konsep matematika yang terkait”.

Kemudian peneliti meneruskan wawancaranya dengan
peserta didik kelas V' SDN 06 Tengah Padang terkait cara pendidik
membantu peserta didik ketika kesulitan dalam mengerjakan soal
HOTS. Dengan pertanyaan “ Bagaimana cara ibu guru membantu
ananda ketika kesulitan mengerjakan soal HOTS?”.

Peserta didik kelas VV mengatakan :

(13

cara ibu guru membantu saya ketika kesulitan
mengerjakan soal HOTS adalah menjelaskan satu contoh
soal HOTS yang hampir sama dengan penjelasannya,
mengarahkan pada sumber belajar dan membantu
mengidentifikasi kesalahan”.
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancaranya dengan
peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang terkait bedanya soal
matematika biasa dengan soal matematika HOTS. Dengan
pertanyaan “ Apa beda paling besar antara soal matematika biasa
dengan soal matematika yang sulit ( soal HOTS)?”.

Peserta didik kelas VV mengatakan :

“ Perbedaan paling besar antara soal matematika biasa
dengan soal matematika yang sulit ( soal HOTS) adalah
kalau soal matematika biasa: biasanya meminta siswa untuk
mengingat dan menerapkan rumus atau konsep matematika
yang telah di pelajari, seringkali memiliki jawaban yang
langsung dan jelas, lebih fokus pada kemampuan
menghitung dan menerapkan rumus. Sedangkan soal
matematika yang sulit ( soal HOTS): meminta siswa untuk
berpikir kritis, menganalisis dan mengevaluasi informasi,
seringkali memiliki jawaban yang tidak langsung dan
memerlukan pemikiran yang lebih mendalam, lebih fokus
pada kemampuan berpikir logis, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah.”

Kemudian peneliti meneruskan wawancaranya dengan
peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang terkait strategi apa
yang di- ambil peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS.
Dengan pertanyaan “ Apa saja langkah-langkah atau strategi yang
ananda ambil dalam menyelesaikan soal HOTS?”.

Peserta didik kelas VV mengatakan :

“ Langkah-langkah atau strategi yang saya ambil dalam

menyelesaikan soal HOTS adalah : membaca soal dengan

teliti,  mengidentifikasi  informasi  yang  relevan,

menganalisis soal, mengembangkan strategi, menghitung
dan menyelesaikan, dan memeriksa jawaban kembali”.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan peserta
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didik kelas V SDN 06 Tengah Padang terkait kesulitan yang di
alami peserta didik saat mengerjakan soal HOTS. Dengan
pertanyaan “ Apa saja kesulitan yang ananda temui selama
mengerjakan soal HOTS?”.
Peserta didik kelas VV menjawab:
“Kesulitan yang saya temui selama mengerjakan soal
HOTS adalah : kesulitan dalam memahami konteks soal,
mengidentifikasi informasi yang relevan, menganalisis soal,

mengembangkan strategi dan menghadapi soal yang
kompleks”.

Berdasarkan dokumentasi dan wawancara yang peneliti
lakukan kepada wali kelas VV SD dan peserta didik peneliti melihat
bahwa kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran
matematika masih sulit terutama dalam memahami materi FPB dan

KPK terutama soal HOTS dalam materi FPB dan KPK.

Kesulitan Peserta Didik Dalam Mengerjakan soal HOTS Matematika

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

secara wawancara dan memberikan-soal HOTS bahwa peneliti dapat
menemukan faktor kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal
HOTS di kelas V disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor
internal dan eksternal peserta didik.

1) Faktor internal

a) Konsep dan materi
Banyak siswa belum memahami konsep dasar atau

maksud soal HOTS. Mereka cenderung menghafal tanpa
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memahami, sehingga kesulitan dalam penerapan berpikir
tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali
Kelas V bahwa :
“ Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan peserta
didik dalam mengerjakan soal HOTS adalah kurangnya
pemahaman konsep dan materi dari peserta didik itu
sendiri misalnya mereka cenderung menghafak tanpa

memahami sehingga mereka mengalami Kkesulitan
dalam mengerjakan soal HOTS”.

Berdasarkan wawancara dan soal HOTS yang diberikan
oleh peneliti, memang benar bahwa kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal HOTS masih kurang, peserta didik
tidak memahami konsep dan materinya. Hal ini terlihat saat
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS Masih bingung

dan belum memahami konsep dari soal HOTS tersebut.
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b) bahasa dan instruksi soal

Siswa sering kesulitan memahami perintah soal, arti
kata, kalimat naratif, simbol, atau gambaran visual dalam soal
HOTS.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas
V bahwa : Apakah faktor bahasa dan instruksi soal itu
menyebabkan kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
HOTS bu?

“ Tentu, kurangnya kesulitan bahasa dan instruksi soal

dapat menyebabkan kesulitan bagi peserta didik dalam

menyelesaikan soal HOTS karena soal HOTS itu hanya
akan memberikan gambaran dan oleh karena itu peserta

didik harus mampu memahami bahasa dan instruksi
soal”.

Berdasarkan wawancara dan soal HOTS yang diberikan
oleh peneliti, memang benar bahwa kesulitan dalam memahami
bahasa dan instruksi soal dapat menyebabkan kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan soal HOTS karena dalam
menyelesaikan soal HOTS peserta didik harus mampu
memahami bahasa soal dan instruksi soal.
Keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri

Tidak terbiasa menganalisis, mengevaluasi, atau mencipta sendiri
solusi dalam soal kompleks.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Bagaimana keterampilan berpikir kritis, kreatif dan mandiri

peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS bu?
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“ Keterampilan berpikir kritis, kreatif dan mandiri pada
peserta didik sebagian besar sudah berkembang belum
merata, sebagian besar dari peserta didik sudah kreatif
da nada beberapa peserta didik dengan kemampuan
metakognitif”.

Berdasarkan wawancara dan soal HOTS yang
diberikan oleh peneliti, memang benar bahwa kurangnya
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan mandiri pada
peserta didik dapat menyebabkan kesulitan bagi peserta
didik dalam menyelesaikan soal HOTS.

d) Kurang teliti dan terburu-buru

Siswa sering tidak cermat membaca soal dan terburu-
buru dalam menjawab.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Bagaimana ketelitian peserta didik dalam menyelesaikan soal
HOTS Bu ?

“Peserta didik masih kurang cermat dan teliti dalam

membaca soal serta peserta didik terburu-buru dalam

menjawab soal”

Berdasarkan wawancara dan soal HOTS yang
diberikan oleh peneliti, memang benar bahwa kurangnya
ketelitian peserta didik dalam membaca soal dan peseta
didik terburu-buru dalam menjawab soal sehingga

menyebabkan kesulitan bagi peseta didik dalam

menyelesaikan soal HOTS.
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e) Motivasi, sikap, dan konsentrasi lemah
Beberapa siswa kurang termotivasi, memiliki sikap belajar
yang kurang positif, atau mudah teralih konsentrasinya.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Apa penyebab motivasi, sikap dan konsentrasi peserta didik
lemah dalam menyelesaikan soal HOTS bu ?
“Peserta didik kurang termotivasi, Sikap belajarnya
yang kurang positif serta konsentrasinya mudah

teralihkan oleh sesuatu yang menyebabkannya kesulitan
dalam menyelesaikan soal HOTS”.

Berdasarkan wawancara dan soal HOTS yang diberikan
oleh peneliti, memang benar bahwa kurangnya motivasi, sikap
dan kontrasi peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS.

2) Faktor Eksternal
a) Pembelajaran belum berbasis HOTS secara konsisten
Guru belum secara rutin menerapkan atau memberikan
latihan soal berbasis HOTS, karena kurangnya pelatihan dan
pemahaman HOTS pada guru.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Apakah pembelajaran berbasis HOTS ini sudah diterapkan
secara konsisten bu?

“ Belum, karena kurangnya pelatihan dan pemahaman

sebagian pendidik serta pembelajaran bebasis HOTS ini
belum diterapkan secara konsisten”.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,

memang benar bahwa pembelajaran berbasis HOTS masih
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belum diterapkan secara konsisten karena kurangnya pelatihan
dan pemahaman pendidik.
Metode pengajaran yang dominan ceramah
Proses belajar sering bersifat satu arah, kurang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam berpikir kritis.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Apakah pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah
bu?
“Sebagian guru sering menggunakan metode ceramah,
dan ada sebagian guru yang menggunakan berbagai

metode pembelajaran yang membuat pembelajaran
semakin menarik”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
memang benar bahwa pembelajaran memang masih
menggunakan metode ceramah yang kurang melibatkan
peserta didik untuk aktif didalamnya sehingga pembelajaran
terlihat kurang menarik dan membosankan.

Kondisi dan dukungan lingkungan belajar

Keluarga dan lingkungan sekolah belum optimal dalam
mendukung belajar kreatif atau kritis; misalnya kurang
dukungan media konkret, suasana belajar kondusif, atau
fasilitas pembelajaran yang memadai.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Bagaimana pengaruh kondisi dan lingkungan belajar yang

mempengaruhi peserta didik bu?
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“Kondisi dan dukungan lingkungan belajar sangat
berpengaruh pada peserta didik terutama di lingkungan
keluarga. Keluarga sangat berpengaruh besar terhadap
kualitas belajar peserta didik karena jika di lingkungan
keluarga peserta didik telah mendapatkan dukungan dan
motivasi itu akan berpengaruh positif terhadap belajar
peserta didik. Selain itu, lingkungan sekolah juga
mempengaruhi prosen belajar peserta didik seperti
fasilitas yang memadai, suasana belajar yang kondusif
dan lain sebagainya”.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
memang benar bahwa pengaruh kondisi dan dukungan
lingkungan belajar akan mempengaruhi kualitas belajar peserta
didik, karena jika dilingkungan keluarga dan sekolah peserta
didik di dukung dan di motivasi itu sangat berdampak positif
terhadap proses belajar peserta didik.

Kurangnya Pendampingan dan umpan balik dari guru

Guru seringkali tidak memberikan bimbingan langsung,
motivasi, atau umpan balik konstruktif dalam menyelesaikan
soal HOTS.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas V :
Bagaimana pendampingan dan umpan balik yang di berikan
pendidik pada peserta didik bu?

“ Pendidik juga akan mempengaruhi proses belajar

peserta  didik, pendidik  harus  memberikan

pendampingan yang baik dan umpan balik yang balik

agar peserta didik termotivasi untuk belajar”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,

memang benar bahwa pendampingan yang baik dan umpan
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balik yang di berikan pendidik dapat memotivasi peserta didik

untuk semangat belajar dan termotivasi untuk giat belajar.

d. Solusi Mengatasi Kesulitan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal

HOTS Matematika

Dalam meningkatkan mengatasi kesulitan belajar matematika

pada peserta didik solusi pendidik sangatlah penting seperti halnya

yang di jelaskan oleh wali kelas VV SDN 06 Tengah Padang.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas 1V

bahwa: Bagaimana mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar

matematika terutama pada soal HOTS matematika di faktor internal

bu?

“ Solusi mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar
matematika terutama soal HOTS matematika pada faktor
internal seperti : Peningkatan motivasi yang dapat dilakukan
olen pendidik untuk meningkatkan motivasi peserta didik
dengan memberikan penghargaan dan pengakuan atas usaha
dan kemajuan mereka, pengembangan kemampuan berpikir
kritis yang dapat dilakukan pendidik dengan menggunakan
metode pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis dan analitis, peningkatan pemahaman konsep
matematika yang dapat dilakukan oleh pendidik dengan
memberikan penjelasan yang lebih rinci dan contoh yang
relevan untuk membantu peserta didik memahami konsep
matematika yang terkait soal HOTS, serta pengembangan
strategi belajar yang dapat dilakukan pendidik dengan
membantu peserta didik mengembangkan strategi belajar yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan soal HOTS”.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada

wali kelas V SDN 06 Tengah Padang dalam meningkatkan kemampuan

belajar matematika pendidik memberikan solusi di faktor internal
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seperti peningkatan motivasi, pengembangan kemampuan berpikir
kritis, peningkatan pemahaman konsep matematika dan pengembangan
strategi belajar sehingga pendidik dapat membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas V
bahwa: Bagaimana mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar
matematika terutama pada soal HOTS matematika di faktor eksternal
bu?

“Solusi mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar
matematika terutama soal HOTS matematika pada faktor
eksternal seperti : peningkatan kualitas pembelajaran yang
dilakukan guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif
dan interaktif, pengadaan sumber belajar yang dilakukan guru
dapat menyediakan sumber belajar yang cukup dan relevan
untuk membantu peserta didik memahami konsep matematika
yang terkait dengan soal HOTS, pengembangan lingkungan
belajar yang dilakukan guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung untuk membantu
peserta didik meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan soal HOTS, serta kerja sama dengan orang tua
yang dilakukan guru dapat bekerja sama dengan orang tua
untuk memantau kemajuan peserta didik dan memberikan
dukungan tambahan jika diperlukan”.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada wali
kelas V SDN 06 Tengah Padang dalam meningkatkan kemampuan
belajar matematika pendidik memberikan solusi di faktor eksternal
seperti : peningkatan kualitas pembelajaran, pengadaan sumber belajar,
pengembangan lingkungan belajar, serta kerja sama orang tua dapat

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan mereka
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dalam menyelesaikan soal HOTS.

Data persentase digunakan sebagai penguat deskripsi kualitatif,
bukan sebagai dasar pengujian hipotesis yang di jelaskan melalui tabel

berikut.

Tabel 4. 3 Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Hots Matematika
Peserta Didik Kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan

Total Tuntas Persentase Tidak Persentase
jumlah (%) tuntas (%)
peserta

didik

17 5 29,42 12 70,58

Tabel 4. 4 Persentase Pencapaian Kemampuan penyelesaian Soal
HOTS Matematika di kelas VV SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan

Aspek yang dinilai Persentase
Pemahaman masalah 44 %
Strategi pemecahan masalah 34 %
Langkah-langkah penyelesaian 50%
Ketepatan jawaban akhir 25 %
Analisis/evaluasi 21%

3. Pembahasan
Data persentase digunakan sebagai penguat deskripsi kualitatif, bukan
sebagai dasar pengujian hipotesis yang di jelaskan melalui penjelasan berikut:
a. Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Hots Matematika Peserta
Didik Kelas VV SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kemampuan
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peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang dalam menyelesaikan
soal HOTS matematika pada materi FPB dan KPK masih bervariasi
dan cenderung rendah. Dimana hasil penelitian menunjukkan sebanyak
29,42 % siswa yang tuntas dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika di kelas V SDN 06 Tengah Padang sedangkan 70,58 %
siswa tidak tuntas dalam menyelesaikan soal HOTS matematika di
kelas V SDN 06 Tengah Padang.
Persentase Pencapaian Kemampuan penyelesaian Soal HOTS
Matematika di kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan

Persentase pencapaian kemampuan penyelesaian soal HOTS
matematika di kelas VV SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan yaitu 44
% pemahaman masalah artinya Hanya 44% siswa atau 44%
kemampuan yang dinilai menunjukkan bahwa siswa mampu:
memahami  informasi  dalam  soal,menangkap apa  Yyang
ditanyakan,mengenali data penting dan tidak penting,menerjemahkan
soal ke bentuk matematika, mengaitkan soal dengan konsep yang
relevan maknanya adalah Tingkat pemahaman masalah masih rendah—
menengah. Banyak siswa belum benar-benar paham konteks
sebelum mencoba menyelesaikan soal.

34 % strategi penyelesaian masalah Artinya: Hanya 34% yang
mampu memilih strategi yang tepat, misalnya:menentukan rumus yang
digunakan,memilih metode KPK, FPB, pemodelan, tabel, diagram,

dsb.), merencanakan alur penyelesaian yang logis. Maknanya adalah
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Ini menunjukkan bahwa kemampuan merancang strategi masih
rendah, bahkan lebih rendah dari pemahaman masalahnya.

50 % langkah - langkah penyelesaian Artinya: Sekitar 50%
respon atau siswa dapat: menjalankan prosedur,melakukan operasi
matematika,mengikuti langkah penyelesaian sampai titik tertentu.
Maknanya adalah Ini adalah persentase tertinggi dari lima aspek,
berarti siswa lebih kuat dalam aspek prosedural dibanding aspek
konseptual. Namun tetap saja baru setengahnya, berarti masih banyak
kesalahan proses.

25% ketetapan jawaban akhir Artinya: Hanya seperempat
siswa yang mampu sampai ke jawaban akhir yang benar.Maknanya
adalah Meski beberapa siswa dapat memahami soal dan menjalankan
langkah, banyak yang salah di: proses akhir, perhitungan kecil,
pemilihan satuan, salah substitusi. Ini menunjukkan ba hwa proses
pemecahan masalah tidak tuntas.

21% analisis/evaluasi Artinya: Hanya 21% yang mampu
melakukan: penalaran tinggi, evaluasi jawaban, memeriksa kembali
solusi, memberi alasan matematika, menilai apakah hasil masuk
akal.Maknanya adalah Ini adalah kemampuan HOTS terendah di
antara semua aspek.Hal ini menunjukkan bahwa siswa: cenderung
tidak menganalisis langkah secara kritis, hanya fokus pada hitungan,
tidak mengevaluasi atau menjelaskan alasan matematisnya.

Data ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih berada
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level kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking
Skills) dan belum mampu melakukan lompatan ke kemampuan berpikir

tingkat tinggi yang di perlukan untuk soal HOTS.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis kemampuan
menyelesaikan soal HOTS matematika peserta didik di kelas V SDN Tahun
pelajaran 2025/2026, dapat disimpulkan:

1. Karakteristik dari soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) matematika
di kelas V SDN 06 Tengah Padang yaitu mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi, berbasis permasalahan kontekstual, tidak rutin dan
memerlukan kreativitas, mendorong pemecahan masalah kompleks,
menggunakan bentuk soal yang beragam, jawaban tidak tersurat secara
eksplisit, dan membedakan tingkat kesulitan dan tingkat berpikir.

2. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher Order
Thingking Skills (HOTS) matematika Kelas V. SDN 06 Tengah Padang
pada materi FPB dan KPK masih bervariasi dan cenderung rendah. Di
SDN 06 Tengah Padang menggunakan KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran) 80 apabila nilai siswa lebih dari 80 maka
dinyatakan tuntas sedangkan nilai siswa yang kurang dari 80 maka
dinyatakan tidak tuntas. Dimana hasil penelitian-menunjukkan sebanyak
29,42% siswa yang tuntas sedangkan 70,58% siswa tidak tuntas dalam
menyelesaikan soal HOTS. Data ini menunjukkan bahwa dominan dari 17
siswa rata-rata masih berpikir tingkat rendah dan belum mampu
melakukan lompatan ke kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di

perlukan untuk soal HOTS.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis

kemampuan menyelesaikan soal HOTS matematika peserta didik kelas V

SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan, maka disarankan sebagai berikut:

1. Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
matematika dan membiasakan diri untuk berpikir kritis serta mencari
berbagai strategi penyelesaian soal.

2. Pendidik disarankan agar lebih sering memberikan latihan soal yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta membimbing peserta
didik dalam proses berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika
secara mendalam.

3. Pihak sekolah diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat pelatihan atau
workshop bagi guru terkait penerapan pembelajaran berbasis HOTS, serta
menyediakan  sumber  belajar ~ yang mendukung pengembangan

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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Lampiran 1 Modul

-

.

LAMPIRAN
Ajar

MODUL PEMBELAJARAN

KURIKULUM MERDEKA SDN 06 TENGAH PADANG
PESISIR SELATAN

INFORMASI UMUM

A.

IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Nola Savitri, S.Pd

Instansi : SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan
Tahun Penyusunan 12025

Jenjang Sekolah : Sckolah Dasar

Fase / Kelas : Fase C / Kelas V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : FPB dan KPK

Alokasi Waktu :2 X 35 menit

KOMPETENSI AWAL

** Peserta didik memahami defenisi dari konsep FPB dan KPK.

** Peserta didik dapat menentukan FPB dan KPK dari dua atau lebih

bilangan bulat dan dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan
FPB dan KPK.

. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan,pengurangan,
Perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000. mereka Juga
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.,
PROFIL PELAJAR PANCASILA

** Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa Dan berahlak mulia
“* Gotong royong

** Mandiri

<+ Bernalar kritis
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C. PERTANYAAN PEMATIK

a. Apa yang dimaksud dengan FPB dan KPK?
b. Apa hubungan antar FPB dan KPK?

. Bagaimana FPB dan KPK dapat digunakan bersama-sama untuk
menyelesaikan masalah?

d. Dapatkah kamu menyebutkan contoh situasi nyata yang menggunakan
FPB dan KPK ?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

(]

. Pendidik menanyakan kabar dan mengecek kesiap:

. Pendidik menyampaikan topik pembelajaran yaitu

. Apersepsi: Pendidik bertanya, “Siapa yang tahu apa

. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan|

. Pendidik memberi motivasi pentingnya memahami FPB

peserta didik. (Gotong royong & Nasionalisme)

“FPB dan KPK".

itu FPB dan KPK ? berikan contoh dari FPB dan KPK?

menyampaikan bahwa hari ini akan menggunakan|
metode Ceramah.

dan KPK dalam kehidupan schari-hari.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan IAlokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Pendidik memberikan salam dan mengajak peserta didik{10
berdoa bersama. (Religius) enit
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Inti

. Pendidik mengajukan masalah yang autentik d

relevan dengan kehidupan nyata siswa tentan

materi FPB dan KPK.

. Pendidik memberikan penjelasan lebih lanjut tentan,

masalah, memastikan siswa memahami apa yan

perlu mereka pecahkan.

. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompol

kecil untuk berdiskusi dan bekerja sama dal

mencari solusi.

. Peserta  didik  didalam  setiap  kelompok]

mempresentasikan hasil kerja kepada kelas.

. Peserta didik mengevaluasi pemahaman sis“\:j

terhadap konsep yang telah dipelajari, kemamp
berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi.

Penutup

. Pendidik memberi apresiasi terhadap hasil kerja

peserta didik.

. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan

materi.

. Pendidik menyampaikan materi selanjutnya yang

akan dipelajari.

. Menutup pembelajaran dengan membaca doa.
. Pendidik mengucapkan salam.

menit
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E. REFLEKSI
Refleksi dilakukan pada akhir setiap pertemuan sebagai bagian dari
penguatan pemahaman dan penghayatan FPB dan KPK. Pendidik dapat
menggunakan pertanyaan berikut secara lisan atau tertulis:
a. Apa hal menarik yang Kalian pelajari hari ini? Jawaban Bervariasi
b. Bagaimana kamu dapat menggunakan FPB dan KPK dalam kehidupan

schari-hari? Jawaban Bervariasi

id

- Apa yang belum kamu pahami tentang materi FPB dan KPK?Jawaban
Bervariasi
d. Bagaimana Perasaan kamu belajar hari ini? Apakah kamu merasa lebih
mudah memahami materi? Jawaban Bervariasi
¢. Bagaimana kamu dapat meningkatkan kemampuan kamu dalam

menyelesaikan masalah FPB dan KPK? Jawaban Bervariasi

F. ASESMEN/PENILAIAN
a. Penilaian Sikap
Dilakukan  melalui  pengamatan  langsung  selama kegiatan
pembelajaran, terutama saat diskusi kelompok dan presentasi
Aspek yang Diamati:
i. Kerja sama
ii. Disiplin
ii. Tanggung jawab
iv. Percaya diri |
Skala Penilaian:
| = Kurang
2 Cukup



3 = Baik

4 = Sangat Baik

No |Nama Peserta Didik

Aspek yang Diamati

Kerja

Disiplin

Tanggung

Jawab

Percaya diri

Skor

1B

4

SO N =

)

10

12

13

15

16

17
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No

b, Penilainn Keternmpilan

Nama Peserta
Didik

Peniluian dilakukan saat kegiatan diskusi kelompok:

Aspek yang Dinilai;
i. Kebenaran konsep

ii. Ketepatan penggunaan istilah

iii. Orisinalitas (ide)

iv. Keluwesan (cara penyampaian)

v

. Penjelasan (analisis, elaborasi)
Skala Penilaian:

119

| = Kurang
2 = Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik
Aspek yang Diamati Skor
Kebenaran | Ketepatan (Orisinalitas Cara 7F’E;jaﬁ—
Konsep | Penggunaan|  (Ide) Penyampaian
Istilah
Pl PP B RpPH (12374
——T—11
[ .




15

16

17

c. Penilaian Pengetahuan

Pengetahuan dinilai melalui tugas tertulis dan lisan yang

mencakup:

i. Pemahaman FPB dan KPK
ii. Makna FPB dan KPK
iii. Penerapan FPB dan KPK dalam kehidupan sehari-hari

Kisi - kisi Skor

Penilaian [Skor  [Kriteria Penilaian

1 9-10 |Peserta didik menjawab soal dengan

sangat akurat
I 3 7-8 |Peserta didik menjawab  petanyaan

dengan baik

3 5-6 |Peserta didik menjawab pertanyaan
secara umum, struktur jawaban Kurang
terorganisir

4 3-4 | Peserta didik menjawab tidak lenkap
thn Kkurang akurat

0-2 | Tidak ada jawaban sama sekali
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Lembar Penilaian
No| Nama Peserta Aspek yang Diamati
Didik Pemahaman | Makna FPB | Penerapan
FPB dan dan KPK FPB dan
Skor
KPK KPK
dalam
kehidupan
sehari hari
1 28B4 123 M 2 (3 |4
1 T
2 I
- -
3 |
| - =
N | j | | i
s 1T T
6 1] ‘ ‘
7 * ‘
1 1 1 N 47.4_.1_# { —
8 \ » ‘
T T .
10 1‘ :
! I}
11 ‘ | | ] 1
! ! !
12 ' [ \
! | I | 5
13 ! [
| |
15 [ 7]
16
17

1.: — Skor yang diperoleh
Nilai = Skor maksimal X100
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Panduan Konvensi Nilai

Rentang Nilai Predikat
= 86 - 100 Sangat Baik
g B o
_..___--i, 7857 Baik |
65 75 Cukup Baik J
<65 ( Perlu bimbingan J

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

a. Pengayaan
Ditujukan untuk peserta didik yang telah mencapai nilai tinggi atau
menunjukkan pemahaman sangat baik terhadap materi.
Bentuk Kegiatan:
i, Menyelesaikan soal FPB dan KPK dalam melibatkan situasi nyata
ii. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang FPB dan KPK
iii. Menyelesaikan proyek matematika yang melibatkan FPB dan KPK
b. Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai Capaian
Pembelajaran (CP).
Bentuk kegiatan:
i. Pembelajaran ulang secara terbimbing
ii. Diskusi berkelompok kecil dengan guru pendamping
iii. Menjawab pertanyaan pe ik dengan bimbingan

Kriteria peserta remedial:
iv. Nilai pengetahuan < 70
Tidak mampu menjelaskan FPB dan KPK



Mengetahui
gglula Sekolah UPT SDN 06 Tengah Padang
gy

K
/,; wrB

NIP.196601141986032002
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Tengah Padang, Agustus 2025
Guru Kelas V

Nola Savitri, S.Pd
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Pendidik

P : Assalamualaikum ibu

N : Waalaikumsalam

P : Bu, Saya mahasiswa dari kampus UIN IB, saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk tugas akhir saya yaitu skripsi Bu. Untuk menyelesaikan tugas
skripsi ini. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SDN 06 Tengah Padang dalam
meneliti Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS matematika peserta
didik kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan jadi besar harapan peneliti,
Ibu selaku wali kelas V untuk bersedia sebagai salah satu narasumber dalam
penelitian ini. sehingga peneliti dapat menggali informasi tentang kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS matematika di kelas V . Apakah
ibu bersedia?

N : lya, Nak, boleh kok, saya bersedia sebagai guru kelas V SDN 06 Tengah
Padang membantu adik, untuk melaksnakan tugas yang diberikan kampusnya.

P : Baik bu, langsung saja ya bu masuk kepada pertanyaan pertama. bagaimana
pemahaman Ibu tentang soal HOTS dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi FPB dan KPK?

N : Menurut pemahaman saya, soal HOTS atau Higher Order Thinking Skills
adalah soal-soal yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi, tidak hanya
sekedar menghapal rumus atau prosedur. Untuk materi FPB dan KPK, soal HOTS
biasanya berbentuk soal cerita yang kontekstual, yang mengharuskan siswa
menganalisis masalah terlebih dahulu sebelum menentukan apakah harus

menggunakan FPB atau KPK.
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P : Bisa Ibu berikan contoh konkret soal HOTS untuk materi ini?

N : Tentu. Misalnya begini: "Seorang pedagang memiliki 48 apel dan 72 jeruk. la
ingin membungkus buah-buah tersebut ke dalam kantong dengan jumlah yang
sama banyak dan tidak ada buah yang tersisa. Berapa kantong maksimal yang
dapat dibuat dan berapa isi masing-masing kantong?" Nah, soal seperti ini
mengharuskan siswa untuk menganalisis bahwa mereka harus mencari FPB,
bukan KPK.

P : Bagaimana karakteristik kemampuan peserta didik kelas V SDN 06 Tengah
Padang Pesisir Selatan dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi FPB dan
KPK?

N : Sangat bervariasi. Ada tiga kelompok besar yang saya amati. Pertama, peserta
didik dengan kemampuan tinggi, sekitar 25% dari kelas. Mereka bisa langsung
memahami konteks soal dan menentukan strategi penyelesaian. Kedua, peserta
didik dengan kemampuan sedang, sekitar 50%, mereka butuh bimbingan untuk
memahami maksud soal. Ketiga, peserta didik dengan kemampuan rendah, sekitar
25%, mereka kesulitan bahkan untuk memahami soal cerita.

P : Apa kesulitan utama yang dihadapi peserta didik dalam menyelesaikan soal
HOTS Matematika pada materi FPB dan KPK dikelas V SDN 06 Tengah Padang
Pesisir Selatan?

N : Ada beberapa. Yang paling mendasar adalah membedakan kapan harus
menggunakan FPB dan kapan menggunakan KPK. Siswa sering terbalik.
Kesulitan kedua adalah dalam memahami bahasa soal cerita. Banyak siswa yang

tidak terbiasa dengan soal kontekstual. Kesulitan ketiga adalah dalam proses
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perhitungan, terutama untuk bilangan yang besar.

P : Apa harapan Ibu terkait pembelajaran soal HOTS di masa depan?

N : Saya berharap ; Kurikulum yang Lebih Fleksibel: Memberikan waktu yang
cukup untuk pembelajaran mendalam, tidak terlalu padat, Pelatihan Guru
Berkelanjutan: Guru perlu terus dilatih tentang strategi pembelajaran HOTS yang
efektif, Pengembangan Soal Berkualitas: Perlu ada bank soal HOTS yang
kontekstual dan sesuai dengan Kkarakteristik siswa Indonesia Dukungan
Infrastruktur: Fasilitas pembelajaran yang memadai, termasuk teknologi,
Perubahan Mindset: Baik guru, siswa, maupun orang tua perlu memahami bahwa
pembelajaran bukan hanya tentang nilai, tapi tentang kemampuan berpikir.

P : Apakah ada hal lain yang ingin Ibu sampaikan terkait pembelajaran soal HOTS
pada materi FPB dan KPK?

N : Saya ingin menekankan bahwa pembelajaran HOTS itu adalah proses, bukan
hasil instan. Kita sebagai guru harus sabar dan konsisten. Yang terpenting adalah
kita terus belajar dan berinovasi untuk memberikan pembelajaran terbaik bagi
siswa. Jangan takut mencoba strategi baru, dan selalu libatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam pembelajaran. Terima kasih juga sudah memberikan
kesempatan untuk berbagi pengalaman.

P : Ya udah Bu, mengkin itu saja dulu ya Bu, Jadi nanti kira-kira data atau
informasi yang saya dapatkan masih kurang, boleh kan Bu saya wawancarai lbu
lagi?

N : lya Nak..Boleh..heehe

P : Heheeh...Baik Bu, Terimakasih Bu
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Lampiran 3 Hasil Wawancara peserta didik

P : Assalamualaikum ibu

N : Waalaikumsalam

P : Ananda, Saya mahasiswa dari kampus UIN IB, saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk tugas akhir saya yaitu skripsi ananda . Untuk menyelesaikan
tugas skripsi ini. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SDN 06 Tengah Padang
dalam meneliti Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS matematika
peserta didik kelas V SDN 06 Tengah Padang Pesisir Selatan jadi besar harapan
peneliti, ananda salah satu peserta didik kelas V untuk bersedia sebagai salah satu
narasumber dalam penelitian ini. sehingga peneliti dapat menggali informasi
tentang kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS matematika di
kelas V . Apakah ananda bersedia?

S : lya, bu, boleh kok, saya bersedia sebagai salah satu peserta didik kelas V SDN
06 Tengah Padang membantu ibu, untuk melaksanakan tugas yang diberikan
kampusnya.

P: Terima kasih sudah bersedia diwawancarai. Kakak mau tanya-tanya tentang
pelajaran matematika ya. Santai saja, ini bukan ujian. Pertama, apa yang kamu
ketahui tentang FPB dan KPK?

S : FPB itu Faktor Persekutuan Terbesar. Jadi, kita cari faktor yang sama dari dua
bilangan atau lebih, terus diambil yang paling besar dan KPK itu Kelipatan
Persekutuan Terkecil. Kita cari kelipatan yang sama dari dua bilangan atau lebih,
terus diambil yang paling kecil.

P: Oke, ananda sudah paham konsep dasarnya. Sekarang, menurut ananda apa
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bedanya FPB dan KPK?

N: Bedanya, kalau FPB itu kita cari faktornya, kalau KPK cari kelipatannya.
Terus FPB hasilnya lebih kecil atau sama dengan bilangan aslinya, kalau KPK
lebih besar atau sama dengan bilangan aslinya.

P: Apa beda paling besar antara soal matematika biasa dengan soal matematika
yang sulit ( soal HOTS)?

S : Perbedaan paling besar antara soal matematika biasa dengan soal matematika
yang sulit (soal HOTS) adalah kalau soal matematika biasa: biasanya meminta
siswa untuk mengingat dan menerapkan rumus atau konsep matematika yang
telah di pelajari, seringkali memiliki jawaban yang langsung dan jelas, lebih fokus
pada kemampuan menghitung dan menerapkan rumus. Sedangkan soal
matematika yang sulit (soal HOTS): meminta siswa untuk berpikir Kritis,
menganalisis dan mengevaluasi informasi, seringkali memiliki jawaban yang tidak
langsung dan memerlukan pemikiran yang lebih mendalam, lebih fokus pada
kemampuan berpikir logis, menganalisis, dan menyelesaikan masalah.

P : Apa saja langkah-langkah atau strategi yang ananda ambil dalam
menyelesaikan soal HOTS?

S: Langkah-langkah atau strategi yang saya ambil dalam menyelesaikan soal
HOTS adalah : membaca soal dengan teliti, mengidentifikasi informasi yang
relevan, menganalisis soal, mengembangkan strategi, menghitung dan
menyelesaikan, dan memeriksa jawaban kembali.

P . Pasti ada kesulitan yang pernah kamu alami. Apa kesulitan terbesar kamu

dalam mengerjakan soal HOTS tentang FPB dan KPK?



130

S : Kesulitan saya itu kalau soalnya panjang banget, Kak, atau kata-katanya susah
dipahami. Kadang saya harus baca berkali-kali baru ngerti maksudnya. Terus juga
kalau bilangannya besar, saya kadang salah hitung.

P : Menurut ananda, bagaimana cara terbaik belajar FPB dan KPK agar teman-
temanmu yang lain juga bisa paham?

S : Menurut saya, harus banyak latihan soal, Kak. Terus kalau belajar pakai
contoh yang nyata, yang ada di sekitar Kita, jadi lebih gampang ngerti. Misalnya
tentang pembagian kue, jadwal, atau yang lain.

P : Ya udah ananda, mengkin itu saja dulu ya ananda, Jadi nanti kira-kira data atau
iformasi yang saya dapatkan masih kurang, boleh kan ananda saya wawancarai
ananda lagi?

N : lya bu ..Boleh..heehe

P : Heheeh...Baik ananda, Terimakasih ananda

N : lya bu, Sama-sama
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Lampiran 4 Soal HOTS Matematika FPB dan KPK
LEMBAR SOAL
SDN 06 TENGAH PADANG PESISIR SELATAN

TAHUN PELAJARAN 2025/2026

Nama Peserta Didik

Kelas / Semester - V/Ganyjil
Mata Pelajaran  Matematika
Alokasi Waktu : 70 menit

Petunjuk Umum:
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
2. Tulislah nama dengan jelas.

3. Jawablah dengan jawaban terbaik yang kamu pahami.



4. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal Essay
. Sebuah perusahaan logistik memiliki tiga jenis truk dengan jadwal

kunjungan rutin ke Kota Padang. Truk A datang setiap 18 hari,
Truk B setiap 24 hari, dan Truk C setiap 36 hari. Pada tanggal 1
Maret 2025, manajer logistik menyadari bahwa Truk B dan Truk
C datang bersamaan, tetapi Truk A tidak. Kapan ketiga truk
tersebut akan tiba di Kota Padang pada hari yang sama untuk

pertama kalinya setelah 1 Maret 2025?

Ibu memiliki 84 kue bolu, 126 kue lapis, dan 147 donat. la ingin
membuat parsel Lebaran dengan jumlah dan jenis kue yang sama
di setiap kotaknya, tanpa ada kue yang tersisa. Tetangganya
menyarankan agar ia membuat 21 parsel. Analisislah, apakah
jumlah parsel yang disarankan tetangganya itu merupakan jumlah
parsel terbanyak yang bisa dibuat? Jika tidak, berapa selisih
jumlah kue lapis dalam satu parsel antara usulan tetangga dengan
jumlah parsel maksimal yang seharusnya?

Dua atlet, Budi dan Anto, berlatih di lintasan lari berbentuk
lingkaran. Budi dapat menyelesaikan satu putaran dalam 48 detik,
sedangkan Anto dalam 60 detik. Mereka mulai berlari dari titik
start yang sama dan pada waktu yang sama. Di sisi lain, seorang
juri akan membunyikan peluit setiap 30 detik untuk menandai
interval waktu. Berapa kali peluit berbunyi sebelum Budi dan

Anto bertemu kembali di titik start untuk kedua kalinya?

132
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\

4. Pak Budi ingin memagari kebunnya yang berbentuk persegi

ANTO

panjang dengan ukuran 56 m x 42 m menggunakan tiang pancang.
Agar terlihat rapi, jarak antar tiang harus sama dan di setiap sudut
kebun harus dipasang tiang. la membeli 30 tiang. Analisislah
apakah jumlah tiang yang dibeli Pak Budi cukup, kurang, atau

berlebih? Berikan alasan matematis untuk jawabanmu.

5. Ada dua paket promosi lampu hias. Paket A terdiri dari lampu
merah yang berkedip setiap 8 detik dan lampu hijau yang berkedip
setiap 12 detik. Paket B terdiri dari lampu kuning yang berkedip
setiap 6 detik dan lampu biru yang berkedip setiap 15 detik. Jika
semua lampu di kedua paket dinyalakan bersamaan, paket
manakah yang akan menunjukkan semua lampunya berkedip
bersamaan lagi dalam waktu yang lebih cepat?

6. Untuk sebuah proyek amal, panitia menerima 120 buku tulis, 150

pensil, dan 180 penghapus. Ada dua usulan pembagian paket:
Usulan X: Membagi barang menjadi 30 paket.
Usulan Y:Membagi barang sehingga setiap paket memiliki

jumlah barang semaksimal mungkin dengan komposisi yang

Sama.

Bandingkan kedua usulan tersebut. Manakah usulan yang
lebih efisien dalam mendistribusikan barang tanpa sisa?
Evaluasilah keuntungan dan kerugian dari masing-masing

usulan.

7. Tiga bus berangkat dari terminal yang sama. Bus A berangkat setiap
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10 menit, Bus B setiap 15 menit, dan Bus C setiap 25 menit. Kapan
ketiganya akan berangkat bersamaan lagi?

8. Rancanglah sebuah sistem penjadwalan piket untuk tiga divisi di
sebuah kantor: Keamanan, Kebersihan, dan Teknisi. Divisi
Keamanan harus melakukan pemeriksaan setiap 4 jam, Kebersihan
setiap 6 jam, dan Teknisi setiap 9 jam. Buatlah jadwal piket dalam
format tabel untuk 72 jam pertama (dimulai dari jam 00.00 hari
pertama). Tandai pada jam ke berapa saja terjadi "Inspeksi
Gabungan” di mana minimal dua divisi melakukan piket
bersamaan, dan pada jam ke berapa terjadi "Inspeksi Lengkap™ di

mana ketiganya bertemu.

9. Andi adalah seorang event organizer yang akan membuat paket
suvenir. Andi memiliki anggaran untuk membeli maksimal 200
barang A dan 200 barang B. Harga barang A adalah Rp3.000 dan
barang B adalah Rp4.000. Buatlah sebuah skenario jumlah
pembelian barang A dan barang B (keduanya harus lebih dari 100)
sehingga saat barang-barang tersebut dikemas ke dalam goodie bag
dengan jumlah dan komposisi yang sama per kantong, Andi bisa
menghasilkan lebih dari 40 goodie bag. Tentukan berapa jumlah
barang A dan B yang Andi beli, berapa FPB-nya (jumlah goodie

bag), dan bagaimana komposisi setiap goodie bag.

10. Sebuah perusahaan pengiriman menggunakan tiga jenis kendaraan:
truk, motor, dan van untuk mengantar barang ke tiga kota secara

rutin. Truk mengunjungi kota A setiap 18 hari sekali, motor
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mengunjungi kota B setiap 24 hari sekali, dan van mengunjungi
kota C setiap 36 hari sekali.

Suatu hari, ketiga kendaraan itu berangkat bersamaan dalam
satu hari yang sama. Manajer ingin menjadwalkan rapat
evaluasi ketika ketiganya kembali bersama-sama tiba pada hari
yang sama lagi di kota masing-masing. Namun, manajer juga
ingin mengetahui:
Setelah berapa hari ketiganya akan tiba di kota masing-masing
pada hari yang sama untuk pertama kalinya setelah
keberangkatan awal?
. Jika ketiga kendaraan mulai dari kantor pusat pada tanggal 1
Januari 2025, tentukan tanggal rapat evaluasi tersebut!
Jika diketahui pada hari ke-24 terdapat dua kendaraan yang tiba
bersamaan di kota masing-masing, tetapi kendaraan ketiga tidak,
kendaraan mana saja yang tiba bersamaan?
Buatlah jadwal minimal (dalam hitungan hari) kapan saja dalam
100 hari ketiga kendaraan tersebut akan tiba bersama-sama di
hari yang sama, dan jelaskan metode matematis yang kamu

gunakan!
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Lampiran 5 Kunci Jawaban Soal HOTS Matematika FPB dan KPK
KUNCI JAWABAN

1. Diketahui :

e Truk A: setiap 18 hari
e Truk B: setiap 24 hari
e Truk C: setiap 36 hari

Pada 1 Maret 2025, Truk B dan C datang bersamaan namun Truk A tidak.

Ditanya : Kapan ketiga truk tersebut akan tiba di Kota Padang pada hari yang
sama untuk pertama kalinya setelah 1 Maret 2025?
Jawab :
Pemahaman Masalah:
Soal ini meminta untuk menentukan tanggal kapan tiga truk (A, B, C) dengan

siklus kedatangan yang berbeda (18, 24, dan 36 hari) akan tiba bersamaan untuk
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pertama kalinya setelah tanggal 1 Maret 2025. Inti masalahnya adalah mencari
siklus waktu bersama dari ketiga jadwal tersebut.
Strategi Pemecahan Masalah:

Untuk menemukan kapan suatu peristiwa yang berulang dengan interval
berbeda akan terjadi secara bersamaan, kita menggunakan Kelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK). KPK akan memberikan interval hari terkecil di mana ketiga truk
akan bertemu di titik awal siklus mereka.

Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Tentukan faktorisasi prima dari setiap jadwal:

e Truk A (18 hari) =2 x 32

e Truk B (24 hari) =23 x3

e Truk C (36 hari) =22 x 32

2) Hitung KPK dengan mengambil faktor prima pangkat tertinggi dari setiap

bilangan.

KPK = 23 x32=8 x9 =72 hari.
3) Ini berarti ketiga truk akan tiba bersamaan setiap 72 hari.
4) Kita perlu mencari tanggal 72 hari setelah 1 Maret 2025.

e Sisa hari di bulan Maret: 31 - 1 = 30 hari.

e Sisa hari yang dihitung: 72 - 30 = 42 hari.

e Hari di bulan April 2025: 30 hari.
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e Sisa hari yang dihitung: 42 - 30 = 12 hari.

Maka, tanggalnya jatuh pada 12 Mei 2025.

Ketepatan Jawaban Akhir:

Ketiga truk tersebut akan tiba di Kota Padang pada hari yang sama untuk
pertama kalinya pada tanggal 12 Mei 2025.

Analisis/Evaluasi:

Informasi bahwa pada 1 Maret hanya Truk B dan C yang datang bersamaan
sebenarnya mengandung sebuah kejanggalan matematis. KPK dari jadwal Truk B
(24) dan C (36) adalah 72 hari. Karena 72 juga merupakan kelipatan dari jadwal
Truk A (18), maka setiap kali Truk B dan C datang bersamaan, Truk A
seharusnya juga datang. Namun, dengan mengabaikan kejanggalan ini dan fokus
pada pertanyaan utama (kapan ketiganya bertemu setelah 1 Maret), Kkita
mengasumsikan siklus 72 hari dimulai dari suatu titik referensi dan pertemuan
berikutnya adalah pada tanggal yang telah dihitung.

2. Diketahui :

e 84 kue bolu, 126 kue lapis, dan 147 donat.

¢ Jumlah parsel yang disarankan tetangga: 21.

Ditanya :

e Apakah 21 adalah jumlah parsel terbanyak?
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e Jika tidak, berapa selisih jumlah kue lapis dalam satu parsel antara

usulan tetangga dan jumlah parsel maksimal?

Jawab :
Pemahaman Masalah:

Soal ini meminta analisis terhadap usulan jumlah parsel (21) yang dibuat dari
84 kue bolu, 126 kue lapis, dan 147 donat. Kita harus menentukan apakah 21
adalah jumlah parsel maksimal yang bisa dibuat dengan komposisi sama dan
menghitung selisih kue lapis jika usulan itu tidak maksimal.

Strategi Pemecahan Masalah:

Untuk mencari jumlah paket/parsel terbanyak yang bisa dibuat dengan
komposisi item yang sama dari jumlah total yang berbeda, kita menggunakan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). FPB dari jumlah ketiga jenis kue akan
memberikan jumlah parsel maksimal.

Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Tentukan faktorisasi prima dari jumlah setiap kue:

e Kue Bolu (84)=2>x3x7

o Kue Lapis (126) =2 x32x7

e Donat (147)=3 x7?

2) Hitung FPB dengan mengambil faktor prima pangkat terkecil yang

dimiliki bersama:
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FPB=3x7=21

Ketepatan Jawaban Akhir:

Jumlah parsel terbanyak yang bisa dibuat adalah 21 parsel.
Analisis/Evaluasi:

Usulan tetangga (21 parsel) sudah merupakan jumlah parsel terbanyak yang
bisa dibuat. Karena usulan tersebut sudah maksimal, maka kondisi "Jika tidak"
pada pertanyaan kedua tidak terpenuhi. Dengan demikian, selisih jumlah kue lapis
adalah 0, karena tidak ada perbandingan dengan jumlah parsel maksimal lain yang
lebih besar. Analisis ini menunjukkan bahwa usulan tetangga sangat tepat dan
efisien.

3. Diketahui :

e Budi: 1 putaran = 48 detik.

e Anto: 1 putaran = 60 detik.

e Peluit berbunyi setiap 30 detik.

Ditanya : Berapa kali peluit berbunyi sebelum Budi dan Anto bertemu kembali di
titik start untuk kedua kalinya?
Jawab :
Pemahaman Masalah:

Dua pelari (Budi 48 detik/putaran, Anto 60 detik/putaran) dan seorang juri
(peluit setiap 30 detik) memulai bersamaan. Pertanyaannya adalah berapa kali
peluit berbunyi sebelum kedua pelari bertemu lagi di garis start untuk kedua

kalinya.
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Strategi Pemecahan Masalah:

e Gunakan KPK untuk mencari kapan Budi dan Anto bertemu di garis start

untuk pertama kalinya.

e Kalikan hasil KPK dengan 2 untuk menemukan waktu pertemuan kedua.

e Bagi total waktu tersebut dengan interval peluit untuk mengetahui berapa kali

peluit berbunyi dalam rentang waktu itu.

Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Hitung KPK dari waktu putaran Budi (48) dan Anto (60):

o 48=2%x3

e 60=22x3x5

e KPK =16 X3 x5 =240 detik.

2) Ini adalah waktu pertemuan pertama di garis start.

3) Waktu pertemuan kedua adalah 240 x 2 = 480§ detik.

4) Peluit berbunyi setiap 30 detik. Kita perlu tahu berapa kali peluit berbunyi
sebelum detik ke-480. Bunyi peluit terjadi pada 30s, 60s, 90s, ..., 450s.

5) Jumlah bunyi peluit = $450 \div 30 = 15$ kali. (Bunyi ke-16 akan terjadi
tepat pada detik ke-480, yang merupakan momen pertemuan, bukan sebelumnya).
Ketepatan Jawaban Akhir:

Peluit berbunyi sebanyak 15 kali sebelum Budi dan Anto bertemu di titik start

untuk kedua kalinya.
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4. Diketahui :

e Ukuran kebun: 56 m x 42 m.

e Jarak antar tiang harus sama.

e Pak Budi membeli 30 tiang.

Ditanya : Apakah jumlah tiang cukup, kurang, atau berlebih?

Jawab:

Pemahaman Masalah:

Pak Budi ingin memagari kebun 56m x 42m dengan tiang. Jarak antar tiang harus
sama, dan di setiap sudut harus ada tiang. Kita perlu menganalisis apakah 30 tiang

yang dibelinya cukup.

Strategi Pemecahan Masalah:
e Untuk mendapatkan jarak antar tiang yang sama dan maksimal (agar efisien)
dengan tiang di setiap sudut, kita harus mencari FPB dari panjang dan lebar

kebun.

e Hitung keliling kebun.

e Bagi keliling dengan jarak antar tiang (hasil FPB) untuk mendapatkan jumlah

total tiang yang dibutuhkan.

Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Hitung FPB dari panjang (56) dan lebar (42):
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o 56=23x7

o 42=2Xx3x7

e FPB =2 x 7 =14 meter. Ini adalah jarak maksimal antar tiang.

2) Hitung keliling kebun:

Keliling=2 (P + L) =2 (56 + 42) = 2 x 98 = 196 meter.

3) Hitung jumlah tiang yang dibutuhkan:

Jumlah Tiang = = 2%(56+42) = 196 m / 14 = 14 tiang.
Ketepatan Jawaban Akhir:
Pak Budi hanya membutuhkan 14 tiang.
Analisis/Evaluasi:

Jumlah tiang yang dibeli Pak Budi (30 tiang) adalah berlebih. Alasan
matematisnya adalah karena jumlah tiang yang dibutuhkan untuk memagari kebun
dengan jarak antar tiang yang sama dan optimal (berdasarkan FPB dari ukuran
kebun) hanyalah 14 tiang. la memiliki kelebihan sebanyak $30 - 14 = 16$ tiang.

5. Diketahui :

e Paket A: Lampu merah (8 detik), lampu hijau (12 detik).

e Paket B: Lampu kuning (6 detik), lampu biru (15 detik).

Ditanya : Paket mana yang menunjukkan semua lampunya berkedip bersamaan
lebih cepat?

Jawab :
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Pemahaman Masalah:

Kita harus membandingkan dua paket lampu hias untuk menentukan mana yang
semua lampunya akan berkedip bersamaan lagi dalam waktu yang lebih cepat.
Strategi Pemecahan Masalah:

Masalah ini adalah dua soal KPK yang terpisah. Kita hitung KPK untuk setiap
paket, lalu bandingkan hasilnya. Waktu yang lebih kecil adalah jawabannya.
Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Paket A (Merah 8s, Hijau 12s):

e Hitung KPK(8, 12):

e 8=23

e 12=22x3

o KPK(A) = 23 x 3 = 24 detik.

2) Paket B (Kuning 6s, Biru 15s):

Hitung KPK(6, 15):

6=2x3

15=3x5

KPK(B) = 2 x 3 x 5= 30 detik.

3) Bandingkan:Waktu Paket A (24 detik) < Waktu Paket B (30 detik).

Ketepatan Jawaban Akhir:
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Paket A akan menunjukkan semua lampunya berkedip bersamaan lagi dalam
waktu yang lebih cepat (24 detik).

6. Ditanya:

e Barang: 120 buku tulis, 150 pensil, 180 penghapus.

e Usulan X: 30 paket.

e Usulan Y: Paket dengan jumlah barang maksimal.

Ditanya : Manakah usulan yang lebih efisien?

Jawab :

Pemahaman Masalah:

Membandingkan dua usulan pembagian 120 buku, 150 pensil, dan 180
penghapus. Usulan X adalah 30 paket. Usulan Y adalah jumlah paket maksimal
dengan komposisi sama. Kita harus menentukan mana yang lebih efisien dan
mengevaluasi keduanya.

Strategi Pemecahan Masalah:

¢ Analisis Usulan X: Hitung komposisi per paket jika dibagi 30.

e Analisis Usulan Y: Cari jumlah paket maksimal dengan menghitung

FPB dari jumlah semua barang.

¢ Bandingkan hasil keduanya.

Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Usulan X (30 Paket):
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e Buku/paket=120\30=4

e Pensil/paket =150\30=5

e Penghapus/paket =180\30=16

e Distribusi ini berhasil tanpa sisa.

2) UsulanY (Paket Maksimal):

e Hitung FPB(120, 150, 180):

e 120=23x3x5

e 150=2x3x5?2

e 180=22x3%x5

e FPB =2x3x5 =230 paket.

Ketepatan Jawaban Akhir:

Kedua usulan menghasilkan jumlah paket yang sama, yaitu 30 paket. Keduanya
sama-sama efisien dalam mendistribusikan barang tanpa sisa.

Analisis/Evaluasi:

e Perbandingan:Usulan X dan Y pada dasarnya identik dari segi hasil.

e Keuntungan Usulan X (menyebut angka 30): Praktis dan langsung, tidak

perlu perhitungan jika angka yang diusulkan kebetulan tepat.
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e Kerugian Usulan X: Bisa jadi tidak efisien jika angka yang diusulkan
bukan FPB, yang akan mengakibatkan sisa barang atau jumlah paket yang

tidak maksimal.

e Keuntungan Usulan Y (menggunakan metode FPB): Menjamin jumlah
paket yang dihasilkan adalah yang paling maksimal dan efisien (tanpa

sisa). Ini adalah metode yang sistematis dan pasti benar.

e Kesimpulan:Usulan Y lebih superior sebagai metode karena memberikan
justifikasi matematis bahwa 30 adalah jumlah optimal. Usulan X hanyalah

sebuah tebakan yang kebetulan benar dalam kasus ini.

7. Diketahui :

*  Bus A: 10 menit.

* Bus B: 15 menit.

*  Bus C: 25 menit.

Ditanya : Kapan ketiganya berangkat bersamaan lagi?

Jawab :

Pemahaman Masalah:

Tiga bus berangkat dari terminal yang sama dengan jadwal 10, 15, dan 25 menit.
Kapan ketiganya akan berangkat bersamaan lagi.

Strategi Pemecahan Masalah:

Ini adalah masalah klasik mencari waktu bersamaan, yang solusinya adalah KPK.

Langkah-langkah Penyelesaian:
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1) Tentukan faktorisasi prima dari setiap jadwal:

e 10=2x5

e 15=3x5

o 25=052

2) Hitung KPK:

KPK =2 x3x5%=2x 3x25=150 menit.
Ketepatan Jawaban Akhir:
Ketiga bus akan berangkat bersamaan lagi setelah 150 menit atau 2 jam 30 menit.

8. Diketahui :

* Keamanan: 4 jam.

+ Kebersihan: 6 jam.

+ Teknisi: 9 jam.

Ditanya : Jam inspeksi gabungan (minimal 2 divisi) dan Jam inspeksi lengkap
(semua divisi).

Jawab :

Pemahaman Masalah:

Membuat jadwal untuk 72 jam bagi tiga divisi (Keamanan 4 jam, Kebersihan 6
jam, Teknisi 9 jam) dan menandai kapan terjadi inspeksi gabungan (minimal 2

divisi) dan inspeksi lengkap (3 divisi).
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Strategi Pemecahan Masalah:

Gunakan konsep KPK untuk menemukan interval pertemuan setiap pasang divisi
dan ketiga divisi. Kemudian buat tabel dan tandai jam-jam tersebut.
Langkah-langkah Penyelesaian:

1) Inspeksi Lengkap (Keamanan, Kebersihan, Teknisi):

KPK(4, 6, 9) = KPK( 22x 32) = 36 jam.
Terjadi pada jam ke-36 dan 72.

2) Inspeksi Gabungan (minimal 2):

o Keamanan & Kebersihan: KPK(4, 6) = 12 jam. (Terjadi di jam 12,

24, 36, 48, 60, 72)

o Kebersihan & Teknisi: KPK(6, 9) = 18 jam. (Terjadi di jam 18, 36,

54, 72)

e Keamanan & Teknisi: KPK(4, 9) = 36 jam. (Terjadi di jam 36, 72)

Ketepatan Jawaban Akhir:

Inspeksi Gabungan (minimal 2 divisi) terjadi pada jam: 12, 18, 24, 36, 48, 54, 60,
72.

Inspeksi Lengkap (ketiga divisi) terjadi pada jam: 36 dan 72.

9. Diketahui :

e Barang A: Rp3.000.

e Barang B: Rp4.000.
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e Maksimal: 200 barang A dan B.

Ditanya : Jumlah barang A dan B, FPB, dan komposisi goodie bag.
Jawab :
Pemahaman Masalah:
Membuat skenario pembelian barang A dan B (masing-masing antara 100-200
buah) sehingga bisa dikemas dalam lebih dari 40 goodie bag dengan komposisi
sama. Ini adalah masalah "rekayasa terbalik™ menggunakan FPB.
Strategi Pemecahan Masalah:
Kita harus memilih jumlah goodie bag (FPB) lebih dari 40, lalu mengalikannya
dengan angka-angka koprima untuk mendapatkan jumlah barang A dan B yang
sesuai dengan batasan anggaran (jumlah buah).
Langkah-langkah Penyelesaian (Contoh Skenario):

1) Pilih jumlah goodie bag (FPB):Kita pilih angka di atas 40, misalnya FPB =

45.

2) Tentukan pengali (komposisi): Pilih dua angka kecil yang saling koprima

(FPB-nya 1), misalnya 3 dan 4.

3) Hitung jumlah barang A dan B:

Jumlah Barang A = 45 x 3 = 135 buah. (Memenuhi syarat > 100 dan < 200)
Jumlah Barang B = 45 x 4 = 180 buah. (Memenuhi syarat > 100 dan < 200)

4) Verifikasi:

FPB(135, 180) = 45. (Jumlah goodie bag > 40, sesuai)
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Komposisi per goodie bag: 135\ 45 = 3 barang A, dan 180 \ 45 = 4 barang B.
Ketepatan Jawaban Akhir :

e Jumlah pembelian: 135 Barang A dan 180 Barang B.

e FPB (jumlah goodie bag): 45 goodie bag.

e Komposisi per goodie bag: 3 Barang A dan 4 Barang B.

Analisis/Evaluasi:

Skenario ini berhasil memenuhi semua kendala yang diberikan. Dengan memilih
FPB terlebih dahulu (yaitu jumlah goodie bag yang diinginkan), kita bisa secara
sistematis merancang jumlah pembelian yang optimal untuk pengemasan. Ada
banyak solusi lain yang mungkin, misalnya memilih FPB=42 (seperti di soal lain),
atau menggunakan pengali koprima yang berbeda (misal 2 dan 3, atau 3 dan 5)
selama hasil akhirnya masuk dalam rentang 100-200.

10. Diketahui :

e Truk: 18 hari.

e Motor: 24 hari.

e Van: 36 hari.

Ditanya :

a. Setelah berapa hari ketiganya tiba bersamaan?
b. Tanggal rapat evaluasi.

c. Kendaraan mana yang tiba pada hari ke-24?

d. Jadwal dalam 100 hari.
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Jawab :

Pemahaman Masalah:

Soal ini mirip dengan soal pertama tetapi dengan beberapa pertanyaan turunan
yang mendalam. Kita perlu mencari kapan tiga kendaraan (18, 24, 36 hari)
bertemu lagi, tanggalnya, menganalisis pertemuan parsial, dan membuat jadwal
100 hari.

Strategi Pemecahan Masalah:

Menggunakan KPK untuk pertemuan bersama, perhitungan kalender untuk
tanggal, dan analisis kelipatan untuk pertemuan parsial dan penjadwalan.
Langkah-langkah Penyelesaian & Jawaban Akhir:

1) Setelah berapa hari ketiganya akan tiba bersamaan?

Ini adalah KPK dari 18, 24, dan 36.

18 = 2 x 32
24=23x 3
36 = 22 x 32

KPK =23 x 3?2=72.
Jawaban:Mereka akan tiba bersamaan untuk pertama kalinya setelah 72 hari.

2) Tentukan tanggal rapat evaluasi!

Mulai: 1 Januari 2025. Rapat: 72 hari setelahnya.
Sisa hari di Jan: 30. Sisa hari dihitung: 72 - 30 = 42$.
Hari di Feb 2025 (bukan kabisat): 28. Sisa hari dihitung: 42 - 28 = 14$.

Jawaban: Rapat akan diadakan pada tanggal 14 Maret 2025.
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3) Kendaraan mana yang tiba bersamaan pada hari ke-24?

Analisis:Kita perlu memeriksa apakah 24 adalah kelipatan dari jadwal
masing-masing kendaraan.

e Truk (18): 24 bukan kelipatan 18.

e Motor (24): 24 adalah kelipatan 24 (1 x 24).

e Van (36): 24 bukan kelipatan 36.

Hanya Motor yang tiba pada hari ke-24. Tidak ada dua kendaraan yang tiba
bersamaan.
Jawaban: Pertanyaan ini didasarkan pada premis yang salah. Tidak ada dua
kendaraan yang tiba bersamaan pada hari ke-24. Hanya motor yang tiba sendirian.
4) Buatlah jadwal minimal kapan saja dalam 100 hari mereka tiba bersama-

samal

Metode: Metode yang digunakan adalah mencari kelipatan dari KPK(18, 24,
36), yaitu 72, yang nilainya kurang dari atau sama dengan 100.
Jadwal:
Pertemuan pertama: Hari ke-72.
Pertemuan kedua: Hari ke-144 (ini sudah lebih dari 100 hari).
Jawaban: Dalam 100 hari pertama, ketiga kendaraan tersebut hanya akan tiba

bersama-sama pada satu hari, yaitu pada hari ke-72.
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Aspek Skor 4 ( Skor 3 ( Skor 2 Skor 1 (
yang Sangat baik) baik) (cukup) kurang)
dinilai
Pemahama | Menjelaskan Menjelaskan | Penjelasan Tidak
nmasalah | konteks = soal | konteks soal | konteks soal | memahami
dengan lengkap | dengan cukup | tidak lengkap | atau tidak
dan benar ; |jelas namun | atau agak | menjelaskan
menunjukkan masih ada | keliru konteks soal
pemahaman sedikit
terhadap  apa | kekurangan
yang diminta
Strategi Menggunakan Menggunaka | Strategi Tidak
pemecaha | strategi yang n strategi | kurang tepat | menggunaka
n masalah | tepat (FPB yang  tepat | atau ragu- | n strategi
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/KPK), sesuai tetapi tanpa | ragu  antara | yang sesuai
konteks, dan penjelasan FPB dan | atau tidak ada
menyebutkan alasan KPK strategi sama
alasan logis pemilihannya sekali
pemilihannya
Langkah- | Menyusun Menyusun Langkah- Langkah-
langkah langkah langkah- langkah tidak | langkah tidak
penyelesai | sistematis,lengk | langkah yang | runtut atau jelas atau ada
an ap, dan logis cukup ada kesalahan | tidak ada
sistematis proses sama sekali
meskipun ada | perhitungan
kekurangan
kecil
Ketepatan | Jawaban benar | Jawaban Jawaban Jawaban
jawaban dan sesuai benar namun | kurang tepat | tidak sesuai
akhir dengan hasil ada sedikit meskipun atau jauh dari
perhitungan kesalahan metode sudah | benar
yang tepat hitung/penuli | mendekati
san benar
Analisis/ | Memberikan Memberikan | Memberikan | Tidak
evaluasi (| analisis/evaluas | analisis/evalu | analisis/evalu | memberikan
jika i yang | asi yang | asi analisis/evalu
diminta logis,relevan,da | cukup  logis | terbatas,kura | asi atau tidak
evaluasi) | n namun belum | ng relevan relevan sama
mencerminkan | mendalam sekali
pemahaman
terhadap
konteks soal
Konversi Skor :
e Sangat baik : 18 — 20 poin

e Baik

: 15— 17 poin
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Nama:SalSa  bila
kelas: v SoN of Tendah Padand

maPel: makematika

qual»,qn %

© diketahui =
~TRuk 4 : SetiaP 18 haRi S S—

- ~TRuk B: setiaP 4 hafi

= TRuk c:SetiaP 36 haRi .

| -Pada | mafet 2025.TRuk B dan ¢ datand beRSamaan namun TRk A tidak

szan\'a:r’\rehh ketign truk fersebul akon fiba di kola Raeong fado hari yang somo univk

Rramo _Kalinya Seieiah | Maret 2025 )
(2%

JQUQB

femahaman  masalah: \
 ooal it meminta  Lnbuk tenenkukan ban®dal  LaPon  ti8a tRuk (a.8.c)

dendan  siklug
kedatanfan  Yand  beRbeda (12.24. dan 3£ haﬂf)a\mn biba beR samaan

onbuk  PeRkama kalinya
Setelah  tan99al | Mafek 2026.inki masdchmva adalah mencaRi Sikivs

Waldu beAsama dofi Letida
dudual srsehot. /| 10

stRakedi Pemecchan Mmasalab:
vksk tnenemukan kafan Suaku PeRistia  Yand beRuland denSan

 inteRvai bebeda akan LeRiadi
SecaRa beRSamaan dita  men3denakan leliPakan PeRselwtuan TeRlecl (kPl)-LPL
okan Membefikan inteRval haRi 4eRlecil di mana Leliga tRek befkemu di

bk aqwal  Skivs megekar ,

(an9kah- langkak PereleSaian:
D Tendukan FalkoRisasi PRima dafi SekiaP jedwal:

Thek A (18 hafi)=2x3*
‘Thok B (28 haki)=2'x3

«Thok ¢ (3¢ holti)=22x3*
Dhikond ke dendan mendambil FalkR Phima Panglat teplinddi doki Sebiof

_bitangan e
 kPk=27 %3722 X9 =724 haRi. B : i
Dini bewhli Letida 1Ak olon kba beRlamaan getiap 722 haf

Dbita Peals Mencali Lol 22 hoki geleich | maRet 2025.
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-ssa hali i bUlQQ maRek:31-1=30 haRi.

-sisa haki_ Ya0d di Kikung:22-30-42 hai.

~haRi di bolan APRIl 2025 139 hohi. -
-si5a_haRi Yand di hikend:q2-3,- hofi.
ketePatan dawaban AthR:

ketida tauk fersobul alan fiba di Lota Padand Pada hafi Yan9 Samq i

k

g:jtqm';: lalipn
a_tanddat |9 W

-

Analisis /g Yaluasi:

INEoRMasi hq\;ua PQ(E I‘.que_L 7\;anYajﬂzk.B dan ¢ Yaﬂﬁ;dﬂl;l;é;L‘eﬂﬁn&
___SebenaRnya e

—wen9andond Sebiah Ladanddalan mabemakis Lok dafi Jadal TRuk 8 (24)d.

¢ (%)adalah 72 haki. - = NS |
—— kaBera 22 du3a neubalan Lelitakan _dofi daduwal TRuk A(12).maka  Seligf
——— kali ta Bdan c daland beRSamaan TRek A SehaReshya doda  datang.Nap,
—den9an men9abaikan kedan99alan — bt St 8
——— i dan_ Fokus Pada Poflanvaon Glama (laPon keliganva bertermu selewy
— 1. maReb) il mendemsikan ks 72 haki dimuoi dafi Suake Bibik

. RekeRerSi dan PeRke muan Al)q,qlLul;nyg Qt{aloh 4 PP |
——— foda Loﬂ%ol yand telah di hi\uﬂ3~ i

@l RS ssorira Voo
=8_Lue bolu. 1% Lue laPis.dan 147 donal. b, _—
- dumiah PaRSel Yond  diSaRqnkan tetean9a-21. ] ,

P Sl

~=oflah 21 adaich _Jumich Paisel efbanva> ' s |

~dika_tidal, beRapa  Selig; domich Lkue lafis dalam saty -PqulseLonl:qacLuSqlgu
tetangga

; dan Jdomigh PaRsel maL%imQ
R N/
,dahnb:

Pemabaman masalgh:  \ |
Seal _ini. meminta analisis lephadaP GSulan dumiah Pafisel (21) 3009 dibual
dafi 24 Lve botu.12¢ Log lafis.dan 107 donat Lita haRus menenkokan aPakal
2 odalah  Jumiah Pofisel moksima; vand  bisa dibuat dendan  Lompo sisi
sama don meodhibond Selisi oo laPis ik usolan iy Lidal
malSimal. -

stRakedi Pemecahan. masalah:

l
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untuk  mnencafi  Jmigh Pakel /Pafsel Sebanvak Yend bisa dibuat  dendan
lomoSisi  Yang Sama dofi jumich tokal Yang berbeda-lita tenggu nakan
FaltoR PenSelobuon TefhesoR (£P8). PR dofi domich Letida denis Lue akan

, memberiban  jumiah PapSel malipral : -

\andkab- lan%ah  Penyelesaion:

D Tenbukan FakloRiSasi \paimd doi domich Seliaf kue:

~kue bolu (24)=22x3x 7 :

- ke 1aPS G2g=2y32 %7 . T

: - donat (147)=3% 72 N

_ Dhdond FPE dendon taendombil Folket PRima bandlat ferkecil Yang dimifki

beRrsama )

FPB=3x7-2|

5

Letetaton Jaabon AlhiR: L//

o {QW Yood bisa di\bool: adalch 21 PaRsel w

. Analisis /Evaluasi: ]

vsulon  letan%a (21 PaRsel) Sudah meRuPakon dumiah PaRsel {teRbanvak Yeng

h‘ﬁq d‘lbb(i

kaRra uSulan kersebet Sudah MakSimal. maka kondisi “dika {idak"Pada PeRlank

on  kedva Hidak

LeRPench. dendon demikian, Selisi domioh Lue loPis adaloh okoRena tidak oda

peRLond\'ngon dendap dumiah PaRsel malsimal lain  Yand lebih \)6309-

Analisis i menundukkan bohua sulon

J ketandda Sondet tePal dan erisien.

@ diletahui =
~budi: 1 Potafon =48 debik £l

o - Anto: | Putafan= o dedik =

 _PowibheRbumi SelioP 30 debk
dilanva:bebeRafa lali Peluit berbunyi Sebelom bodi dan Anko beRlemu kembali

il di Litik  staRe onpdk \edva \dinva?
dawab: Y
Pemahaman  masalah:

 dva Pelafi (bedi 42 detik /putaRan Anto €o dektik Zpokagan )dan Se oRang duRi
(paik Selia. 3o dekik) memuiibeRSamaan. PeRkonaantva adalah  beRaPa Lali
Peluit berbunyi setelum  Ledua PelaRi beRlemu 1agi di JaRis staRk unkuk

Lkedua  Lalinya.

StaRagi Pemecahan masalah:
' -ggnakan  kPk ontuk wencafi Lafon budi dan doto beRbemu di Jakis

Skarh . Gntde Pertama kalinn
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~kalikan hasil kPt dendan 2 unbok thezmukan wakly PeRtemvan leda
-badi tolal wakly feRSebut dendan inteRval Peiit wntek mengebahui
1 bebeRaPa Lali paluit beRbunyj- dglam Renfong Lkl ile.
-longkah-langlah ertilesdian:
| Dhikond Pl dofi LiabtuPetaRan bud (48) dan Acke (Lo):
-42=2%x3
"°=2'x3 X5
Pk 216x3x5: 240 debile
2ini adalah wakbo Perbemuan PePloma di JaRis StoRk.
Duakby PeRtemean kedua  adalah 240 X2:42: ¢ delil.
Ooewit beRbunyi Setia 30 debik Lika PRy tehe bemafa lali Peluik beRbuom
Se\:elum
JQI‘JL L€-430 Luhyi Peluit teriad; Pac\o %os.€ox. ..4505.
s)domiah bubyi PeluiL = §a50\ div 3o:154 Lali Churwi ke-1¢ alon beRiad tepat
Poda delil le-420 yang meR\J{aLon amen  PeRtemuan. bukan Sebelumnya)

keleratan dawaban Akkig: )
Peluit beRbunyi Sebamvale 15 Lali scbelom budi . dan Anto beRbemu di Gibik slas
onlk Ledva Lalinva AVCLES
"& N \
| dil l I . I
~twRan Lebun:sd m x42m.
( - daRak antoR tiand  haRes Sama.

-Pak budi membeli 3o tiang

ditanva: apaah dumih bang culp kekong. atau keiehh?

datuab: Y

Pema hami  Tasalah: /
P budi Wngin memagaRi keken sém x 42m dengan Hang .joRak ankeR tion
hoR& sama dan di Sebiap Sudt hoReS ada tiang \ika Pemic menganalisis aPalal
3 tiong Yang dibelinva

cukewP A 4
StRatedi Pemacahan masalah: \/
~unkvk mendaPathkan jakak antaR Eiang Yarg Sama dan maksima) (3R
grisien) dendan bang i SebioP Seduk.kiba haRis mencaRi FPR Jag; Pondang dar
lebak kebun
-hitwng Leliling  Lebun 7
-bagi eliling dengan  doRdk  ontaR tiang (hasil £PB) untel mendaPatlon Jum ok

- lotal kiong Yang diLuLuthn.‘\/ 7 o
langlah- langkah Penvelesalon: : -

I
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\%
Dhking FPe doki Pondong (s()dan lebaR (42): :

-8(=27x7 = : s
=42=2x3X7 : S B 2
-FPB=2x7-14 maRet.ini odalah jaRok Maksimal ankeR bang.
Q)Hung Leh’lﬂ'g leben: -
keliling =2¢p41) =2 (56442)-2x93-92 maRek :
. hilx;g ‘dummk l:'\ung Yong dibelhkan: 3= N4 S
s __dumiah  Hang ==2x ):\9m /14 =14 Lia s
eetePakan databan AL\:?R: “pt ,L " y
ok budi \m}{lg membebdrkan 14 L‘\Ong ] . SR
Analisis /tvaluagi: , S— 3
—dumia_biong” Yang i bk Pal bodi (3 bang) aidaich EeRlebih.Alasan make malis
__n¥a adah  LoRena domidh Eong Jarg clibiu!nhan otk memodaRi Lebon
~_dmgan daRale aifaR Liang yang sama I
tlh cﬁ;-mqn (berddsaRlan, FoR Yam Wewhan kebun ) hanvalah 14 biang.ia mepitiki
Sebanyde $30- 142168 tiang lv 10

©® dilelahui
-Paket A:lomPu meRah (@ delik).lamPu hidau G2 dekik)
~folet B:lamPu Luning (6 debik) damPy biRu Gs delik) .
dil:qn':/a Palel mafa Yang menundolean Semua lamPunya beglkediP beRSamoan lekih
CePak?

dawab:

Pemaheman  maSalah: ~ o
ita hafus membandingken dua Poket lamPu hias untuk menentokan mana
yang Semwa \amwqutan beRkediP  beRsamaan 109 dolam wiakly _Yang

\ebih  cepat.
\angkah-langkah Penve\eSaian .
Dpoket A (meRah s hidau 125 ):
-hikong Lk (.12).
~-=2X4 rse :
-12=4x3 cace _—
-LPk (4)=2 X3= 6 datik- i o
DPakek B (oning & bRy 16s): i
-Hikung Pl (€.16): d g sy
-[6=6x3 —
- Pk (B)=2x3x5=% 45 .
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) ban dinglan :tealke Pkek 4 (24 debik Jewaldy Poleek@ (3o dobi).
kelePan yawaban AlkiR: ;
Palel A dlon  menunjudhon Soma  lamPunyg fepledip-tersoma lagi dalam
Waldy Yang lebh cefak ¢ debil) 1 ,yf\\

: -baReng:120 buko bulis. 150 pensil, Iso Peng habes.
* - GSulan X:30 Palel
__~usulanY:Palet dalam Jumiah \;qRang trakSmal.
ditanyo: manakeh (Sclan Yang lebih efisien?
dalaab:
Pemahaman  magalah :
— Membandinglan dua (Sulan Pembagian 2o buk.l5o Censil. dan |20 Peng haPus.
_ usulan X odolah 30 Pakel.uSulan Y odalah dumiah Palel Maksitml dengan
Lom PoSiSt  Sam.Litq \-xag&; embentulan pnana Yeng lebih eFisien don
~_MengevaluaSi kedvanva.
StRatadi Pemgcahan Masalah)
~analisis uSolan X : hitung komPossi per Palet dika dibag: 3o.
~ analisis Lsdlen Y:caRi dumiah Paket ™alSimal dengon dikilung FPB dafi |
domiah  Semua LuRarg.
_ -bandingkan hesil Leduapyg.
lqnghah-langlmh Penye leSalen: \/
D Sulan X (30 falet):
- buku /Palet <120 /20 4.
- Pensil /Paket =\60\30=¢
= 990-3\10005 /Polet =180\30x6
~ —diStribusi ni beghasil tanfa Sisa-
2 usulan Y (Palet maksimal):
- hikung £pe (20.150.120): \O
- 2022 % 3x5
-150=2x3 %52
-190=2tx 3?
-FPB =2x3 X5=30 Paket \7
Letepakan dawaban AdiR: e \ /
Ladva wsulan menghasilkan domiah Paket Yang sama, ity 30 Pakel. keduwana

Sama-Sama eFiSiew mendistRibusikan LQRang tanPa Sisa.

AnaliSis /E YaluaSi:
-peRbandingan:uSeYan x dan ¥ ada daseRrva Wentik doRi gegi hagil.
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~L9bnlnngon Wulan X (menyebet angla 30):PRaklis dan lang seng.kidak Pean
Peghi undan dika andla Yang divselkan Lebelvlan kepal.

~LRugion vsean X:bida jadi bdak ersien dika angla Yong  diuSol kan bulen
FPB.Yang  diasilan adalah Yorg Paiing malsmal dan ersien (tanfa sisa).ini
adalah melods wong Sistemiakis dan Paski benaf.

- keSmPulan .uSulan Y febih suPeRiReR Sebagoi makede Lofena membeRilan duskii
koS matenis baha 3o adslah dumlah opkimalusslan Xhanvalah sebuah
tebalan Yang Lebebulan benaR dalam lases ini.

@ dikekahui
~bus A:lo menil.
-buS B: 15 menit.
~bus ¢:26 menil,

ditan¥a:lapan Leekiganya \)@/R{ngld bek Samaan 1agi?

d'%mb:
Pemahaman masalah:
JTiga bus beRanglal doi bemminal yang Sama dengan dadual 1916 den s
dekik kabal)
keti9anyaalan \aeRong\«(‘ b logi.
StRakedi Pemecahan masalah:

ini adalah masaloh Wasik mencaRi walde beRSamaan. Yang solusinra
odalah Lek.

langlah -langlah  Penvelesaian:
DTenkukan FakboRisasai PRibadi daRi Sobiap dadual:
~lo=2x85
-16=3xg
_2Q=51

= 2) _Hilzuns LPLe: ‘ % o/ _
~ kPl=ox3xsi=2 x3x2%‘-k. Wy\\g \_3 ) =
\cgkepatan dawaban AkhiR: () VY

_ Letiga bus alan beRanglat beRsamann lagi Sebelah \to memit akag 2dam 30

k. menik. =

©® diletah bl _ |
-keamanan:4 dam. B B -
~kebersihan: 6 dam. '

 _-Tepisi _:9 dam. . ) )

dikanya:dam nSpeksi Jabong Coninimal 2 divisi) don dam inspeks lenglaP Gemoa.

divig). : P . &
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Jalah:
Pemchaman Masaloh -

membuat Jodwal uobl 72 dam qui kiga divisi (kaamanan 4 dam.keberSthan &dax

Teknisi 9 vom)dan meflandal Laton teRiadi inspelsi gabungon (minimal 2 divisi) dan
INSPelsi lenglap G dhiviss).

StRale9i Pemecahan magakh:

Jonakan Lonsep (keamanan, unkel WMengmokan inteRval) PRbemuan Saliof Pasang div

Si dan Lekiga divisikemudian buak kobel dan kendai dam-gam togsebud.
langlah- (anglab PenyeleSaian:

Dinspels; I_mg\zui’ (kgamanap .\ekiasqan Tekoi)

bk =lepk

(9.6:4) (32x2=3( jom

teRdodi Poda dom Le-3¢ dan 72.

2) InSpelsi 9obungon(m'mimat 2):

~keamanan dan kebersitan Lol @.6)=12 jom.(eRiedi di dam 18.36.54.,72)
~lebersihan dan Telmisi :Lel (£.9) Lo jom (TeRdadi dv dam 12,24,3 643, o),

-Lec.monon den Teknisi :LPk(4.9) =3¢ Jam.(TeRdadi \c‘i dam 3L, 72)
letepatan Jawabah Abig: C \}2
insPelsi sakungon (manimal 2 divisi) teRdadi Pada dam:12.19, 2. 3¢ 42,54, Lo, 22.
inspelsi lengkaP (Leti9a divisi)terdodi pada jom:36 don 72.
@ diLeLoLui :

-bafang A:RP 3.000
-baRang B: P 4000
-baRang ¢:200 bokang Adan B

“ diten¥a:jomich boRang A dan B.FPB.don komPogisi 9oodie hag.
dotsab:

Pemahaman Masalah:
langkah- Janghah Penvelesaion (conboh Skenofio:
Deilih domiak 9o0die ‘Nﬂ (rPR):Lita Pilih angla diatas 4o .misaltva FPB=4c.

DTenkkan Pengali (komPoSisi): Plihdua angka kel yang saling LoPpima (FPR-rvay
Misqinva 3dand:

2 hitung  dumich Lonanz A dang:
Jumtah Bakqng A=45x3 =135 buah.(memendhi SyeRak sloo c]un<goo)
domlah LQang B=46x4 218 huah. (memenchi Stakal > foo dan £300)
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DveRivikas v
FPB (135, 120 ) =40.(jsmiah Joodie La‘g >4o.5eSual

lomPosisi PeR Jocsls bg: B5 \¢5 <3 bakang 4, can 1go\do = akang 8

Amligia/evaluasi: v _/ s
Skenalia i beRasil memenchi Semua kendala Yong dibemikan -dengan Memiliki gpp
berlebih dahuv Gtiky Jomiah Joodi bag borg dingatlkon), bisa lika Secoh
Sistemalis  meRancang dumiiah Pembglian yang omtimal enkok meRgemaan Ada
banvok Solusi lain Yang munglan: misainya memilh  FPB=42 (sepepti di Soal ini) ale
menggunakan pangali Lopfia Yang bebeda (misel 2dan 2 dan5) Selama hasil

akhiroya maSuk  dolam ?\e‘\tO@ lou-zoo‘

@ diletahui:
~TRuk:18 haRi.
- MokeR: 24 haki.
-Van: 36 haRi.
ditanya:

a-Sebelah  beRaPa hoRi lekidanra liba bepsamaan?
b. Tangdal faPat evaluasi

¢- kendaRaan mana g bba Pada hafi ke-z47

d. dadwal dalam loo hafi.

Jawab: A

Pemahaman maSaloh: / _
Soal Ini ik C‘Qﬂac\: soal PeRtama telabi dengan bebeRaPa PeRbanvaan foRennx
yong Mendalam -lita PeRlu mepcoks Lobon tiga Lkendakaan Ci2:24,3€. hoti) beRlemy
lagi-tanggal b, Mengaligy muan PofSial, don membuat jadwal loo hak;

stRakedi Pemecahan masalah: i
menggunakan kPl untck Peftemuan bersamo. poghitungan kolendeR wnkol tanggal, dan
analisis Lelifan unbde PeRte muah PasialVdh Pendadualan, )

langkah- langkah _Penvelesaikon dan dawa iR
Dsetelah beRofa hok Lekiganva alan Tiba beRsamaon?

ini adaloh Lol doki 12,24 danab.
12:2x32 RS
24 =2%3
b  3%=22x3272. . .
dawaban: megeka olan tiba beRsamaan unkuk Yablama kalimma seleloh 72 hahi
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2) Tentuhon lnna‘am RaPal ebalvag! — -
s Mulaii) Jonuaki 2025.RaPak: 72 hafi setelchova. E——
g6a hdi di don:d Sga hog dihibung:$r2-%=a28.  —
hoki_dikeb 2028 (bolan bisont ) 22bicn hoki  dibibung:§42-2e=4f.
Jowabon: Rofot akan diadalon Pada tanggal 14 maRel 2028, i :

JQ.}\QRI ‘Q:M? RS ——
afalch 20 adaloh Lepaton doki doduwal maSH

DkendRaon mana_Yong biba betgamaan
Analisis:RaPat alan Peglu - j
ma$ing kendafaan.

-TRuk (i2):24 bdan ldifekan 12 N , =
-mokoR(24) 2¢ adabh \elipatan 24 ¢4 1\timeS 24 §). ~ B =
-van (3):24 bokan LeliPatan %. S ———

‘Hava MokoR Yong fiba Pada heRi le-24 Tidol ada dw lendaRoan Yang Kba -

beRsamaan. ) =
Jalioboo: peRkanvoan i didaSaplon Pada pRemis Yong Saloh Tidok ada dwa
kendaRaan wing fba beRsamaon Pada haki Le-24-Hanra moteR Yang bba Sendibian

4). buatlah dadwal Minital kafon Sajo dalam Yo haRi MeRela iba bersama ~samal
matode:makide %009 didunakan adaish Tencoti Lelifan dagi WPk G.24..36).

Yoitu 72. yong nikinva kokang dofi alav Sama dengan loo.

JQJMI :
PeRlomuan Peatama:Habi ke-72 &

PeRbemuan kodua: Haki 12- 144 Gini Sedah lebih daki Too hoR) \ ;
3. >
Jotaban: dolam oo haki Peslama,\elida LendoRoan teRgebit hama dan Liba
besama- sarm Pada ke hoRi vails Pada hoRi ke-72.
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X
. 0RMa: wehin,g hadi@q ms ya
lerqys: VClimg )

Mapg, - Matemiatig, .

.1). dileqy

* tRole R :getioe 18 hani
¢ bt 33 ebAP 29 jgal
* EROK C : g8tiap 3¢ han; : : '
* Pada 4 mane 2025, trarc 8 don ¢ datand Benusamaan NAMUN Cagiz A &
dieangq: l<apan lcekiga tnoi
tama onte  Peptama
Jauas :
Reamaraman magavan :
Yoar i meminta ot

dileLos  Ikedatandan 49 6ee

daic.
tensedot auan tisa diota Padang Pada hanigg
latinda seterar 1 manat 2025 7

.

Menentolian tanggal 1apan tiga eaoe CA,B,C ) dendan
GedaCig, 24, dan 36 hani ) owan tida Bensamaan unt@lc
Pentama rai NJ Cetewaw tan9gal 1 manok 2025 inti-masatah nga agatah merican;
SiklOG  wakky Bendama  Jani letiga  Jagwal Eenp@ot. ; . s
UEnkedi Pemecanan magaian:

OMEVE Mmenemolean  laran waky fenistiva
dlan tenyad Ceana Bensamann,
leecic (1epiey.
troe aian ge

L )
&9 Cerutang derjan intenvay penBeda

leita mendGonaian 1cecipatan Renseiotugn tea:
1¢PIL Qiean mem 3enian inten yat hani

Ntemo di Lkt gway, Siwos Mmeheiq. i ;
2)hitong 6Pl dan  mengamgit Fawton  PRimg pangua tenting9i dami setiap
Bitan8an (i 22X P=0%9:%2 han
3) ini Benati  ketiga o auan kisa pensamaan (sotiap #2 hani
) 1ita Pentv mencani tang9al 72 hans Octelah L mgpee 2025 ‘ .
® siva hani diBowan manct :31-1= 3% honi
* 0isq hani Y3 dinitond : 72 -30% 92 ran;
® hani di Bowan OPRIL 2025 : 30 han; i1
* ©iva honi 43 Jdbiteng 42 -30: 12 hani. marca,

2025 .
dileeanoi: itz a0l

*04 1coe Boo, 126 ot lapis, Jan 147 donag ;

¢ Jumwh Pansel 43 digunauan tetanddq 21,
ditando: /

#9Paicah 21 Qlaar JOMmeu), Pancer tenBangalc ?

i idais BenaRd seisih Jumeah e Labis daam uagy
tewandga dan Jumuakan maquuimal?

Jawas

ken yeeeit o mana 1L igq

tan33aLnya yoruh Pada 12 ma) .

Pange. antanq LubLgn
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_Penmabaman maoauxh ' ———

0e '_ .
_woau_ini_meminta QnaLvis genhgdap P
g4 1we Bolu, |26 jewe @aris, dan 14

_Usulan  Jumiah Panquz:) 33 ditdoat_dani
A 7 danat  jita hanus Meneakuiedd _aPaicah 2)
- Qdalah_umlah RanseL mowuima Yg gisa giduae dengan jwmPuisl sama_gan

mehdnitond oetisih lcve Lapis Jila osuLan Tk Eidaie maicsimag, - =
_ Gtnaeedi  Pemecanon _Mmasalan : ' )

ORUIC mencani  Jumiah Rarel /panse. kendangor 49 U-oo onae Jenaan lmewu:
item 93 sama dani Jumioh kotal 93 Benpela, ltita menddunaian Fankoun peaueiltwan

tendeson (FpB).. FPB dani Jomiah Ietigq pNis lwe @can memaeniian JuMian Pansel
maitgimal . :

leanena ouutan l:anoet;ut. udah Malimal, mala  jeandics ' Jiva Ligaie' Paaamunaaan
e dea tigan tenpengni - dengdan demilcian > seLilsih Jumiah Jwe Lapils 6da 0. [<aneha
Lidai a3a PeRBondindan dengan Jomlah PARBEL maitcsimar Lain 99 Lesin _Besan..
QNALiLIS ini .menuhgolaan BahwQ uuelan _ ECEANIZA pangal terat dani CFisien.
3)mlt¢ahat_.__h 3 - TRVeet o PO PP oL Ty PR Y
78 .Bodiisputanan=4g Jatit . : a3 e YL A y J
@ anto’ 1Putanahz6o dJekiit - {4 3
_® PoLyis_Bengun i _vetiap 30 dekii flie 5 :
_ditanda . senapa lay Pelurt Bendunyl  gedelum BOdi dan anto Besemy 1emusall a.
t;m _otan ontult 1edva kauingd? . Latt road, 4
_dawa@B: e HC At
___Penmakaman Mmagdlah : il
_dua_Pelani (Bodi qg dekie [Pukanan, anto 6U deuulpueanan) dan seonan. Juni(Peluit
6eHIP 36 _deti ) Memulai Benpamean - Porkan gaan Odatah BeRapaliaL. Peuyik Bensos]
Sesowm leedva Peani Berkemy (agi di §aNIL stan Lnkuic ledua 1dlingal 4
2 496=29x3 : : AT [T (1 U e S |
0 60=2"%3¥5 :
o koL = 16X3IX5 = 29¢ dekii 2 ; FEPRTY SPUBTS S
2) inl Qdatah wdlcko PeRtemoan Pentama g §aRis wstan . -
3 waleo PERLEmLAN 1@ 0 daah 290 & 2 = G detilc: 444
4) peit genBondi eLiaP 30 gekilt. 16k penw tahy Benara lav  peloik mnsona'
 segelom dekie 1~ 980 Bondi Pewit tendadi pada 302600, 904, ... 4500, :
5) Jomtah, Gonyi PeLuit = 9se \div 3o=1s waLi (Qundi 1= 16 auan tenJadi kerat -
Paga dokiie 1we-9¢c, B8 Menupaian Momed PANkemuan , Buian Jedelomnya) -
icetepatan  Jawaean qichin : 3
_ Petuit Bengundi seBangac 15 kali sedeLum BV dan anto Bentemy d- ik vtan

ko lee gea 1Laindd:
4) dietanui

e Ulconon jeduniBe ME4Im. P : ottt
G



178

s \anaic_anten_tiand hopuy voma
? Pale Bug, memBeli 30 tiand .
_ditanya : aPaiah Jumiah tiang cuiwe, cunang } Benegy, A

JowaB: \y @ ) |
__Penmahaman Masaiqn : t ;

Paw  @udi m'am memagani leeun 6 mx 42 m dengan ¢imn Jonak antan tiand hanws
_4ama, dan dv oetiap Sudok hanuy  ada tiand | leto Perte Menganarivis Oraiah 30 tiang

39 aidelinga culcoP, \y ) 2=
Jtratedi Pemecahan mauaiak !

* 0nede _Mendarakian  Janaie antan biand 93 bama Jan mawimal(qgan esiolen jogan |

_biang  Ji Oeki0® puggk, Idita hanus mencqni FP8 dani PonJang. aan (08N icedvn . |
o bitond yeeciynd 1€8en 2 .

A 8A8i jeecing dendan JANA aAntan tiand(haoi FPB) untuil_ Mendapgl tean JombdK toba |

bion§ 43 digotghian . , i
___Langicah=langicoh PeNY¢iesgian: \/ . .
4 bitond FPB doni Pan Jan9(56) aan Ledon (42) i $h= camal @ ey .
__#56:-23X7 ez :
_#42:2¥3y7 5 *

® FP8=2x7 = |4 meter . 0} Agawan yana! Mo uimal gnkae Eiang e

2 hitond l€lLind l@Bun: ; g N
_ leenBz2(P+ L)z 2 (86342 )-2x 39 = 196 meten et '
_3hiton0 Jumian biang yg diBukohian: X .
__Jomlah kiand =2¥ (S6442) - 196 B¥ /(4=14 tiand .
_ letepQtan Jawoddh ayhint , ¥

raie B04i hanga mcmButW tiang
__onaLivis levaLuays : =

__Jumeah kiom 99 digeei Paw godi (30 Liand) adatan BENLeSh aadah matemotis nya
adacar _ Manena  yomiah Ligng 89 Jdidukub 1an ko memagan)  1ce@un den@an
Janait _antan tiand J9 vama dan oPtimal ( BENJopaRwn FP3 Jani piwnan [@dun)

handatan 19 Liang .J0 MemiLilt! lccigBinan ©edonyale 3o-1d tiang Sl i
§.) dilcetonui: : ;

*/Pajet 4, tompPY menah (€ detii ). Lampy hivad (1z detik ) \\\ 3

* Payek B: Lampy Jwmng (6 aetine), tampo BiR (1§ Jetin ) g«

ditanga: Pawt mana 4§ meroNjuite demoa LamPonda Benwedip  Beasamqun
_LeBin cerat?

dawasd .

_Pehmagkaman mMaualah : g

1ta hanpd  memfanging kan dud Pt LAMPY higs  GptUic Mengnwledn Mmay

Semua LanPunga Gan Oenuedip Behdamaan Layi dalam waweo Y3 tedh
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(erat : S
StrgheQi  Madatab : :
masa.Gh ini dva 608U i 33 LerPigah. Jata  hikv
LaLy Gandirgitan  hasiy nya . wakko 39 Legin Kecit adquah  Jawasan nyq.
6/ ditanga .
& Banang: 120 Buny buLiS , 150 FensiL, 160 Pendharuys.
0 ovdetan X/ 30 Palek
8 usolan y: Paet dengan dureah Baneng M imaL -

nQ lePic URtwle oa&iqP Pk, -

Jitanga: manaran vsUlan Y9 wedh CFisian” : .

=+ Jawqg; :

Penmanaman magacak: :
Ui, igp PeNUiL, 9an 180 Pngharvs

memzandindican  dba vsolan fem@agion 420
osotan X adawan 3¢ Pawet . puowan I adacah Jumeah
lomPeoisi Bama- lata  banod Mengnedean. Mana 49 tedh erigien

vawasi - leeduanya - i :
#Boicw /paiet = 120\30 =4 it \} W
0 Penviv /paicet = 156030 25 2
s dittnBusT i bemasil taPa  wisa. ! .
2 9 oswan 9 (Mt maiLsimat) e
* hitong P (120,150,180 ):

0 120=2%345

e 150=2%3 x §* -

¢ 1oz 2X 3'X 5 : ‘
? Fpg= 2X3X5= 3 Paict e e
|etepatan  Jawasan AN |
edea LSuLan meadmaviLican  Jomigh paiet g3 sama, Jaitu 3o baicet lcedual A
Sama-cama @isen JQ@m MEngistrBLLian Banang kanka ivd,

Paicct M@ simal dendan
dan mende

-

P .
i B |

_anauisiss /elugui:
dengine danj Gegt hagieis.

_epengangindan; psuan xdan J dasannda

o [ceuntungan vsvan X¢mengepot Angia 3c ) : Prarceiys. san dangound tidql¢ PO

penhiondan dica MJla Y3 diogoLican  legctotan tePaE, E
ecigien jilka anfiea g9 diosutieand gol<an

¢ kequgan ULsowan X:Bisa Jad bidaic
¢pg> Y3 auan mengavidatian sisa ganand /jomuah pawet g9 bidak macaima
¢ l2UDtUNGan wdotan Y (menddunaican  Metode EPg ):mendamin Jumiah Pacet 49

dihauiLian adquah 99 macusimat  dan efisien (tanfa wisa)- in: adaah metode Y9

sistemaps dan Pasti Beaar

¢ esimpocan: vooLan g teBin BV
matematis @a+wq 30 ddotan Jomiah
leaetowan @enan Jaam yasos i

penior (¢@adai Mmel:ode 1LQNENa memsenian JStiri adt
oPbimal wsoan X han¥acen ©se3uak Ledaran Y3
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i)dilubabo "

* B80S Ao menit ; \ i
* gus B I5meniy
® BO6 ¢! a5 monit
ditanya: 1cara peiidanya Berandicar Bensamaan l.a3'7 ;
dauag: 4 ) *
Remabamqn  mavacal, : v
biga Bus ©emandiat dani  tenmingt Y9 vama dengan JnAwaL 10,15, dan 25 ment
@qpPan icetigany. aian Benan gt gensamaan (agi. e --
stnategi  Pemecahan madaah:
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Lampiran 8 tabel Rekap Nilai Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal
HOTS Matematika di Kelas V SDN 06 Tengah Padang

No
Nama Siswa Nilai

1 Ahmad Fadil 70
2  Aisyah Shakila Putri 60
3 Azka Haikal Bukhari 68
4  Bilgis Adaira Biamsyah 70
5  Devis Aris Putra 52
6  Ghufran Oktavano 76
7 Kamel Isadila Putri 74
8  Khinza Hadiga Anisya 56
9  Muhammad Nizam 72
10  Nabila Zikri 83
11 Nadila Medani Febrianti 85
12  SalsaBila 80
13 Selvina Permata Sari 58
14 Syifa Nurfadila 44
15  Taska Maulidinia 58
16  Taufik Hidayat 81

17 Zaki 83
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Lampiran 10 Wawancara dengan Peserta Didik
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Lampiran 11 Dokumentasi Wawancara Guru Kelas VV SDN 06 Tengah Padang
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Kepada Yth,
Kepala Kesbangpol Kabupaten Pesisir Selatan
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kepada Saudara:

Nama/NIM : Allya Shandy / 2114070088
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
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